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Kuawali dengan menyebut rama Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. 


Kata Pengantar 


Gesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kami panjatkan puji kepada- 
nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada Allah. dari keburukan-keburukan jiwa kami dan dari kejelekan- 
kejelekan anal perbuatan kumi. Barangsiapa yang diberikan petunjuk oleh 
Allah, maka tidak akan ada yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka tiada yang akan bisa memberikannya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwasannya tiada Tuhan melainkan hanya 
Allah, semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasannya 
Muhammad adalah hamba dan Rasul Allah. 

Pa AN NBA AG ANA Ya adi GE 
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Aliah dengan se- 
berar-benarnya takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan sebagai Muslim." (Ali Imran: 102) 


Suradi da Lian 
BET ENG a IS Li Ts So Ga 
Dn Ke 


"Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu Yarg telah men- 
ciptakan kamu dari seorang diri, dar dari padanya Allah menciptakan is- 
terinya: dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-lakt 





dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah Yang dengan 
(mempergunakan) Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.” (An-Nisa': 1). 


Duck ni . Ge edhe jan Ona ese, Ge A 
KA SS aa Kat Yg Dia, di Njai ae Gi 
f Pare ser Let co 4 
CO C GS S6 IG dyang as os K3 KU 
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Aliah memperbaiki bagimu amal- 
an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa 


mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia benar-benar telah 
mendapat kemenangan yang besar” (Al-Ahzab: 70-71). 








Amma ba'du, sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kalamul 
lah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad SAW. Sedang 
seburuk buruk perkara adalah perkara perkara yang diada adakan dan 
dibuat-buat (dalam agama), dan sesungguhnya setiap perkara yang diada- 
adakan dan dibuat-buat (dalam agama) adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah berujung ke neraka. 

Pembaca yang budiman, buku yang ada di hadapan anda ini adalah 
sulah satu mutiara karya Ibuu Al-Oayyim, Buku ini merupakan buah hasil 
dari tour dan wisata pemikirannya, ekstrak dari kejernihan akal pikiran dan 
intelektualnya, untaian mutiara yang dirajutnya, faedah-faedah yang sebe- 
lumnya tersebar berserakan lalu ia susun dan rapikan, untaian butir butir 
permata yang sebelumnya tertutupi lulu iu nampakkan, untaian hikmah 
yang tersembunyi lalu ia tebarkan. 

Fa Lillahi darruhu (ini adalah ungkapan pujian dan takjub yang jika 
secara literal artinya adalah, prestasinya itu sejatinya tidak lain adalah 
karena Allah SWT, betapa istimewanya ia) dan hanya Allah SWT, Yang 
menjamin pahalanya. 

Betapa besar keinginan dan harapan saya untuk bisa ikut mendapat 
kehormatan dengan semua itu, karena hasrat kepada pahala dan ganjaran 
yang ada pada sisi Allah SWT. 

Saya telah membulatkan niat dan tekad untuk memberikan pengab- 
dian kepada buku yang bermanfaat ini dengan menggunakan prosedur dan 
metode seperti berikut, 





Mengkaji dan menelaah buku ini dengan berdasarkan pada sejumlah 
versi naskah yang ada, sehingga kami bisa mengakurasikan teks buku 
ini. 

Men-takhrij ayat-ayat Al-Qur'an dan meletakkannya sebagai bagian 
asli dari buku ini. 

Men-takhrij hadits-hadits yang ada dan menyebutkan referensi-refe- 
rensinya dari kitab-kitab hadits, berikut penjelasan tentang derajat 
hadits dan penilaian terhadap statusnya, dengan berpijak pada tahgig 
dan kajian-kajian para ulama terutama guru kami Asy-Syaikh Al-Mu- 
haddits Nashuruddin Al-Albam. 

Men-takhrij beberapa atsar, terutama atsar-atsar yang dinilai penting 
dalam relevansinya dengan bab yang uda. 

Menjelaskan beberapa kalimat yang asing. 

Memberikan judul pada pasal-pasal yang ada. Karena penulis buku ini 
tidak mencantumkan judul untuk pasal-pasal yang ada dalam buku 
ini, Dalam beberapa kesempatan, saya juga sengaja membuat sendiri 
judul baru ketika uraian yang ada dirasa sudah terlalu panjang, Dan 
dalam hal ini, kami berupaya optimal untuk memberikan judul yang 
sesuai, pas dan relevan dengan isi pasal yang ada. 


Saya memohon kepada Allah SWI! semoga Dia memberikan keman- 


faatan kepada diri saya dan kaum Muslimin pada umumnya dengan buku 
ini, Shalawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW, para keluarga dan 
sahabat beliau. 


Abu Anas 
Shalahuddin Mahmud As-Sa'id 
Mesir, Dimyath, Bab Al-Haras, Majma’ Dar As-Salam. 
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Kata Pengantar Penerbit 





3 TA 


egala puja puji hanyalah milik Allah, shalawat serta salam senantiasa 

'hadir keharibaan Nabi besar Muhammad shallallahu alaihi wasallam 
dan jugu kepada segenap keluarganya, para shahabatnya dan juga kepada 
siapa saja yang mengikutinya dengan baik dan benar hingga hari kemudian. 
Adapun selanjutnya... 

Tidak ada kata yang pantas kami ucapkan selain “Alhamdulillah” se- 
hingga atas izin dan persetujuan-Nya kami sebagai penerbit mampu mener- 
bitkan lagi kelanjutan dari kitab yang berjudul asli: Thariiqul Hijratain wa 
Baabus Sa'adatair:. 

Alhamdulillah, bagian pertama dari Kitab ini telah kami terbitkan 
dengan judul: Menjadi Hamba Allah yang Kaya: Tuntunan Menggapai 
Sumber Kebahagiaan yang Tak Terbatasi Materi, Ruang dan Waktu. Dan 
kini bagian keduanya telah hadir di tangan pembaca sekalian dengan 
judul: Jalan Orang Shalih Menuju Surga; Menuju Terminal Kebahagiaan 
Terakhir. 

Pada bagian kedua kali ini Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah memfokus 
kan kajiannya pada dimensi yang lebih bersifat bathin yang menyangkut 
hubungan antara hamba yang shalih dengan Allah subhanahu wa ta'ala 
selaku Rabb (Tuan) dan Sesembahannya (Ilah) yang mana bila hubungan 
tersebut berjalan serius dan intim maka Surga akan menjadi “mahar” yang 
akan Allah berikan padanya atas kesetiaannya (ketakwaannya) selama ia 
menjalani rangkaian cobaan yang Allah berikan selama in hidup di dunia 
yang tak berlangsung lama ini untuk melihat seberapa kuatnya dan tulusnya 
cintanya kepada-Nya. 

Untuk itu perlu diperhatikan bahwa dalam penelitian Ibnu Qayyim 
amal sebanyak apapun itu, sesering apapun itu namun bila tidak memiliki 


kedalaman makna tentangnya maka amal tersebut sesungguhnya takkan 
mampu memberikan pengaruh yang kuat kepada orang yang mengamalkan 
amalan tersebut. Begitupula dengan keyakinan, yakin saja namun tidak me- 
miliki tingkat kedalaman pemahaman tentangnya maka keyakinan tersebut 
tidak akan memberikan pengaruh apa-apa kepadanya. Karena itu semua 
sesungguhnya ditujukan kepada Allah, sementara Allah adalah Zat Yang 
Maha Ghaib yang tidak bisa dimengerti hanya dengan berlandaskan sisi-sisi 
lahiriah serata tanpa berpijak juga pada sisi-sisi batiniah-Nya, 

Oleh karena itulah Ibnu Qayyim mengkonstruksi kembali pemahaman 
yang beredar dengan menggali dan menggali lagi dasar-dasar (fondasi) 
keyakinan sedalam mungkin sehingga hal-hal (makna-makna) yang mung- 
kin selama ini belum banyak diketahui dapat menjadi sumber kekokohan 
amalan seorang hamba kepada Allah sehingga apapun yang merintanginya 
untuk menuju-Nya tidak akan pernah mampu menggoyahkan keimanan- 
nya, keyakinannya dan amalnya kepada Allah layaknya sebuah pohon yang 
kokoh menjulang tinggi ke Langit dengan akar yang menusuk ke dalam 
tanah dan menyebar ke segala arah. 

Kitab yang ditulis oleh Tbnu Qayyim ini merupakan sebuah kitab ru 
jukan populer dalam mendalami hubungan antara hamba yang shalih de 
ngan Allah subhanahu wa taula selaku Tuannya. Semoga kehadiran kitab 
ini di tengah kaum muslimin dapat memberikan faidah dan manfaat yang 
besar. Amin. 


Wasalam 


Penerbit Akbar 


Pendahuluan 


Bismillahirrahmanirrahim 


S egala puji hanya bagi Allah SWT. Yang menjadikan semua makhluk cip 
taan sebagai hujjah dan bukti akan rububiyyah dan keesaan-Nya, Yang 
menutupi akal dan penglihatan dari mendapatkan jalan menuju kepada 
pengetahuan tentang bagaimana bentuk perwujudan-Nya, Yang memasti- 
kan keberhasilan menggapai keselamatan bagi orang yang bersaksi tentang 
keesaan-Nya dengan kesaksian yang ia tidak menghendakinya bengkok, 
memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan bagi orang yang berlindung 
dan bertakwa kepada-Nya, mengiringi sempitnya kesusahan dan bencana 
dengan kelapangan bagi orang yang bertawakkal kepada Nya, dan menja 
dikan hati para wali dan kekasih-Nya senantiasa bergerak dan berpindah- 
pindah dalam rumah-rumah penghambaan kepada-Nya berupa kesabaran, 
tawakkal, inabah (sadar dan kembali menghadap kepada-Nya, memfokus- 
kan dan mengarahkan segenap perhatian kepada ketaatan kepada Nya), 
kepasrahan, mahabbah, ketakutan, kecemasan dan harapan. 

Maha Suci Dzat Yang melimpah ruahkan nikmat kepada makhluk-Nya, 
Yang menetapkan atas Diri-Nya rahmat dan kasih sayang, Yang memasuk- 
kan sebuah ketetapan dalam Al -Kitab yang ditulis Nya bahwa rahmat-Nya 
mengalahkan murka Nya Yang melimpahkan kepada para hamba-Nya 


1 Diriwayatkan dari Abu Hararah RA, bahwasannya Rasulullat SAW. bersebda, “Ketihe Alah SWT 
menciptakan makhluk, maka Pic menuliskan dalam Riab-Nya yang berada d sisi-Nya di atas Arsy 
"Sesungguhnya rabmat-Ku mengalahkan murka-Ku" 
tedita ini diriwayatkan oleh Al-bukhar. dalam Bad x AI-Khalg (3194), Muelira dalam, Atuba 
(2751/14), At-Tirmidzi dalem, Ad Daawal, (2543), “rm Majah dalaza, A2- Zuhd i4295), Aliraud Cale 
AH Musnad, 2254, 260. 
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nikmat-nikmat-Nya baik yang berbentuk tunggal maupun yang kembar, 
Yang menundukkan untuk kemashlahatan mereka daratan dan lautan, ma- 
tahari dan rembulan, malam dan siang, sumber mata air dan sungai, terang 
dan gelap, Yang mengutus kepada mereka para rasul-Nya, dan menurunkan 
kepada mereka kitab-kitab-Nya seraya mengajak mereka untuk berada di 
sisi-Nya di Dar As-Salam, 


3 Pa PEE. - 
ja IE aa d3 RAS paka HIS G KA ha dala 
Ws his 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan aa pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 
jadikan dadanya sesak lagi sempil, seolah-olah ia sedang mendaki langit. 


Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman,” 
(Al-An'am: 125). 


Maha Suci Dzat, 





TAK ší 

Ot Á y III a GIA 
"Yang telah menurunkan kepada hamba Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia 
Ndak mengadakan kebengkokan di dalamnya" (Al-Kahti: 1). 


Maha Suci Dzat Yang menaikkan di tangga-tangga kebahagiaan, dera 
jat orang yang mengikuti Al Kitab itu (Al Our'an) dengan menghalalkan 
apa yang dihalalkannya, mengharampakan apa yang diharamkannya, meng- 
amalkan muhkam-nya dan mengimani mutasyabihat-nya. 

Maha Suci Dzat Yang menimpakan hukuman-Nya kepada orang yang 
berpaling dari Al Kitab, tidak mau mengangkat kepalanya kepada Al Kitab 
(mengacuhkan, mengabaikan), tidak mau mempedulikan Al- Kitab, me- 
lemparkan Al- Kitab ke belakang punggungnya dan mencari petunjuk dari 
selain Al-Kitab itu, lalu Dia memasukkan orang itu ke dalam Al-Jahim 
(neraka). 

Karena sesungguhnya Al-Kitab itu adalah Adz-Dzikr Al-Hakim (bacaan 
yang penuh hikmah), jalan yang lurus dan berita yang agung, tali Allah 
SWT. yang kokoh yang terbentang antara Diri-Nya dan makhluk-Nya, serta 
janji Nya yang barangsiapa berpegang teguh kepadanya maka beruntung 
dan selamatlah dirinya. 

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan hanya Allah SWT. semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, tiada padanan bagi-Nya, tidak beristeri, tidak ber- 
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anak dan tidak pula memiliki serupaan, tiada satu orang pun yang bisa 
menghinggakan pujian kepada-Nya, akan tetapi Dia adalah sebagaimana 
pujian-Nya kepada Diri-Nya dan lebih dari pujian makhluk-Nya kepada- 
Nya, dengan kesaksian orang yang dengan keimanan kepada Allah SWT, 
nama-nama Nya dan sifat-sifat-Nya, hatinya begitu bersuka cita dan riang 
gembira tanpa sedikit pun berpaling darinya kepada kesyubhatan-kesyub- 
hatan para pihak yang ingkar dan mulaththil (orang yang mereduksi, me- 
mandulkan, mengingkari, menyangkal dan meniadakan atribul dan sifat- 
sifat Allah SWT, lawannya adalah musyabbih) 

Dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba Allah SWT, 
Rasul-Nya, makhluk pilihan-Nya, orang yang Dia amanati wahyu-Nya dan 
duta-Nya antara diri-Nya dengan para hamba-Nya, yang Dia utus sebagui 
rahmat bagi sekalian alam, panutan bagi orang-orang yang beramal, jalan 
lurus yang terang bagi orang-orang yang menapaki, dan hujjah atas para 
hamba semuanya. 

Allah SWT. mengutus beliau pada periode terputusnya pengutusun 
para rasul (fatrah), lalu dengan Muhammad itu, Allah SWT, menunjuki 
kepada jalan yang paling lurus dan paling terang, mewajibkan atas para 
hamba untuk patuh kepada beliau, mahabbah kepada beliau, mendukung 
beliau, memuliakan beliau dan memenuhi hak-hak beliau. 

Allah SWI menutup seluruh jalan menuju surga-Nya dan tidak mem- 
bukakannya untuk siapa pun kecuali melalui jalan beliau, lalu Allah swi. 
pun melapangkan dada beliau, meluhurkan sebutan beliau, menghilangkan 
beban beliau dari diri beliau, menjadikan kehinaan dan keremehan atas 
orang yang melanggar dan menentang perintah beliau. 

Dengan Rasul-Nya; Muhammad SAW, Allah SWT, memberi petunjuk 
dari kesesatan, memberikan ilmu pengetahuan dari kebodohan, menjadikan 
mayoritas setelah sebelumnya minoritas, memuliakan setelah sebelumnya 
hina, memberikan kecukupan setelah sebelumnya berkekurangan, menjadi 
kan bisa melihat setelah sebelumnya buta, serta membimbing dan memberi. 
petunjuk dari kesesatan. 

Dengan risalah Muhammad SAW, Allah SWT, membuka mata yang 
buta, telinga yang pekak dan hati yang tertutup. Lalu Muhammad SAW. pun 
menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasehati umat, berjihad 
di jalan Allah SWT. dengan sebenar-benar jihad, dan menyembah Allah 
SWT. hingga datang kepada beliau yang diyakini (ajal, kematian). Tiada 
satu kebaikan pun melainkan Nabi Muhammad SAW. menunjukkan umat 
beliau kepadanya, dan tidak pula kejelekan melainkan beliau melarang dan 





memperingatkan terhadapnya serta mencegah dari menapaki jalan yang 
membawa kepada kejelekan tersebut. 

Maka, Nabi Muhammad SAW. pun membuka hati dengan keimanan 
dan Al-Qur'an, berjihad melawan musuh-musuh Allah SWT. dengan ta- 
ngan, hati dan lisan. Maka, Nabi Muhammad SAW. berdakwah mengajak 
kepada Allah SWT. dengan berdasarkan kebenaran yang pasti, keyakinan 
dan hujjah yang nyata, meniti jalan hidup di tengah-tengah umat beliau 
-dengan keadilan, kebaikan dan akhlak beliau yang agung- dengan sebaik- 
baiknya, sehingga dengan risalah beliau, bumi pun menjadi terang setelah 
sekian lama mengalami kegelap-gulitaan, dan hati pun bersatu setelah ter- 
cerai berai. 

Dakwah beliau pun berjalan seperti berjalannya matahari di segenap 
penjuru, agama beliau yang sangat berharga pun tersebar luas seluas pen- 
juru yang didatangi siang dan malam. Hati pun memenuhi dakwah beliau 
yang haq dengan penuh suka rela dan ketundukan, serta hati pun dipenuhi 
keuangan dan keimanan setelah ketakutan dan kekafiran. 

Semoga Allah SWI. membalas beliau dengan balasan yang paling uta- 
ma atas jasa beliau kepada umat, dan semoga Allah SWT. mencurahkan 
shalawat kepada beliau dengan shalawat yang memenuhi segenap penjuru 
bumi dan langit, serta mencurahkan salam yang melimpah kepada be- 
liau. 

Amma hadu, Allah SWT. menancapkan pohon mahabbah, makrifat 
dan pengesaan kepada Nya dalam hati orang orang yang dipilih Nya di 
antara para makhluk-Nya, menspesialkan mereka dengan nikmat-Nya serta 
memuliakan mereka atas segenap makhluk-Nya. Pohon itu adalah, 


ORTE E AR AA O EE E RE. 
IA a) KA Gg GS MAA AN 
LOTAN Kli 
D Lapa Ooh pe 
"Seperti pohor: yang baik, akarnya teguh dar cabangnya (menjulang) ke 


langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya, (Ibrahim: 21-25). 





Maka, begitu pula pohon keimanan, akarnya menancap kokoh dalam 
hati, sedangkan cahang-cabangnya, yaitu perkataan yang baik dan amal 
shaleh menjulang tinggi ke langit. Pohon ini senantiasa mengeluarkan 
buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya berupa perkataan yang baik 
dan amal-amal shaleh yang menyenangkan mata dan hati pemiliknya, para 
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perawatnya, keluarganya, rekan-rekannya dan orang-orang yang dekat ke- 
padanya. 

Karena sesungguhnya orang yang hatinya senang dan bahagia dengan 
Allah SWT, maka setiap hati menjadi senang oleh karena dirinya, setiap 
yang buas bisa menjadi jinak dengan dirinya, setiap yang buruk bisa men 
jadi baik dengan dirinya, setiap yang bersedih berubah senang karena diri- 
nya, setiap orang yang takut akan berubah menjadi tenang karena dirinya, 
setiap yang tidak hadir memberikan kesaksian dengan dirinya, melihat 
dirinya bisa mengingatkan kepada Allah SWT, dan setiap melihat dirinya 
maka langsung bisa ingat kepada Allah SWT, 

Hatinya merasa tenang dengan mengingat Allah SWT, jiwanya merasa 
damai dan tenteram kepada-Nya, mahabbahuya tulus murai hanya untuk- 
Nya, ia hanya takur kepada-Nya dan menjadikan pengharapannya semuanya 
hanya kepada-Nya. Jika ia mendengar, maka 1a mendengar dengan Allah 
SWT, jika melihat, maka ia melihat dengan Allah SWT, jika ia menggerak- 
kan tangan, maka ia menggerakkannya dengan Allah SWT, dan jika meng- 
gerakkan kaki (berjalan), maka ia berjalan dengan Allah SWT. Sehingga 
hanya dengan Allah SWT. lah, ia mendengar, melihat, menggerakkan ta 
ngan dan menggerakkan kakinya.? 

Jika ia mencintai, maka ta mencintai karena Allah SWT, jika memben- 
ci, maka ia membenci karena Allah SWI, jika memberi, maka ia memberi 
karena Allah SWT, dan jika ia menolak untuk memberi, maka itu juga ia 
lakukan karena Allah SWT.” 





Diriwayatkan dar: Abu Hurarah RA, Ia berkas, “Resa kela. SAW bengak du, "Allah SWT. berfirman, 
"Jarangstapa memusuhi wali-Ku, maka sungguh Aku umuraken perang kepadanya Seorang hamba 
titah mendekatkan dir! kepada Ku dengan sesuatu yang tehah Aku sanangi dari apa yang Aku wajibkan 
atas dirinya (hal yang paling disenangi oleh Allah SWT untuk digunakan mendekatkan dir! kepada 
Nya adalah kewajitan.kevajibar yang #wajibkan-Nya stes hamba), Dan secrang hamba senantinsa 
mendekatkan dh Lepeda-Ku dengan analun-ameien sunman, hingga Aku munetntetnyu Maka Jika Aku 
mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yeng ke gunakan untuk mendengarkan, penglihatannya 
yang Is gunakan untuk melihat, tangannya yang ia gunakan untuk memungut, dan kakinya yang Is 
gunakan untuk berjalan. Dan sungguh jika te memohon kepada Ku, niscaya pasti Aku bari, dan sungguh 
ika ta meminta perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku melindunginya. Dan Aku tidak ragu-ragu 
(menunda den berhenti) dari sesuatu yang Aku lakukan seperti keragu-roguan-Ku dari jiwa seorang 
Mukmin, Ia tidak Ingin nat sementara Aku tidek ingin menyakitinya" (HR. Akbuhar, delam Ar- 
Raga "1, 6502) 

3 Diriwayatkan cari Aba Umamah RA dori Rosulullah SAW bohvasar.nya beliau bersobta, “Barangsiapa 
yang mencintai kerene Allah SWT membenci karen Allah SWT, member! karena Allah SWT. dan tidak 
member! karena Allah SWT, maka sungguh ia benar-benar telah menyempur nekan keimanan (HR. AD: 
Downd, 4681) Tanad hadits ini shahih 
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Ia benar-benar menjadikan Allah SWT. semata sebagai sesembahan 
nya, harapannya, Yang ia takuti, tujuannya dan ujung pencariannya. la 
menjadikan Rasul-Nya semata sebagai penunjukknya, imamnya, pimpinan- 
nya dan pembimbingnya. Sehingga ia pun mengesakan Allah SWT, dengan 
ibadahnya, mahabbahmya, rasa takutnya dan pengharapannya (ibadah, ma: 
habbah, rasa takut dan pengaharapannya hanya ia peruntukkan bagi-Nya). 
Dan ia pun hanya mengikuti, mencontoh dan meniru Rasul-Nya, berakhlak 
hanya dengan akhlak beliau dan beradab hanya dengan adab beliau. Pada 
setiap saat ia senantiasa melakukan dua hijrah: 

Pertama, hijrah kepada Allah SWT. dengan permohonan, mahabbah, 
ubudiyyah, tawakkal, pertaubatan, kepasrahan, kecemasan, harapan, ke- 
fokusan menghadap, ketulusan dan kesungguhan dalam berlindung serta 
merasa butuh kepada-Nya dalam setiap hembusan nafasnya, 

Kedua, hijrah kepada Rasul-Nya dalam setiap aktifitas gerak dan di- 
amnya lahir maupun batin, sekiranya itu sesuai dan cocok dengan syariat 
beliau yang menjelaskan secara rinci apa saja yang dicintai Allah SWT. 
dan diridhai oleh-Nya. Dan Allah SWI. tidak menerima suatu agama dari 
seorang pun melainkan hanya agama beliau, dan setiap amal yang tidak 
sesuai dengan syariat beliau, maka itu adalah bagiannya jiwa atau nafsu, 
bukan bekal hari akhir. 

Al-Junaid Ibnu Muhammad, salah seorang syaikh tharigah dan imam 
ath-Tha ifah, berkata, "Jalan semuanya terbuntu kecuali jalan orang yang 
menapaki jejak jejak Nabi Muhammad SAW. Karena Allah SWT, berfirman 
dalam sebuah atsar, 


Ti berang a Ws. -A E TAr PA 

US at JE bya NANG eb IS GA S SES bes 
BR iiag wW 5 

"Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, seandainya mereka datang kepadaku 
dari setiap jalan dan meminta dibukakan dari setiap pintu, sungguh Aku 


tidak akan membukakan untuk mereka hingga mereka masuk di belakang- 
mu” 


Ada seorang yang arif berkata, "Setiap amal tanpa mengikuti Nabi 
Muhammad SAW, maka itu adalah bagian dan kesenangan untuk nafsu” 

Dan ketika ada tidaknya kebahagiaan adalah tergantung kepada apa 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, maka sudah semestinya bagi 
orang yang menginginkan kebaikan bagi dirinya untuk menggunakan 
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setiap detik usianya untuk mengenal beliau, menjadikan keinginannya 
hanya untuk mencintai beliau. Dan ini adalah cita-cita paling luhur yang 
orang-orang menyingsingkan lengan baju untuk bersiap-siap berlomba dan 
berkompetisi untuk mencapainya. 

Maka dari itu, sudah menjadi keharusan jika kami mengisi kitab ini 
dengan sejumlah kaidah menapaki hijrah Muhammadiyyah, dan kami beri 
nama, "Tharig Al-Hijrataini wa Bab As-Sdadataini.” 

Kitab ini kami awali dengan bab yang membicarakan seputar al-Paqru 
(kefakiran) dan ubudiyyah (penghambaan). Karena ini adalah pintu keba- 
hagiaan dan jalannya yang paling lurus yang tidak ada jalan untuk mema- 
sukinya melainkan harus melalui pintu dan jalan ini. Kitab ini kami tutup 
dengan pembicaraan seputar kelompok-kelompok kelas orang mukallaf dari 
golongan bangsa manusia dan iin di akhirat, serta urutan dan tingkatan 
mereka di rumah kebahagiaan (surga) dan rumah kesengsaraan (neraka). 

Maka dari itu, substansi dan isi kitab ini adalah unik, menarik dan 
menakjubkan. Setiap golongan memiliki bagian di dalamnya, dan setiap 
orang yang datang mencari air minum mendapatkan air minum darinya. 
Kebenaran dan ketepatan yang terdapat dalam kitah ini, maka itu tidak lain 
adalah dari Allah SWT. dan Dia adalah Yang mengaruniakannya, karena 
taufik berada dalam genggaman-Nya. Dan setiap kekeliruan dan kealpaan 
yang terdapat dalam kitab ini, maka itu adalah dari diriku dan dari setan, 
dan Allah SWT. beserta Rasul-Nya bebas darinya. 

Wahai para pembaca kitab ini dan penelaahnya, ini adalah "barang 
barang komoditas” yang tidak berharga yang dikirimkan kepada anda, dan 
ini adalah hasil pemahaman dan inteligensi penulisnya yang ditawarkan 
kepada anda. Untuk anda hasil keuntungannya, sedangkan kerugiannya 
yang menanggung adalah penulisnya. Untuk anda buah hasilnya, dan la 
banya yang menanggung adalah penulisnya. 

Meskipun memang tidak ada pujian dan ucapan terima kasih dari 
anda, maka paling tidak masih ada pemberian maaf dan pemakluman 
dari anda. Dan jika anda memang tidak menginginkan melainkan celaan 
dan kritikan, maka pintunya terbuka lebar, 


A Tag aran agas Mgr q pera MA sighi, 
Tep Kal A a i al G Naah SA O GE 
Sungguh Allah SWT. telah mendominasi dan memonopoli pujian dan san- 


jungan secara total (maksudnya, sanjungan dan pujian adalah hanya bagi 
Allah SWT), sedangkan celaan dikuasakan kepada makhluk. 
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Dan hanya Allah SWT. lah Dzat Yang dimintai semoga Dia menja- 
dikan kitab ini tulus ikhlas hanya karena Dia semata, menjadikan kitab 
ini bermanfaat bagi pengarangnya, pembacanya dan penulisnya di dunia 
dan akhirat. Sesungguhnya Allah SWT. Maha Mendengar doa dan Dzat 
Yang layak dimintai pengharapan. Cukuplah bagi kami Allah SWT. dan 
Dia adalah sebaik-baik Pelindung. 


om 
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Bab 1: 


Potensi Keilmuan dan Amal Perbuatan 


da orang yang berpengetahuan luas dan mendalam, mengenal jalan, 

tempat tempat persinggahan, dan rambu rambunya, serta berbagai 
rintangan dan hambatannya, sehingga menjadi kekuatan yang dominan 
pada dirinya, akan tetapi ia lemah dalam amal dan perbuatannya. Orang 
seperti ini mengetahui banyak hal akan tetapi tidak mengimplementasikan- 
nya dalam realita kehidupan, melihat adanya kebinasaan, kehancuran, dan 
ketakutan akan terapi tidak berusaha menjaga diri darinya. 

Orang yang semacam ini sangat tahu tentang ajaran agamanya akan 
tetapi tidak ingin mengamalkannya. Kalau pun mengamalkannya, ia hanya 
menemani orang-orang bodoh yang merespon lambat ajaran agamanya. 
Yang membedakannya dengan mereka adalah bahwasannya mereka tidak 
berpengetahuan seperti dirinya, Inilah karakter yang membakar sebagian 
besar orang yang berilmu pengetahuan. Orang yang terjaga adalah orang 
yang mendapat perlindungan Allah SWT. dan tiada daya dan kekuatan 
kecuali dari Allah SWT. 

Adapula orang yang mempunyai potensi praktis dalam mengerjakan 
ajaran agamanya dan merupakan unsur dominan dalam dirinya, Karakter 
ini mengantarkannya untuk memperbaiki perilaku, meningkatkan ibadah, 
zuhud di dunia untuk alam akhirat, bersungguh sungguh dan ulet bekerja. 
Akan telapi ia buta lentang ibnu agama, tidak menyadari dan tidak me- 
mahami perbedaan antara yang salah dan yang benar tentang akidah dan 
keyakinan, serta tidak mengenal terjadinya penyelewengan dalam ucapan 
dan perilaku, serta ibadah seperti halnya yang terjadi pada golongan per 
tanya, Lemah akalnya ketika terjadi permasalahan serius, 


Penyakit yang menyelimuti golongan kedua ini adalah ketidaktahuan 
nya, sedangkan penyakit golongan kedua karena tidak mempunyai kemauan 
untuk mengamalkan pengetahuannya dan lemah akalnya. 

Kondisi atau karakter golongan kedua (yang beramal tanpa ilmu) ba- 
nyak dialami kaum fakir dan para tokoh tasawuf yang beribadah tanpa 
ilmu. Mereka beribadah hanya dengan mengandalkan cita rasa, intuisi, 
emosional, dan tradisi. Hingga salah seorang dari mereka tidak mengeta- 
hui lujuan dari ibadah tersebut, siapa yang disembahnya, dan bagaimana 
caranya. Terkadang ia menyembah dengan intuisinya dan terkadang dengan 
cmosionalnya dan tidak jarang ia beribadah mengikuti tradisi kaumnya 
serta kerabatnya semata, Mereka ini biasanya memakai pakaian tertentu 
dengan kepala terbuka alau mencukur janggut dan sejenisnya, Mereka 
sering beribadah sesuai dengan keinginan hawa nafsunya siapa pun ia. 

Di sana terdapat beberapa jalan yang mereka lalu: tidak dapat dihitung 
kecuali Tuhan semua makhluk. Mereka adalah orang-orang yang buta ten- 
tang Tuhan mereka, tentang syariat dan agama-Nya. Mereka tidak mengenal 
syariat dan agama-Nya yang diturunkan melalui para utusan-Nya, termak- 
tuh dalam kitab-kitab Nya, dan tidak mengenal bagaimana tidak menerima 
agama selain agama Nya. Mereka ini juga tidak mengenal sifat-sifat Tuhan 
mereka yang diperkenalkan kepada hamba-hambaNya melalui para utusan- 
Nya, yang menyeru kepada mereka untuk mengenal dan mencintai-Nya 
melalui sifat-sifat tersebut. 

Dengan kondisi seperti ini, maka seseorang tidak akan mengenal Tu 
'hannya dan tidak pula mengetahui bagaimana menyembah-Nya. Sedangkan 
orang yang memiliki dua kekuatan ini, maka sikap dan perilakunya akan 
selalu istiqamah dan berada di jalan-Nya, selalu berharap dapat menem- 
puh jalan Nya, mampu mengatasi berbagai rintangan dan hambatan yang 
menghadangnya dengan daya dan kekuatan-Nya. 

Rintangan yang menghadang sangatlah banyak dan sangat sulit di 
taklukkan sehingga tiada yang dapat melepaskan diri dari tipu dayanya 
kecuali sedikit saja. Kalaulah tanpa rintangan dan hambatan tersebut, maka 
tentulah jalan tersebut penuh dengan orang-orang yang melaluinya. Kalau- 
lah Allah SWT. menghendakinya, maka dapat segera menyingkirkan dan 
menghilangkannya. Akan tetapi Allah SWT. Maha Kuasa untuk berbuat 
sesuai kehendak-Nya. Dan waktu adalah sebagaimana yang dikatakan orang 
bijak, “Waktu adalah pedang, apabila kamu tidak dapat mematahkannya 
maka ia akan memotong lehermu.” 


Jika semangat untuk melangkah lemah, tidak memiliki dorongan kuat, 
dan juga tidak mempunyai pengetahuan yang cukup, sedangkan rintangan 
dan hambatan sangatlah banyak dan rumit, maka semua itu merupakan 
bencana, keburukan, dan penderitaan yang nyata. Kecuali jika Allah SWT. 
berkenan menolongnya dengan rahmat-Nya tanpa disadari: Dia dapat 
menghindarkan dan melepaskan diri dari berbagai rintangan yang meng- 
hadang itu, Allah SWT. adalah sebaik-baik penolong. 


Pera 





Bab 2: 
Awal Mula Perjalanan Menuju Allah 


eorang hamba sejak menginjakkan telapak kakinya di dunia ini, maka 
JJ ia telah mulai perjalanan menghadap Tuhannya. Lama perjalanannya 
adalah sepanjang usia yang ditetapkan baginya. Umur merupakan waktu 
perjalanan seseorang dalam dunia ini menghadap kepada Tuhannya. 

Kemudian Allah SWT. menempatkan hari-hari beserta malamnya se- 
bagai fase-fase perjalanannya: setiap hari dan setiap malam merupakan 
bagian dari fase-fase perjalanan tersebut. Sesorang akan terus menempuh 
langkahnya fase demi fase hingga perjalanan berakhir. Musafir yang cerdik 
adalah yang dapat mengambil pelajaran dari setiap fase perjalanan yang di- 
laluinya, sehingga ia berusaha untuk melaluinya dengan selamat dan sehat, 
serta membuahkan hasil. Ketika melanjutkan perjalanannya, maka ia pun 
memandang fase berikutnya dengan seksama. Ia juga tidak membiarkan 
harapannya terlalu jauh hingga membuat hatinya keras dan menumbuhkan 
sifat bermalas-malasan: seperti Taswif (berjanji akan melakukannya nanti 
atau besok), banyak berjanji, senang terlambat, dan bahkan mengulur ulur 
waktu. 

Bahkan orang semacam ini akan berusaha mewujudkan setiap fase 
perjalanannya dengan lebih sempurna dan membuahkan hasil. Sebab apa- 
bila ia meyakini bahwa perjalanan yang ditempuhnya pendek dan akan mu 
dah diselesaikannya, maka ringan baginya mengerjakannya secara suka rela 
untuk memenuhi bekalnya. Apabila ia mempersiapkan dirinya sedemikian 
rupa untuk melanjutkan fase perjalanannya dalam hidupnya hingga seluruh 
perjalanannya berakhir, maka usahanya itu pantas untuk dipuji dan berba 
hagia dengan bekal yang dipersiapkannyu pada saat dibutuhkan, Apabila 
ia melihat hari berikutnya di alam akhirat dan gelapnya dunia telah sirna, 
maka saat itulah perilakunya dianggap terpuji dan terhormat. Tiada yang 
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lebih baik dari apa yang dilakukannya itu dalam menyambut hari-harinya, 
sehingga layak baginya kebahagiaan sejati dan kesenangan abadi. 

Disamping itu, dalam menyelesaikan estapet perjalanan ini manusia 
terbagi dalam dua kelompok: 

Pertama. Kelompok yang menempuh perjalanan tersebut menuju 
rumah celaka. Setiap kali mereka menyelesaikan satu fase perjalanan 
darinya, maka semakin mendekati rumah celaka tersebut dan menjauh 
dari Tahan dan dari istana kermuliaan-Nya, Mereka menempuh fase-fase 
tersebut dengan mengarungi perkara-perkara yang dimurkai Tuhan, mela- 
wan perintah-Nya dan menentang para utusan-Nya, mengolok-olok para 
wali-Nya, melecehkan agama-Nya, berusaha memadamkan cahaya-Nya, 
menggagalkan seruan dakwahnya, dan mempropugandukan agama selain 
Nya, 

Mereka ini memenuhi hari-hari perjalanan mereka menuju rumah 
tersebut dengan berbagai kesenangan hidup dan ditemani setan-setan yang 
diturunkan kepada mereka untuk mendorong mereka sampai ke rumah 
rumah mereka. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
(ah Oh atas KAT Gt Aa 
(ad D an 3 Jp bls LL CLS 
“Tidakkah kamu lihat, bahwasannya kami telah mengirim syaitan-syaitan itu 


kepada orang-orang kafir untuk merghasung mereka berbuat masiat dengar: 
sungguh-sungguh?” (Maryam: 83) 





Maksudnya, mendorong dan menggiring mereka menuju kekufuran 
dan kedurhakaan. 

Kedua: Orang-orang yang menyelesaikan fase-dase perjalanan tersebut 
menuju Allah SWT. di alam surga; alam kedamaian. 

Orang yang tergabung dalam kelompok ini terbagi dalam tiga tingkat 
an, yaitu orang yang menganiaya diri sendiri (dosanya lebih banyak diban- 
dingkan kebaikannya), pertengahan (dosa dan kebaikannya berimang, dan 
yang berlomba-lomba berbuat baik dengan izin ALlah. 

Ketiga orang ini menyiapkan diri untuk dapat kembali kepada Allah 
SWT, akan tetapi mereka memiliki tingkatan yang berbeda dalam mem- 
persiapkan perbekalan, pemilihan bekal, dan kehendak bebasnya. Begitu 
juga dalam hal berjalan dari segi cepat dan lambatnya. 

Orang yang berbuat aniaya terhadap diri sendiri lambat mempersiap 
kan perbekalaunya dan tidak cukup untuk mengantarkannya sampai ke 


rumah kedamaian itu, baik dari kwalitas maupun kwantitas perbekalan 
tersebut. Bahkan dalam berbagai standar dinyatakan kurang. Meskipun 
demikian, ia telah membawa perbekalan yang dapat membantunya meng- 
hadapi rintangan selama perjalanan. Ia akan menghadapi rintangan yang 
ada dengan perbekalan seadanya. 

Sedangkan orang pertengahan adalah orang yang membekali dirinya 
dengan perbekalan yang sekedar cukup untuk mengantarkannya sampai ke 
rumah kedamaian, tanpa ada keinginan dan semangat untuk memperoleh 
keuntungan yang melimpah dari perniagaan yang memungkinkannya mem- 
peroleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Akan tetapi ia tidak membekali 
diri dengan yang merugikannya. Orang semacam ini selamat sampai tujuan, 
akun tetapi kehilangan untuk mendapatkan keuntungan yang banyak dan 
berbagai keberhasilan dagang atau profesi lainnya. 

Adapun orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan adalah orang 
yang memiliki tekad dan semangat kuat untuk mendapatkan keuntungan 
yang melimpah dan berupaya memperoleh berbagai kemakınurannya. Kare 
na ia mengetahui betapa besarnya keuntungan yang diperoleh dan merasa 
rugi bila harus membiarkan komoditinya menumpuk dalam gudang tanpa 
diinvestasikan. Dengan usaha dan strategi ini, maka ia akan memperoleh 
keuntungan yang melimpah dan terus menanjak dimana pada saat yang 
sama keuntungan para pedagang lain mengalami penurunan. 

Orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan bagaikan orang yang 
mengetahui dan memahami bahwa di hadapannya terdapat sebuah negeri 
yang makmur dan kaya, dimana ia dapat memperoleh keuntungan dagang 
sepuluh hingga tujuh ratus kali lipatnya, dan bahkan lebih, Dalam bal ini 
dia optimis akan memperolehnya dengan pengalaman dagang dan penge- 
nalan medan yang baik di negeri tersebut. Apabila ia berhasil menjual pa 
kaian-pakaian yang menjadi komoditinya dan semua komoditi yang telah 
diperhitungkan untuk diperjual belikan dalam negeri tersebut, maka akan 
mendapatkannya. 

Inilah keberuntungan orang yang berlomba lomba dalam kebaikan 
dengan izin Allah SWT: ia akan merasakan dalam kerugian yang nyata 
Jika melewatkan waktu tersebut tanpa dagang dan tentunya tanpa keun- 
tungan. 

Kami kemukakan ketiga golongan ini dengan mengharapkan perto 
longan dan karunia Allah SWT. agar kita semua dapat mengintropkesi diri; 
termasuk yang manakah kita dari ketiganya? 








Orang yang berlaku aniaya terhadap diri sendiri, apabila menghadapi 
satu fase dari perjalanannya baik siang maupun malam harinya, maka ke- 
beruntungan dan nafsu syahwatnya saling berlomba-lomba menempati 
hati dan jiwanya hingga mampu menggerakkan segenap anggota tubuhnya 
guna meraih fase yang akan dilalui. Sehingga keduanya terlibat dalam perse 
teruan, terkadang keberuntungan itu menang dan terkadang syahwatnya 
yang menang. Terkadang ia mengambil kemurahan dalam ibadahnya dan 
terkadang menjalankan hukum asalnya. Terkadang lebih mengutamakan 
dosa dengan meninggalkan kebenaran dan mengesampingkannya, dan ter- 
kadang juga berjanji untuk bertaubat. 

Inilah karakter orang yang berlaku aniaya terhadap diri sendiri, yang 
masih menjaga akidah tauhid, iman kepada Allah dan utusun-Nya serta 
hari kiamat, dan membenarkan adanya pahala dan siksa. Fase kehidupan 
orang semacam ini dapat dipastikan diliputi keberuntungan dan kerugian 
sekaligus. Ia adalah milik salah satu dari kedua opsi diatas. Menjelang hari 
kiamat, maka keuntungannya dipisahkan dari kerugiannya, dimana ma 
sing-masing memiliki tempatnya sendiri. Keputusan akhir adalah bagi yang 
paling banyak di antara keduanya. Keputusan Allah SWT, dalam masalah 
tersebut tidak berkontradiksi dengan karunia dan keadilan Nya. 

Adapun orang yang pertengahan atau ‘moderat, maka mereka menger- 
jakan tugasnya pada fase tersebut dengan secukupnya, tidak bertambah 
dan tidak berkurang. Sehingga mereka ini tidak memperoleh keuntungan 
melimpah layaknya para pedagang dan tidak bakhil dengan kebenaran yang 
harus mereka tunaikan. 

Apabila salah seorang di antara mereka menghadapi suatu fase perjalan 
annya dalam satu hari misalnya, maka ia menyambutnya dengan memper- 
siapkan diri semaksimal mungkin seperti bersuci dengan sempurna, shalat 
pada waktunya dengan memenuhi rukun-rukun, berbagai kewajiban, dan 
syarat-syaratnya. Setelah itu, maka ia kembali pada pekerjaan dan mata 
pencahariannya yang memang diizinkan Allah untuk mendapatkannya 
dengan penuh ketekunan dan memperhatikan aturan aturan Allah di 
dalamnya, akan tetapi ia tidak memusatkan perhatian pada upaya untuk 
mengerjakan ibadah-ibadah sunnah, berdzikir, dan berdoa kepada-Nya. 
Akan tetapi ketika kewajiban agama lainnya datang, maka ia pun segera 
menunaikannya. Jika telah selesai, maka ia pun kembali seperti semula. 
Beginilah perjalanan hari-hari yang dilaluinya. 

Ketika malam menjelang dan ketika hendak tidur, maka ia terlelap da- 
lam tidur hingga terbit fajar. Lalu makan dan menjalankan aktifitasnya. 


Ketika puasa Ramadhan datang, maka ia pun menunaikannya. Begitu 
juga dengan zakat dan haji wajib. Hal yang sama juga diterapkannya dalam 
berinteraksi dengan sesamanya dijalan-Nya secara wajar, tidak lebih dan 
tidak kurang: Tidak merugikan orang lain dan juga tidak membiarkan diri- 
nya merugi. 

Sedangkan orang-orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan, maka 
terbagi dalam dua jenis: Abrar (yang berbuat kebajikan) dan Mugarrabun 
(yang didekatkan). 

Ketiga golongan ini, yaitu orang yang menganiaya diri sendiri, mode- 
rat, dan berlomba-lomba dalam kebaikan, masuk dalam kelompok Ahl Al- 
Yamin (kelompok kanan). 

Pada dasarnya orang yang menganiaya diri sendiri tidak dapat dima 
sukkan dalam kelompok kanan ketika disebutkan kata Afi! Yamin, meskipun 
dalam kenyataannya masuk di dalamnya. Ia juga tidak dimaksudkan sebagai 
orang yang beriman ketika seseorang mengucapkannya meskipun pada 
akhirnya ia menuju lempat yang sama dengan orang-orang yang beriman 
setelah menjalani hukuman. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran firman Allah, 
5 22 2o e, 2AA Abe or phr 
Lo) Sa Seng hiig gie ola 
“(bagi mereka) surga ‘Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas” (Fathir: 33) 


Apakah ayat ini menjelaskan tentang ketiga golongan di atas, yaitu 
orang yang menganiaya diri sendiri, moderat, dan yang berlomba-lomba 
dalam kebaikan? 

Ataukah khusus bagi dua golongan terakhir, yaitu yang moderat dan 
yang berlomba-lomba dalam kebaikan? 

Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Pendapat pertama: Pengertian yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
keliga golongan di alas, dan semuanya di surga. Pendapat ini didukung 
oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al-Khudri, Ummul Mukminin 
Aisyah RA. 

Abu Ishaq As Subai'i mengatakan, “Adapun informasi yang kudengar 
sejak enam puluh tahun yang lalu adalah bahwasannya ketiga golongan 
tersebut selamat” 

Abu Dawud Ath-Tha'i mengatakan, “Ash-Shaltu bin Dinar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Uqbah bin Shahban Al-Hana'i telah memberita- 





hukan kepada kami, ia mengatakan, “Aku bertanya kepada sayyidah Aisyah 
RA mengenai frman Allah, “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan dian- 
tara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah,” (Fathir: 32) maka ia menjawab, “Wahai putraku, masing-masing 
dari mereka itu masuk surga. Adapun orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan, maka yang hidup pada masa Rasulullah disaksikan beliau sebagai 
orang yang baik dan berlimpahkan rezeki. Adapun orang yang moderat, 
yang mengikuti jejak langkah para sahabat-Nya dan menjalankannya. Se- 
dangkan orang yang berlaku aniaya pada diri sendiri, maka adalah orang 
sepertiku dan sepertimu” Perawi bercerita lebih lanjut, “Ia memposisikan 
dirinya sejajar dengan kami” 

Ibnu Mas'ud mengatakan, “Umat ini terbagi dalam tiga golongan pada 
hari kiamat: Sepertiganya masuk surga tanpa dihisab, sepertiganya akan 
dihisab dengan mudah dan kemudian mereka masuk surga. Sedangkan 
seperliga yang tersisa akan datang dengan membawa dosa yang menggu- 
nung. Lalu Allah SWT. berfirman, “Apa yang mereka lakukan?” dan Allah 
lebih mengetahui tentang mereka. Maka para malaikat menjawab, “Mereka 
melakukan dosa, akan tetapi tidak musyrik.” Lalu Allah SWT. berfirman, 

Masukkanlah mereka dibawah rahmat-Ku yang lapang”? 

Ka'ab mengatakan, “Pundak-pundak mereka saling bersentuhan demi 
pemilik Ka'bah, meskipun amal perbuatan mereka tidak sama.” 

Al Hasan mengatakan, “Orang orang yang berlomba adalah mereka 
yang kebaikannya lebih mendominasi, orang yang moderat adalah orang 
yang kebaikan dan keburukannya berjalan berimbang, dan orang yang 
zhalim adalah orang yang tinmbangan-timbangan kebaikannya ringan” 

Pendapat kelompok ini berargumen bahwasannya Allah SWT, me 
namai mereka semua dengan sebutan Ai-Musthafin seraya menginfor- 
masikan bahwa Dia memilih mereka dari antara semua hamba-Nya, dan 
mustahil jika orang kafir dan musyrik bagian dari kata Al-Musthafa terse- 
but. Sebab kata Al Isthifa mengandung pengertian Al Ikhtiar, yang berarti 












nyatakan, “Dalam sanadnya terdapat A: 1g haditanya ditiagsa'kan” 
Akan tetapi hedits Ii dianggap Shakih Al-Hakim dalem Altiustadrak (21426), den Adz-Dzababi 
mengomentarinya, “Ash-Shaku menurut An “Bukanlah perawi yang dapat dipercaya” Ahmat 
mengetekan, "Bukanlah perawi yang kuat bi asi Begita juga Abu Dawad Ath Thayolisi (1489), 
emuanya hadits dari Uqbah bir. Sh 

IR. Ibnu Jarin, dalara Tafsir-nya (10/38), dar. Ten Katsir, dalam Tef#-nya (3/556). 
& FR Thn farir, dalam Tafiranya (10/83) 











pilihan, yaitu pilihan dari antara sesuatu dan dia lah pilihan yang terbaik. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ketiga golongan tersebut masuk 
dalam kategori Shafwah Al-Khrulg (makhluk pilihan), dan sebagian dari 
mereka lebih baik dari yang lain: Yang terbaik dari mereka (yang berlomba- 
lomba dalam kebaikan) adalah yang diunggulkan atas yang lain, kemudian 
kaum moderat lebih diunggulkan dibandingkan yang zhalim terhadap diri 
sendiri, dan yang zhalim lebih diunggulkan dibandingkan yang kafir dan 
musyrik. 

Disamping itu juga didukung dengan beberapa riwayat yang mem- 
perkuat pendapat ini. Di antaranya adalah riwayat dari Sulaiman Asy-Sya- 
dukuni, ia mengatakan, “Hushain bin Bahz telah memberitahukan kepada 
kami dari Abu Laila dari saudara lelakinya dari Usamah bin Zudi RA duri 
Rasulullah SAW. tentang ayat ini, beliau bersabda, “Kesemuanya masuk 
surga?” 

Begitu juga riwayat dari Ath-Thabrani, ia mengatakan, “Ahmad bin 
Hammad bin Ra'yah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Bukur 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Lahi'ah telah memberitahukan 
kepada kami dari Ahmad bin Hazim Al-Mgarifi dari Shaleh bekas sahaya 
Ath- Thau' amah dari Abu Ad Darda', ia mengatakan, “Rasulullah membaca 
firman Allah, “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dar: diantara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah, (Fathir: 32) 
Lalu beliau bersabda, “Orang yang berlomba dengan kebaikan maka masuk 
surga tanpa dihisab, adapun orang yang moderat maka dihisab sebentar lagi 
mudah, sedangkan orang yang zhalim maka harus duduk dalam persidangan 
selama beberapa lama lalu Allah melewatkannya." 

Ada juga riwayat dari Zakaria As Saji dari Al Hasan bin Ali Al Wasithi 
dari Abu Said Al-Khuza'1 dari Al-Hasan bin Salim dari Sad bin Zharif dari 
Abu Hasyim Ath-Tha'I, ia mengatakan, “Aku datang ke Madinah dan aku 





7 HR Ath-Thagran, dalam A J 
mengatakan, *Dalam sancdya tendapat Mı 
buruk hafalannya” 

8 HR. Ahmad, dalam Al-Musnad (5/198), Al-Faltsami, dalam Majma' Az-Zawa ad (7/95), dan ta 
mengatakan, “Hecits ini diriwayatkan Ahmad malul beberapa riwayat, yarg salah satu riwayatnya 
dari para perawi sadits.Shekth. Dan riwayat yang dimaksud dalan ini, jika Ali bin Abdullah Al-Azil 
mandar Abu Ad Darde’. 2a adolot ceorarg tebfin, dalam anad hocite ini terdapat seorang 
perawi hernen a Iban Lahan, yang pada kair hdd spnya meralar: ketidak Jelasan dan meriwayatkan 
hadits dengan An'anah Tidak sat: pur: dari keempat perawi bemama Abdulah yang meriwayatkan 
haditenya Senac hadi ini dhaif” 


Al-Haitsami, dalam Maja A-Z 
uhan bin Abdi 


“hd (0196), Gan Ia 
bin Abu Laila, seorang yang, 
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pun masuk masjidnya, lalu di salah satu sudut atau tiangnya. Tiba-tiba 
Hudzaifah datang seraya mengatakan, “Maukah kuberitahukan kepadamu 
tentang sebuh hadits yang kudengar dari Rasulullah SAW, Beliau bersabda, 
“Allah SWT, mengutus umat ini menjadi tiga golongan. Hal itu sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman-Nya, “Lalu di antara mereka ada yang meng 

aniaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dar: 
diantara mereka ada (puia) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengar 
izin Allah” (Pulhir: 32) Orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan akan 
masuk surga tanpa dihisab, yang moderat akan dihisab dengan mudah dan 
ringan, dan orang yang berlaku aniaya terhadap diri sendiri akan masuk 
surga dengan rahmat Allah?” 

Adupula riwayat Ath-Thabrani dari Muhammad bin Ishaq bin Raha: 
walih, ia mengatakan, “Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin 
Al-Amasy telah memberitahukan kepada kami dari seseorang yang tidak 
disebutkan namanya dari Abu Ad-Darda', ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda mengenai firman Allah, “Lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya dir! mereka sendiri” Wathir: 32), “Orang yang berlomba- 
lomba dalam kebaikan dan yang moderat akan masuk surga tanpa dihisah, 
sedangkan yang zhalim kepada diri sendiri akan dihisab (dihitung amal per 
buatannya) dengan mudah dan kemudian masuk surga” 

Begitu juga dengan riwayat Ibnu Lahi'ah dari Abu Jafar dari Yunus bin 
Abdurrahman dari Abu Ad-Darda' RA, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW. menjelaskan ayat ini, “Kemudian Kitab itu kami wariskar 
kepada orang-orang yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu 
di antara mereka ada yang mengariaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dar: di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Aliah” (Fathir: 32) beliau bersabda, 








Ini hai seka. Karena di dalerarya terdapat perawi bernama Al-Hasan bir. Selim yang 

Wak dikena”, Suk bin Tr you Iuditenya ditinggalkan, das Ta Hibban menganggap keduanya 
memalukan hodita. Dan io termasuk kaum Rafidhah. Hal ini sebageimana yong diseztkan dalam 
At-Tagrid (2241). 

10 ER Ath-Trabrani, dalam Majme' As-Zawa'ud (7/96). Al-Heltsami mengatakan. “Hadits Ini 
diriwayatkan Ath-Thabrani dari Al-Amasy dari seseorang yang disebutkan ramanya. Jika orang 
tersebut adalah Teaot bin Umair Al-Anshari, maka para perawi Ath-Thabrani adalah peraw. hadits 
Shahuk" Scdengken Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2628), morgatakan, "Terdapet beberapa riwaya: 
dari Al-Xmasy mengenai haditsini suri meriwayatkan dari Al-Amasy dari Abu Tsabit darl 
Abu Ad Darda', Ade yang mergatakan, bak dari Al Amasy dar: seseorang dari Ben! “ng! 
dari Abn: Ad-Darda' * Ada Juga yang rengatakan, “Dari Ats-Temurl juga dari Al-A'masy, ia mengatakan, 
"Abu “abi: meriwayatkan cari Abu Ac-Darda' Apabila hadis iri memiliki banyak Awayat, maka 
nampaklah bahwa tadi ini otentic” Pendapat ii disetujui Acz Dzazabi 
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“Adapun orang-orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan maak masuk 
surga tanpa dihisab, adapun yang moderat maka dihisab sebentar, dan ada- 
pun mereka yang zhalim kepada diri sendiri maka akan dihisab sehingga 
mereka akan mendapatkan kesulitan dan peneritaan, dan setelah itu mereka 
masuk surga. Kemudian mereka mengucapkan, 


24 p. a E E EE T 

C KESAN 3 GA é Ca sih Ih 
“Segala puji bagi Allah yang Telah menghilangkan duka cita dari kami. Se- 
sungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mer- 
syukuri" (Fathir: 34) 

Ada juga riwayat Al-Humaidi, ia mengatakan, “Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, Thamah binbn Amr Al Jafari telah memberitahukan 
kepada kami duri seseorang, ia mengatakan, “Abu Ad-Darda' mengatakan, 
“Tidak kamu mau aku beritahukan kepadamu tentang sebuah hadits yang 
kuceritakan secara khusus kepadamu dan belum pernah aku informasikan 
kepada siapapun? Rasulullah membaca firman Allah, “Lalu di antara mere- 
ka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat ke- 
baikan dengan izin Allah... surga Adr:” (Fathir: 32-33) seraya menjelaskan, 
“Mereka semua masuk surga.” 

Pendapat ini juga didasarkan pada beberapa ayat dan hadits yang 
membuktikan selamatnya orang-orang yang mengesakan Allah meskipun 
berdosa besar dan mereka akan masuk surga. Pendapat ini juga berargumen 
bahwa yang dimaksud dengan menganiaya diri sendiri adalah berbuat dosa- 
dosa dan durhaka. Zhalim terbagi dalam tiga tingkatan: Berbuat zhalim 
terhadap hak jiwa dengan mengikuti hawa nafsu dan lebih mengutamakan- 
nya dibanding harus taat kepada Tuhannya, zhalim terhadap hak makhluk 
yang lain dengan memusuhi mereka atau tidak memenuhi hak mereka, dan 
zhalim terhadap hak Tuhan dengan menyekutukan-Nya. Zhalim terhadap 
diri sendiri terjadi karena berbuat kedurhakaan. Dalam beberapa hadits 
mutawatir disebutkan bahwasannya orang-orang yang berbuat durhaka 
akan tetapi masih mengesakan Allah tetap akan masuk surga. 

Pendapat kedua, “Janji untuk mendapatkan surga hanya diberikan ke- 
pada orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan dan yang moderat dan 


11 HR AlHumadi dan dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya, dan seorang, 
pervi lainnya yang tidak dikenal. 
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bukan orang zhalim kepada diri sendiri. Sebab orang yang berbuat zhalim 
terhadap diri sendiri tidak masuk dalam konteks janji mutlak. Yang di- 
maksud dengan orang yang berbuat aniaya pada diri sendiri adalah orang 
kafir. Sedangkan yang moderat adalah orang beriman dan berbuat durhaka. 
Adapun orang yang berlomba-lomba dengan kebaikan adalah mereka yang 
beriman dan bertakwa” 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ikrimah, Al-Hasan, dan Qatadah, dan 
merupakan pendapat yang dipilih mayoritas pakar tafsir, Di antara pakar 
tersebut adalah penulis Al-Kasysyaf, Munzhir bin Said dalam tafsirnya, 
Ar-Rumani, dan lainnya. Mereka mengatakan, “Ayat ini mencakup semua 
makhluk, baik yang celaka maupun yang berbahagia. Ayat ini sama dengan 
firman Allah, 


AA FO) sd SAT Mw NABA NON TO Ked us 
yaa, P KAN AA Un 
(O GANG br | © y LA AA EN 

“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. alangkah mulianya 


golongan kanan itu. Dan golongan kiri. alangkah sengsaranya golongan kiri 
itu. Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, (Al-Waqi'ah: 7-10) 





Mereka mengatakan, “Kelompok kanan adalah orang-orang yang mode- 
rat. Sedangkan kelompok kiri adalah orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada diri sendiri. Sedangkan orang yang beriman paling dahulu adalah 
orang yang berlomba lomba dalam kebaikan,” 

Mereka mengatakan, "Allah SWT. tidak memilih hamba-Nya yang 
berbuat zhalim kepada diri sendiri, melainkan memilih hamba-hambaNya 
yang terpilih dan terbaik di antara mereka. Orang yang berbuat zhalim 
kepada diri sendiri bukanlah yang terbaik di antara mereka melainkan 
yang buruk. Lalu bagaimana dikategorikan sebagai orang yang terpilih dan 
memperoleh keistimewaan mereka yang terpilih?” 

Mereka mengatakan, “Pilihan Allah adalah para kekasih-Nya, dan 
Allah SWT, tidak mencintai orang yang zhalim sehingga tidak dikatakan 
sebagai orang-orang yang terpilih” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, orang yang zhalim terhadap 
diri sendiri meskipun mewarisi Kitab Suci akan tetapi tidak mengamalkan 
ajarannya, maka ia telah berbuat zhalim terhadap diri sendiri. Allah SWT. 
hanya memilih haruba-hurnbaNya yang mewarisi Kilab Suci dan meng 
amalkannya. Adapun orang yang melanggar ajarananya, maka bukanlah 
hamba-hamba Allah yang terpilih” 
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Mereka mengatakan, “Di samping itu, kata Al-Ishthifa * mengandung 
pengertian sesuatu yang terbaik, yaitu intisarinya. Asal katanya adalah 
Ishtafa, kemudian ta` di ganti dengan tha' karena jatuh setelah shad se- 
perti kata Al-Ishfhibah dan Al-Ishthilam, dan lainnya. Orang yang berbuat 
zhalim terhadap diri sendir bukanlah hamba yang terbaik dan bukan pula 
yang utama di antara mereka sehingga tidak bisa dikatakan orang yang 
terpilih.” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, Allah SWT, mengucapkan salam 
kepada hamba-hambaNya yang terpilih dengan firman-Nya, 


Pi Te KA G 
“Katakanlah, “Segala puji bagi Allah dar: kesejahteraan atas hamba-hamba 
Nya yang dipilih-Nya.” (An-Naml: 59) 

Orang-orang yang terpilih haruslah bebas dari semua keburukan dan 
dosa. Orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri tidaklah terbebas dari 
ini dan itu. Lalu bagaimana bisa kategorikan sebagai orang-orang yang 
terpilih?” 

Mereka mengatakan, “Al-Qur'an sendiri menyatakan bahwa janji mut- 
lak untuk mendapatkan pahala adalah bagi orang-orang yang bertakwa dan 
bukan yang zhalim. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah, 


BEA Va In Kei 


“Itulah surga yang akan kami wariskar: kepada hamba-hamba kami yang 
selalu bertakwa." (Maryam: 63) 


Dimanakah posisi orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri 
dalam ayat ini? Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 


gan Ka aana 
Te) gkah aas II KANA A A Lt 
“Apa (adzab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang kekal yang 


Telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa?” dia menjadi balasan 
dan tempat kembali bagi mereka?” (Al-Furqan: 15) 


Allah SWT. juga berfirman, 
SN 2 Saat A Aor Pera -2 55 ajaa aa 5 ó, Bacs $ 
oma ai Sia 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dar bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa.” (Ali Imran: 133) 


Allah SWT. juga berfirman, 
FEY Wa, MA Sai ES G Si ES Oa IP 3 
Rejab ni ipt 
(aj Ca Ak Bi oi Wi Ta) GENG Gd Na byas 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa mendapat kemenangan, (yaitu) 
kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan 
gelas-gelas yang peruh (berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak men- 
dengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) perkataan dusta. Sebagai 


pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak" (An-Naba': 
31-36) 


Ayat-ayat banyak mervuat redaksi seperti ini, dan tidak satu tempat 
pun dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan adanya janji mutlak 
untuk mendapatkan pahala bagi orang yang zhalim kepada diri sendiri 
sama sekali” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, Al-Qur'an tidak menyebutkan 
tentang orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri kecuali dalam ancam- 
an dan bukan janji. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman 


Allah, 
tu) byah ad ag ag Ha ELORN A é ye ppal ó 
D3 Li Ur a 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab neraka ja- 
hannam, Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka di dalamnya 
berputus asa. Dan tidaklah kami menganiaya mereka telapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri” (Az-Zukhruf: 74-76) 


Dan juga firman Allah, 


peah mgh Pa A 

PEKS Sae S TAN S GEN i as C NG 
9 AA 1 

“Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami," 


dan mereka menganiaya diri mereka sendiri: Maka kami jadikan mereka bu 
ah mulut dan kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” (Saba': 19) 
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Allah SWT. juga berfirman, 


pa ANG ARAU Aa 

w ANA pa BE a A 
“Dan kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri” (An-Nahl: 118) 





Mereka mengatakan, “Di samping itu, orang yang berbuat zhalim ke- 
pada diri sendiri adalah orang yang ringan timbangan-timbangannya dan 
keburukannya lebih banyak. Redaksi Al-Qur'an secara keseluruhan me- 
nyatakan kerugiannya dan tidak selamat. Hal ini sebagaimana yang dise 
butkan dalam firman-Nya, 


e ete eze BAT Kak ee D GA 
A D bas NAD aiii < sk Ka LB yh 
ea E ma M e Batas 4 e Se n aA 

LO [INA A ga GA apik 

“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang berun- 
tung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka Itulah orang- 


orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari 
ayal-ayal kami” (Al-A'raf: 8-9) 


Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 
» ssa y M 00 ORE ot Go 
(O) SG WAH W san Da iya lal) 
"Dan adapun orang-orang yang ringar: timbangan (kebaikar)nya, maka tem 
pat kembalinya adalah neraka Hawiyah." (Al-Qari'ah: 8-9) 


Lalu bagaimana disebutkan adanya janji surga dan kemuliaan bagi 
orang-orang yang zhalim terhadap diri sendiri, yang timbangannya 
ringan?” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, firman Allah, “Surga Adn,” mar 
fu’ karena badal dari firman Allah, yang “Demikian itu adalah karunia 
yang amat besar” (Fathir: 32) adalah badal nakirah dari makrifat. Seperti 


halnya firman Allah, 
DaRi 


“Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka” (Al-Alag: 15-16) 


Cg 
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Keberadaan Badal yang berupa isim Nakirah sangat baik untuk meng- 
khususkan pengertian yang terdapat pada Mubdai Minh yang berupa 
ma'rifat dan lebih dekat padanya. Kita semua mengetahui bahwasannya 
Mubdal Minh, yaitu firman Allah, “Karunia yang amat besar" dikhusus- 
kan bagi orang-orang berlomba-lomba dalam kebaikan. Pengertian yang 
dimaksudkan adalah bahwasannya berlomba-lomba dalam kebaikan yang 
mereka lakukan adalah seizin-Nya, dan itu merupakan karunia yang besar, 
dan berhak mendapatkan surga Adu. Memberikan surga yang sama kepada 
orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan karena surga itu lah yang 
mendorong terjadinya.” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, Allah SWT. menyebutkan bahwa 
perhiasan mereka dalam surga tersebut berupa gelang-gelang emas dan 
mutiara, Dan surga ini adalah surga bagi orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan dan bukan surga bagi orang yang moderat. Sebab surga Al- Fir- 
daus terbagi dalam empat tingkatan. Hal ini sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah SAW, “Dua surga duri emas, baik bejana-bejana maupun per 
hiasaannya serta segala sesuatu yang ada di dalamnya, Dar: dua surga dar! 
perak, baik hejana-bejara maupun perhiasannya, serta segala sesuatu yang 
ada di dalamnya. Tiada dinding pemisah antara kaum dengan pandangan 
mereka terhadap Tuhan mereka kecuali baju kesombongan pada wajah-Nya 
di surga Adn” 

Telah kita ketahui bersama bahwa dua surga dari emas derajatnya lebih 
tinggi dibandingkan dua surga dari perak. Apabila dua surga dari emas ini 
diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri, 
lalu siapa kah yang menghuni dua surga perak? 

Dari penjelasan ini dapat kita ketahui bahwasannya surga-surga yang 
disebutkan ini tidak diperuntukkan bagi orang orang yang zhalim terhadap 
diri sendiri.” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, surga-surga yang disebutkan di 
atas lebih identik dengan orang-orang yang berlomba-lomba dalam kebaik- 
an, sehingga mereka harus diprioritaskan untuk memasukinya” 

Mereka mengatakan, “Prioritas yang mereka peroleh -setelah menge- 
mukakan tentang pembagian surga- dengan menjelaskan tentang pahala 
bagi mereka dan tidak menyebutkan selain mereka. Redaksi Al-Qur'an 
yang semacam ini telah memberikan pengertian secara jelas kepada kita: 





12 HR Al-Bukhari, dalam 4t-Tawhud (7444), Musim, delem Al-iman (19072961, dan hadits ini dari 
Abdullah din Qais. 
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yang menjelaskan pahala bagi orang-orang yang berbuat kebajikan, orang 
orang yang bertakwa dan ikhlas, yang berbuat baik, dan timbangan kebaik- 
an mereka lebih dominan, dan juga mengemukakan tentang hukuman bagi 
orang-orang kalir, para penjahat, dan mereka yang menganiaya diri sen- 
diri serta yang ringan timbangannya. Sedangkan untuk bagian ketiga, yang 
mengandung unsur dari dua kelompok di atas tidak mengemontarinya. 
Inilah methode dan redaksi Al-Qur'an. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
an an Dan ana 
Wb BIANG UT as SIA 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 


surga yang penuh kenikmatan, dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka 
benar-benar berada dalam neraka," (Al-Infithar: 13-14) 


Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 

e tt EA A a 080 are Aee PR 

I G TA) SIN a ge GG G GA Ag (ab ra GE 
TAA SEB a A TA A KA A 
OKAN A xi KLO) SAN ih ay ip II 

“Adapun orang yang melampaui batas, Dan lebih mengutamakan kehidup- 

an dunia, maka Sesungguhnya nerakalah tempat tinggal (nya). Dar adapun 

orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuharrya dar menahan diri dari 


keinginan hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya surgalah tempat tirggalínya)” 
(An-Nazi'at: 37-41) 





Redaksi semacam ini sangatlah banyak dalam ayat-ayat Al-Qur'an,” 

Mereka mengatakan, “Tidak dikomentarinya golongan yang berada 
antara kedua kelompok di atas merupakan peringatan besar dan teguran 
baginya, bahwasannya nasibnya digantungkan kepada Allah: ia tidak mem 
punyai jaminan dan tidak pula ada ancaman baginya. Karena itu hendaklah 
orang yang masuk dalam kategori kelompok ini berhati-hati dan segera 
bertaubat dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan jaminan kesc- 
lamatan dan kebahagiaan” 

Mereka mengatakan, “Mustahil jika salah satu dari dua orang yang 
terpilih mendapat sebutan zhalim secara mutlak. Sebab nama zhalim hanya 
bisa disematkan kepada orang kafir. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
oo S Mor nio oe o peere tol mre 7 Ke AT 
ad a a a A ia gii GE 
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- Teg A F a. 


“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rezeki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang- 
orang kafir Itulah orang-orang yang zhalim.” (Al-Baqarah: 254) 


Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 

Dp Sp oi AU AG 
“Dan orang-orang yang zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindungpur 
dan tidak pula seorang penolong." (Asy-Syura: 8) 


Allah SWT. juga berfirman, 
da ba Li 95 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman," (Al-Baqarah: 257) 


Orang zhalim tidak mempunyai pelindung sehingga tidak dikatakan 
sebagai orang-orang yang beriman” 

Mereka mengatakan, “Bagi yang berkenan menelaah dan mengamati 
ayat ayat Al Qur'an dan mencermati redaksinya, maka akan mendapatinya 
mencakup semua makhluk dan menunjukkan tingkatan-tingkatan mereka 
dalam hal pembalasan, Allah SWT. menyebutkan bahwasannya manusia 
terbagi dalam dua golongan: Zhalim dan Muhsin atau yang berbuat baik. 
Kemudian membagi orang yang berbuat baik dalam dua bagian: Mugtashid 
(moderat), dan Sabiq (yang berlomba-lomba dalam kebaikan), Setelah itu 
Allah SWT. mengemukakan tentang balasan bagi orang-orang yang berbuat 
baik. Setelah itu, Dia mengemukakan tentang orang yang zhalim. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
ba Dara Ki tat 4 
KE AGYA af ski ag LI WS Ol 
ta) Dp Yap SS et ia 


“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. mereka tidak dibi- 
nasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yang sangat kafir” 
(Fathir: 36) 
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Allah SWT. juga berfirman, 
KE ia SARAT AN Ws IS pa | 
l na aji 


“Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: “Sesungguhnya Aku 
adalah Tuhan selain daripada Allah", Maka orang itu kami beri balasan 


dengan Jahannam, demikian kami memberikan pembalasan kepada orang- 
orang zhalim” (Al-Anbiya': 29) 


Dalam hal ini, Allah SWT. Telah mengemukakan tentang klasifikasi 
hamba-hambaNya dan balasan mereka.” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, inilah methode Al-Qur'an yang 
mengemukakan tentang ketiga golongan sebagaimana yang dijelaskan Allah 
SWT. dalam surat Al-Waqi'ah, Al-Muthaffif, dan Al-Insan, Dalam surat 
Al-Waqi'ah, maka Allah SWI; menjelaskan tentang mereka pada bagian 
awal dan bagian akhirnya. Dalam permulaan surat Al-Waqiah, Allah SWT. 
berfirman, 


an EIA AR KANAN 






Ma 24 


OEEO I AAO ECA AEA 
Lo Éa 


“Dan kamu merjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. alangkah mulia- 
nya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. alangkah sengsaranya golongan 
kiri itu. Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mereka Itulah yang 
didekatkan kepada Allah. Berada dalam jarrah kenikmatan” (Al-Waqi'ah: 
7-12) 


Yang dimaksud dengan Ashhab Al-Masy'amah dalam ayat ini yang 
berarti golongan kiri adalah orang-orang zhalim. Adapun Ashhab Al-Ya- 
min yang berarti golongan kanan terbagi dalam dua bagian: Abrar (yang 
berbakti) yang berada dalam barisan golongan kanan, dan Sahigun (yang 
dahulu berbuat kebaikan) yang didekatkan kepada Allah. 


Pada akhir surat Al-Waqi'ah disebutkan, 
Kat GI at SU AI C DA da 
KA au NAH Tah nadi JA Ia Wa WA 
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“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkar. 
(kepada Allah). Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta jan- 
nah kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 
keselamataniah bagimu karena kamu dari golongar. kanan. Dan adapun jika 
dia termasuk golongan yang mendustakan, lagi sesat. Maka dia mendapat hi- 
dangan air yang mendidih. Dan dibakar di dalam jahannam?” (Al-Waqi'ah: 
88-94) 

Kondisi mereka ketika terjadi kiamat dikemukakan dalam permulaan 
surat, Kemudian keadaan mereka menjelang kematian dan di alam barzah 
disebutkan dalam akhir surat. Karena itulah sebelumnya disebutkan tentang 
kematian dan proses terpisahnya ruh dari jasad. 





Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
Pa zapre a LA aka a RTA 
ABU GE Ate an sak GAYA 

ma Ts ERRE OE 
PANGANAN ANON ES 
W boat 
“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan. Padahal kamu ke- 
tika itu melihat. Dan kami lebih dekat kepadanya duri pada kamu. tetapi 
kamu tidak melihat. Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah). 


Kamu tidak mergembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah 
orang-orang yang benar?" (Al-Wagi'ah: 83-87) 


Kemudian Allah SWT. berfirman, 











< Sana CG Tete 
TOP Aa KA 
“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang orang yang didekatkan 
(kepada Allah), (Al-Waqi'ah: 88) hingga terakhir. 


Adapun permulaannya, maka mengemukakan tentang klasifikasi makh. 
luk setelah firman-Nya, 





Do Sedarkan AS JA 
SEE EK SEE OE 
Gt 
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“Apabila terjadi hari kiamat. Tidak seorang pun dapat berdusta tentang ke- 
jadiannya. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. 
Dan gunung-gunung diharcur luluhkan seluuh-luluhmya. Maka jadilah ia 
debu yang beterbangan. Dan kamu menjadi tiga golongan," (Al-Waqi'ah: 
1-7) 


Adapun surat Al-Insan, maka Allah SWT. Mema 
WL Ya) KA, Si LL Lap KA 


“Sesungguhnya kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu 
dan neraka yang menyala-nyala.” (Al-Insan: 4) 


Mereka itulah orang-orang zhalim masuk dalam golongan kiri. Kemu: 
dian Allah SWT. berfirman, 


Oa A Xt a Der TA 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbual kebajikan minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur” (Al-Insan: 5) 


Mereka itulah orang orang yang moderat dan masuk dalam golongan 
kanan, Kemudian Allah SWT. berfirman, 


PA A 

4 C) hadi Gia ál Ala G AS 
“yaitu) mata air (dalam surga) yang daripada hamba Kan Allah 
minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya” (Al- 
Insan: 6) 


Mereka itulah orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan, yang 
didekatkan kepada Allah SWT. Karena itu, maka Allah memprioritaskan 
mereka dinisbatkan kepada-Nya Ibadullah (hamba-hamba Allah) seraya 
menginformasikan kepada mereka bahwasannya mereka berhak meminum 
minuman tersebut secara murni tanpa campuran, sedangkan bagi Abrar 
atau orang yang berbakti berhak meminumnya dengan campuran 





Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
Gua a 
pa) 


TO) DHANG S3 CA sa ya AR 


“Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, an mata atr 
yang minum daripadanya orang-orang yang didekuikan kepada Allah” (Al- 
Muthaffif: 27-28) 
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Redaksi ayat ini menggunakan, “Yang minum daripadanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah,” (dengan menggunakan huruf ba`) dan tidak 
menggunakan redaksi Minha (ganti dari Biha) untuk memberikan penger- 
tian bahwa minuman tersebut murni tanpa campuran. Dengan demil 
an, kata Yasyrab mengandung pengertian Yarwa (menyegarkan), yang 
dimutaadiikan dengan ba `. Penggunaan Ba ini memberikan pengertian 
lebih baik dibandingkan menggunakan Min: yaitu mengandung pengertian 
adanya pekerjaan lain sehingga dimut#addikan, Inilah methode cerdas yang 
dikemukakan para pakar gramatikal Bahasa Arab seperti Methode Sibawaih 
dan para pendukungnya. Dalam Al-Abrar disebutkan 





NN TPA YA 2 se 

LOT a 23 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur” (Al-Insan: 5) 





Karena minumnya orang-orang yang didekatkan kepada Nya jika 
dimaksudkan sebugai yang paling sempurna, maka dipinjamkan lah ke 
padanya huruf Ba' yang menunjukkan minuman segar dari air mata murni. 
Pengertian yang diinginkan Al-Qur'an jauh lebih lembut dan mendalam 
dibandingkan yang diketahui manusia. 


Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 
SAN AAN AMA Pe 
SEE KN LE Va en AK AN OS ah 
RIA MEA 3 MEN la AR Aer Ae AR 
GE agi ji IK TANK ANI 
P Aha an Ah SIN Lem oot 2 asi Go AL “3 
Oei GS PA AW Dame IS 3 Ia 
SN a an a IR 
GW Sake JAS KW OR an E si jg F 
Dea 
“Sekali kali Jangan curang, Karena Sesungguhnya Kitab orang yang durhaka 
tersimpan dalam sijin. Tahukah kamu apakah sijin itu? Galah) Kitab yang 
bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang men 
dustakan. (yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. Dan ti- 
dak ada yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang 


melampaui balas lagi berdosa. Yang apabila dibacakan kepadanya ayal-ayai 
kami, ia berkata, “Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu? Sekali- 
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kali tidak (demikian), Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu me- 
nutupi hati mereka, Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada hari 
benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. Kemudian, Sesungguhnya 
mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada mereka): 
“Inilah adzab yang dahulu selalu kami dustakan )mereka itulah orang-orang 
zhalim dan masuk dalam golongan kiri)” Sekali-kali tidak, Sesungguhnya 
Kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpar) dalam Tiliyyir. Tahukah 
kamu apakah Iiiyyin itu?” (Al-Mulhallifin: 7-19) 












Mereka adalah orang-orang yang berbakti dari golongan moderat. Allah 
SWT. juga menginformasikan bahwasannya orang orang yang didekatkan 
kepada Allah SWT. akan dipersaksikan penulisan amal-perbuatan mereka 
-maksudnya, ditulis dihadapan mereka- dan tidak dalam ketiadakhadiran 
mereka. Hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan perhatian Allah 
SWT. kepada mereka dan kemuliaan pemilik catatan tersebut di hadapan 
Tuhannya. 

Kemudian Allah SWT: mengemukakan tentang kenikmatan surga bagi 
orang-orang yang berbakti, interaksi dan pandangan mereka terhadap Tu- 
han mereka untuk memperlihatkan keceriaan wajah-wajah mereka. Lalu 
anengemukakan tentang miowoan mereka. Hal ini sebagaimana yang dise- 
butkan dalam firman Allah, 


(O GN AKA O gé ya ya in 
Tah Sala EES 





PA 





A 


“Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya). Laknya 
adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba- 
lomba. Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim. (yaitu) mata 
air yang minum daripadanya orang orang yang didekatkan kepada Allah!” 
(Al-Muthaffifin: 25-28) 


5 Op sa 








Yang dimaksud dengan At-Tasnim, adalah minuman terbaik surga. 
Dalam hal ini, Allah SWT, menginformasikan bahwasannya campuran 
minuman bagi orang-orang yang berbakti adalah campuran khamr murni. 
Adapun orang-orang yang didekatkan kepada-Nya akan meminum khamr 
murni tersebut tanpa campuran apapun. 


Karena itulah Allah SWT. berfirman, 
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“(yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkar. 
kepada Allah?” (Al-Muthaffifin: 28) 


Pengertian ayat ini sama dengan yang terdapat dalam surat Al-In- 
san” 

Ibnu Abbas dan lainnya mengatakan, “Orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah akan meminum khamr murni tersebut tanpa campuran, se 
dangkan bagi kelompok kanan akan diberi minuman bercampur khamr 
murni. Hal ini tidak lain karena balasan itu sesuai dengan pekerjaan. Se 
bagaimana orang-orang yang didekatkan diri kepada Allah beramal dan 
beribadah secara tulus kepada Allah maka minuman mereka juga khamr 
murni, Begitu juga dengan orang-orang yang berbakti dimana ketaatan-keta- 
atan mereka bercampur dengan amal dan perbuatan yang diperbolehkan, 
maka minuman mereka juga bercampur. Barangsiapa beramal dan beriba- 
dah dengan ikhlas maka minumannya juga murni. Adapun orang yang amal 
ibadahnya bercampuran, maka minumannya pun bercampuran? 

Mereka mengatakan, “Demikian lah pengertian ayat-ayat dalam surat 
para malaikat (Tathir), yang mengemukakan tentang tiga golongan manusia: 
Orang yang berbuat zhalim terhadap diri sendiri yang dikategorikan sebagai 
golongan kiri, orang yang moderat yang dikategorikan sebagai golongun 
kanan, dan menyebutkan orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan yang 
dikategorikan sebagai orang-orang didekatkan kepada Allah SWT” 

Mereka mengatakan, “Ayat tersebut tidak memberikan pengertian bah- 
wa yang dimaksud dengan Kitab Suci bukan hanya Al-Our'an dan orang- 
orang pilihan dari umat ini, melainkan mencakup semua Kitab Suci yang 
diturunkan kepada para utusan-Nya. Allah SWT. mewariskan kitab-kitab 
tersebut kepada hamba-hambaNya yang terpilih dari setiap umat. Dan para 
Nabi adalah orang-orang yang mewarisinya pertama kali dan kemudian 
mereka mewariskannya kepada umatnya yang terpilih setelah kepergian 
mereka. 





Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


b D EA jaga Ti SN GA C 

DN se 
k kepada Musa; dan kami 
adi petunjuk dan peringatar. 
53-54) 





“Dan sesungguhnya telah kami berikar: petur: 
wariskan Taurat kepada Bani Israil. Ui 
bagi orang-orang yang berfikir? (Al-Mu' mi 
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Dalam ayat ini, Allah SWT. menginformasikan bahwasannya kitab 
tersebut menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang yang berpikir dan 
mengamati mempelajari kitab tersebut seraya mengamalkannya. Orang 
yang mengamalkan ajaran yang terdapat dalam kitab tersebut adalah orang 
mewarisi ilmu dari Allah SWT. Cermatilah firman Allah berikut ini, 


g AI Kean aa A EA 
wW sapi Ala a DS CSI Ti Sail 313 
“Dan Sesungguhnya orang-orarg yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) sesudah mereka, berar-henar berada dalam keraguan yang 
menggoncangkan tentang Kitab itu." (Asy-Syura': 14) 

Bagaimana subyek dalam redaksi ayat ini dihilangkan dan digantikan 
dengan obyeknya karena dimaksudkan untuk mencela mereka dan menafi- 
kan ilmu tersebut dari diri mereka, serta dalam konteks mengemukakan 
tentang nikmat-nikmat dan makhluk Nya. Allah SWT. berfirman, 


er or) 
Ii Ina Th 
“Dan kami wariskan Taurat kepada Bani Israil. Untuk menjadi petunjuk dan 
peringatan bagi orang-orang yang berfikir” (Al-MU"min: 53) 


Pengertian yang sama juga sentana dalam firman Allah, 


Dae KLS pit anggi Mui 


“Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang orang yang kami pilih di 
antara hamba-hamba kami?” (Falhir: 32) 





Dan juga firman Allah, 
SI SAN Ga A êh LAS Us LA aa lo SS 
Getas santana 


“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Tau- 
rat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, “Kami 
akan diberi ampun”. Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda 
dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga) (Al- 
Araf: 169) 





Ketika pembicaraan dilakukan dalam konteks mencela mereka yang 
memperturutkan hawa nafsu dan lebih mengutamakan kehidupan fana 
dibandingkan keberuntungan mereka di akhirat, maka pewarisan tersebut 
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tidak dinisbatkan kepada-Nya melainkan kepada tempatnya dengan me- 
ngatakan, “Mereka mewarisi kitab (taurat)” Dan tidak mengatakan, “Dan 
kami mewariskan kitab” Saya telah mengemukakan pengertian yang sama 
dengan ayat ini dalam firman Allah, “Orang-orang yang telah kami berikan 
Al-Kitab kepadanya? berpungsi memuji. Sedangkan redaksi, “Wa Auratsu 
Al-Kitab (Mercka mewarisi kitab), bisa dimaksudkan untuk mencela dan 
bisa juga selainnya” 

Maksudnya, orang-orang yang mewarisi kitab adalah haruba-har- 
baNya yang terpilih 

Mereka mengatakan, “Firman Allah, “Lafu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri," tidak dinisbatkan kepada orang-orang 
yang terpilih. Melainkan bisa judi pembicaraan tersebut terjadi ketika Allah 
berfirman, “Dar! hamba-hamba Kami,” kemudian memulai redaksi yang 
lain yang menyebutkan tentang klasifikasi hamba-hambaNya, bahwasannya 
di antara mereka terdapat orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri, 
yang moderat, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan. 

Dengan demikian, maka pembicaraan tersebut adalah dua kalimat 
yang berdiri sendiri: Salah satunya menjelaskan bahwasannya Allah SWT. 
mewariskan kitab Nya kepada hamba-hambaNya yang terpilih, sedangkan 
yang lain menjelaskan bahwasannya di antara hamba-hambaNya terdapat 
orang yang zhalim, moderat, dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Dan 
bisa juga memberi pengertian tentang klasifikasi orang yang mendapatkan 
utusan dalam konteks penerimaan mereka terhadap ajaran yang terdapat 
dalam kitab yang dibawa para utusan dan bahkan di antara mereka ada yang 
tidak mau menerimanya, dan inilah orang yang zhalim kepada diri sendiri. 
Adapula yang menerimanya secara wajar yang dikenal dengan orang yang 
moderat, Dan juga orang yang menerimanya dan bahkan berlomba lomba 
untuk mendapatkan yang terbaik dengan izin Allah.” 

Mereka mengatakan, “Pernyataan tersebut diperkuat dengan kenyataan 
bahwasannya Allah SWT. mengemukakan tentang adanya para utusan bagi 
umat di setiap masa untuk menyampaikan peringatan. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
E Rap KANAN 
Pegaga 
“Sesungguhnya kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.” (Pathir: 24) 
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Kemudian dalam ayat 25 disebutkan bahwa para utusan datang kepada 
“mereka dengan membawa keterangan-keterangan dan catatan-catatan yang 
terang. Ayat-ayat ini membuktikan kebenaran misi mereka. Kata Az-Zubur 
dalam ayat 25 dari surat Fathir ini adalah bentuk jamak dari kata Zabur 
yang berarti lembaran lembaran yang berisi wahyu. Sedangkan A}- Kitab 
Al-Munir (kitab yang memberi penjelasan yang sempurna) termasuk dalam 
meng-athaf.kan kata khusus pada kata yang umum untuk membedakan- 
nya dari kata yang disebutkan secara wnum dengan karunia, keutamaan, 
dan keistimewaannya atas yang lain. Redaksi semacam ini seperti halnya 
meng—Afhaf-kan kata Jibril dan Mikacl pada kata malaikat atau athaf Ulul 
Azmi terhadap para nabi. 


Ial ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


Sae Sab SA D3 Deh ian GEN iya 





“Dan (Ingatlah) ketika kami mergambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 
kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan kami 
Telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh” (Al-Ahzab: 7) 

Yang dimaksud Al Kitab Al-Munir dalam ayat ini adalah Taurat dan In 
jil. Kemudian Allah SWT. mengemukakan tentang kebinasaan orang-orang 
yang mendustakan Kitab Suci dan para utusan-Nya, dengan firman-Nya, 


naga, Ka kaga 

YK KS KA 

“Kemudian Aku adzah orang-orang yang kafir: Maka hada) bagaimana 
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku.” (Fathir: 26) 





Setelah itu Allah SWT. menyebutkan orang-orang membaca Kitab Suci- 
Nya, yaitu orang-orang yang membaca dan mengamalkan syariat-Nya. 
Hal ini sinalan, yang disebutkan dalam firman Allah, 


P e s 


A taat REF á 5 E a 3 


aa aye Pa D 
Paan D PA A EA Da K bo 


Pa 
Bi AA AI a Ba 


“Sesungguhnya orang orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendiri 
kan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami anuge- rah- 
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kan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyem- 
purnakan kepada mereka pahala mereka dan merambah kepada mereka dari 
karunia-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” 
(Fathir: 29-30) 

Kemudian Allah SWT. menyebutkan Kitab Suci yang dikhususkan 
bagi penutup para Nabi dan Rasul-Nya Muhammad SAW, dengan firman- 
Nya, 

a en na An E 
AT KI baan SA Pn SI Ea sal 
AN Pad ara 
KP Das YAI sakan 
“Dan apa yang telah kami wahyukan kepadamu yaitu Al-Kitab (Al-Quran) 
Itulah yang benar, dengan membenarkar: kitab-kitab yang sebelumnya, Se- 
sungguhnya Allah benar-benar Maha mengetahui lagi Maha melihat (ke- 
adaar) hamba-hamba-Nya? (Fathir: 31) 


Setelah itu mengemukakan tentang orang yang mewarisi kitab tersebut 
setelah kepergian mereka dan mereka adalah orang-orang terpilih untuk 
mewarisinya ketika orang-orang yang mendustakan urusannya menolak 
dan tidak menerimanya." 

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian, “Bahwasannya kata 
Al-Ishtihifa " adalah pembentukan dari kata Ash-Shafwah yang berarti yang 
terbaik, yang hanya diasumsikan bagi mereka yang berbahagia, maka pada 
dasarnya ini merupakan bukti yang mendukung pernyataan kami bah 
wasannya orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri bukanlah hamba- 
hamba Allah yang terpilih. Dan kami telah mengemukakannya secara jelas 
sebelumnya” 

Mereka mengatakan, “Adapun beberapa riwayat yang kalian kemu 
kakan dari Rasulullah SAW. dalam masalah tersebut adalah dha'if secara 
keseluruhan, terputus sanadnya, dan tidak bersambung. Di samping berten 
tangan dengan beberapa riwayat sejenis atau yang lebih kuat sanadnya. 

Ibnu Murdawaih dalam tafsirnya mengatakan, “Al Hasan bin Abdullah 
telah memberitahukan kepada kami, Shaleh bin Ahmad telah memberita- 
hukan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al-Ma'la Al-Adami telah 
memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ammar telah memberitahukan 
kepada kami, Mubarak bin Fadhdhalah telah memberitahukan kepada kami 
dari Abdullah bin Umar dari Nafi” dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW. 
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mengenai firman Allah, “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri,” beliau bersabda, “Orang kafir” 

Mereka mengatakan, “Adapun teks-teks yang menunjukkan bahwa 
ahli tauhid akan masuk surga, maka itu benar dan kami tidak membantah 
pendapat kalian ini. Akan tetapi ayat tersebut masih mutlak dan dalam 
hal ini membutuhkan syarat-syarat dan kriteria. Sebagaimana halnya teks- 
teks yang menunjukkan disiksanya orang yang berdosa besar juga benar 
dan mulawalir dengan memenuhi syarat-syarat dan kriteria tertentu, di- 
mana diterapkannya ancaman itu tergantung padanya. Begitu juga dengan 
teks-teks yang berkaitan dengan janji yang pengertiannya tergantung pada 
syarat-syarat dan kriterianya” 

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang menyatakan bah 
wa yang dimaksud dengan orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri 
adalah karena dosa-dosa dan kedurhakaan dan bukan kekufuran tidaklah 
benar. Karena Al-Qur'an sendiri telah mengemukakan dalam beberapa 
ayatnya yang membuktikan bahwa yang dimaksud dengan orang yang ber 
buat zhalim terhadap diri sendiri adalah dengan kekufuran dan kemusy- 
rikan. 

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalui ucap- 


an Nabi Musa AS, 
Te) jai Kh NEO 


“Wahai kaumku, Sesungguhnya kamu Telah menganiaya dirimu sendiri 
Karena kamu Telah menjadikan anak lembu (sembahanmu)." (Al-Baqarah: 
54) 


Dalam ayat lain, nE SWI, berfirman, 
KANA racirea eati ratan 
(OF KAER ped ol ai gi i pala 
“Dan mereka menganiaya diri mereka sendiri; Maka kami jadikan mere- 
ka buah mulut dan kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya.” (Saba': 
19) 
Ayat ayat dengan pengertian yang sama dengan ayat di atas sangatlah 
banyak. 
Kelompok pertama mengatakan, “Kalaulah kalian cermati redaksi Al- 
Qur'an dengan seksama dan memahami dengan baik dan benar dengan 


melihat konteks bahasa dan indikator indikatornya, maka tentulah ka 
lian mengetahui bahwa pendapat kami lah yang benar, dan bahwasannya 
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pembagian ini yang menunjukkan tentangnya lebih spesifik dibandingkan 
pembagian yang dikemukakan dalam surat Al-Waqi'ah, Al-Insan, dan Al- 
Muthaffifin, yang membagi manusia dalam kategori bahagia dan celaka, 
membagi orang-orang yang berbahagia menjadi Abrar dan Muqarrabun. 
Pembagian tersebut tidak menyebutkan tentang orang yang durhaka dan 
zhalim terhadap diri sendiri. Adapun ayat ini, maka di dalamnya terdapat 
pembagian umat manusia menjadi: Muhsir: (yang berbuat baik) Musi“ (yang 
berbuat dosa). Orang yang berbuat dosa adalah yang berbuat zhalim ter- 
hadap diri sendiri. Adapun orang yang berbuat baik, maka terbagi dalam 
dua bagian: moderat dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan. Eksistensi 
mencakup semua pembagian ini, bahkan inilah yang banyak diterapkan 
dalam mengklasifikasikan wnat manusia. Bagaimana Al-Qur'an tidak me 
nyebutkannya dan menjelaskan statusnya? Disamping itu, ketika klasifikasi 
umat telah dikemukakan secara keseluruhan, maka Al-Qur'an pun menge- 
mukakan tentang orang yang keluar dari mereka, yaitu orang-orang kafir. 
Dengan demikian, ayat ini mencakup semua klasifikasi makhluk. Akan 
tetapi jika mengikuti pendapat kalian, maka kalian telah mengabaikan pe- 
nyebutan bagian yang lebih banyak. Penyebutan status orang kafir sering 
diulang dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat yang kami kemukakan 
lebih utama untuk menjelaskan kl dan memberikan manfaat 
lebih menyeluruh. 


Di samping itu, firman Allah, 


“Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih di 
antara hamba-hamba kami,” menjelaskan secara tegas bahwa orang-orang 
yang mewarisi kitab adalah hamba-hamba Allah yang terpilih. 

Adapun firman Allah, “Laiu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri,” bisa jadi kembali pada orang-orang terpilih dan bisa 
juga kembali kepada hamba-hambaNya Jika dikembalikan kepada orang- 
orang yang terpilih, maka ada dua kemungkinan: 

Salah satunya: firman Allah, “Dan di antara mereka ada yang perte 
ngahan dan diantara mereka ada (pula) yang iebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah” dikembalikan kepada orang-orang yang terpilih dan 
bukan kepada hamba-hambaNya. Begitu juga dengan firman Allah, “Lalu 
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri” dan tidak bisa 
dikatakan, “Semua kata ganti kembali kepada Al-Jbad (hamba-hambaNya) 
karena konteks ayat dan penggunaan huruf Fa' serta pembagian sebagaima- 
na yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwasannya yang dimaksud 
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adalah klasifikasi orang yang mewarisi kitab bukan menjelaskan klasifikasi 
hamba. Sebab jika dimaksudkan demikian, maka tentulah menggunakan 
redaksi yang dapat menghilangkan kebingungan, dan pengertiannya tidak 
terbias dengan pengertian lain. Seolah-olah ayat tersebut ingin mengatakan, 
“Di antara hamba-hamba kami terdapat orang yang berbuat zhalim terha 
dap diri sendiri, pertengahan, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan. 
Lalu kami wariskan kitab kepada orang yang kami pilih di antara mereka” 
Ini adalah pengertian ayat menurut kalian. Tidak diragukan lagi bahwa 
konteks ayat ini tidak mendukung pengertian ini, melainkan menunjukkan 
bahwasannya Allah SWT. mewariskan kitab kepada sekelompok hamba- 
hambaNya. Dan kelompok tersebut sebanyak tiga kelompok. Inilah penger- 
tian yang ditunjukkan ayat tersebut.” 

Kedua: Apabila kalian mengatakan, “Kuberikan hartaku kepada putra- 
putriku yang sudah baligh; ada di antara mereka sebagai pedagang, yang 
berhemat, pemboros, dan adapula yang menyia-nyiakannya” Apakah per- 
nyataan ini dapat dipahami sebagai pembagian mengenai jumlah anaknya? 
Tidak bisa dipahami demikian, melainkan bahwasannya dalam memanfaat- 
kan harta warisan itu mereka terbagi dalam tiga golongan. Karena itulah 
ja menggunakan huruf Fa' yang menunjukkan perincian dari kata yang 
global. Seperti apabila kalian mengatakan, “Ambillah uang ini, lalu beri- 
kan kepada si Fulan sekian, si Fulan sekian” Redaksi yang sama dapat kita 
temukan dalam Al-Qur'an. Penggunaan huruf Fa tidak lain dimaksudkan 
untuk merinci perkataan yang disebutkan dan masih global dan bukan 
merinci sesuatu yang tidak disebutkan. Ayat tersebut tidak membahas ten- 
tang perincian hamba-hamba Allah yang terpilih, yang berhak mewarisi 
kitab. Perincian yang disebutkan di atas tidak lain untuk pengertian yang 
demikian." 

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang mengatakan, 
“Bahwasanya Allah tidak memilih hamba-hambaNya yang berbuat zhalim 
terhadap diri sendiri. Sebab pemilihan berarti memilih sesuatu yang ter- 
baik dan intisarinya dan seterusnya,” maka jawabnya bahwasannya hamba 
tersebut adalah pilihan Allah, wali Allah, dicintai Allah, dan nama-nama 
lainnya yang menunjukkan kedudukannya yang mulia dan kedekatannya 
kepada Allah tidak berkontradiksi dengan kezhaliman seseorang terhadap 
diri sendiri, yang terkadang karena daso-dosa dan kedurhakaan. Bahkan 
lebih dari itu, kejujurannya tidak berkontradiksi dengan kezhalimannya 
pada diri sendiri. Karena itulah orang yang paling jujur di antara umat ini 
dan orang pilihan, yaitu Muhammad SAW. bersabda ketika salah seorang 
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sahabat bertanya, “Ajarkanlah kepadaku sebuah doa yang dapat kupanjat- 
kan dalam shalatku, “Ya Allah, sesungguhnya aku banyak berbuat zhalim ter- 
kelap diriku dan ada yang dapat menganpuna dasa dosa kzotali TAK Ek. 
Karena itu, ampunilah aku sebuah pengampunan dari-Mu dan rahmatilah 
aku. Karena sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Mengampuni lagi Maha 
Penyayang” 
allah SWT. Berfirman, 
A PANTAN E GAE AEREA aa 
SENG O6 Taun $ 
LAI Te Lgu AE 
Z AA a g gia ali a 5, 4 
Ta LR MAN CE NG HEN o sa 
©; AYELE a 2 Hi Ls ha 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan en surga 
yang luasnya seluas langit dar: bumi yang disediakan untuk orang orang yang 
berlakwa. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dar 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. Dan (juga) orarg orang yang apabila mengerjakan perbuatan: 
keji alau menganiaya diri sendiri, mereka ingal akan Allah, lalu memohon 
ampur terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 











dosa selain dari pada Aliah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan ke- 
jinya itu, sedang mereka Mengetahui” (Ali Imran: 133-135) 


Allah SWT. juga menginfornmasikan tentang karakteristik orang- 
orang yang bertakwa dan ada di antara mereka yang berbuat zhalim terha- 
dap diri sendiri dan perbuatan keji akan tetapi tidak melakukannya secara 
terus-menerus. 


lal ini sagala yang disebutkan dalam firman Allah, 


KA GEA ATI a Si alah de sih 


a E O: saa) a Bi ie D 


& Den A 





13 FR Al-Bukhari, dalam Al-Adzan ( 





324), dan Muslir, dalam Ade-Drakr wa Ada (2705148), 
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“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa yang 
i pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang- 
orang yang berbuat baik. Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi 
mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas 
mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan," 
(Az-Zumar: 33-35) 














Orang-orang yang bertakwa dan dapat dipercaya itu telah diinfarma 
sikan Allah SWT. bahwasannya mereka itu sempat melakukan perbuatan- 
perbuatan dosa yang kemudian ditebusnya. Tidak diragukan lagi bahwa 
perbuatan dosa itu tentulah perbuatan zhalim terhadap diri sendiri, 

Ial ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalui ucap- 
an Nabi Musa AS, 


6 ap Arah Bn, an Ba KG a KAT GK 
Tap LN ANA a) ABI Jah ga LE 5 
“Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku Telah menganiaya diriku sendiri Karena itu 


ampunilah aku?” Maka Allah mengampurinya, Sesungguhnya Allah dialah 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Gashash: 19) 





Melalui ucapan Nabi Adam AS, 

Pa pe. TA a Ea AA NAN S E 
KO Se i ii PERN CE Gi 
“Ya Tuhan kami, kami Teiah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau 


tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya Pastilah 
kami termasuk orang-orang yang merugi” (APAraf: 23) 


Melalui Nabi Yunus AS, 
SDN SAYANG 


“Bahwa tidak ada Tr 








selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya 
Aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim” (Al-Anbiya': 87) 


Dalam ayat lain disebutkan, 


SAR SB gi AR US IN ANI TA SET 
Opa 


“Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku. 
Tetapi orang yang berlaku zhalim, Kemudian ditukarnya kezhalimannya 
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dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); Maka seaungguhnya Aku 
Maha Pangampun lagi Maha Penyayang.” (An-Naml: 10-11) 


Apabila berbuat zhalim terhadap diri sendiri tidak berkontradiksi de- 
ngan sifat kejujuran dan kewalian dan tidak mengeluarkan seseorang dari 
statusnya sebagai orang yang bertakwa, maka berarti menyatukan dua hal: 
Wali bagi Allah, orang yang jujur dan bertakwa dan pada saat yang sama 
mengakui bahwa dirinya orang yang salah dan berbuat zhalim terhadap 
diri sendiri. 

Hal ini memberikan penjelasan bahwa kezhaliman seseorang terhadap 
diri sendiri tidak serta merta mengeluarkannya sebagai hamba Allah yang 
terpilih dan mewarisi kitab-Nya. Sebab seseorang dikatakan sebagai orang 
pilihan dari sisi sebagai pewaris Kitab Suci baik dalam pengetahuan mau- 
pun pengamalannya dan dikatakan zhalim terhadap diri sendiri karena me- 
langgar beberapa perintah Nya dan melakukan larangan Nya. Sebagaimana 
seseorang bisa dikatakan sebagai penolong Allah dan orang yang dicin 
tai-Nya dan dibenci dari sisi yang lain. Inilah hamba Allah yang banyak 
meminum minuman keras. Dari sisi ini, Allah SWT. murka terhadapnya, 
akan tetapi sisi lain ia mencintai Allah dan Rasul-Nya sehingga Allah dan 
Rasul-Nya mencintainya dan menjadikannya sebagai penolonguya. Karena 
itulah, Rasulullah SAW. melarang mengutuknya, seraya mengatakan, “Ia 
mencintai Allah dan utusan-Nya" 

Pokok permasalahannya adalah bahwasannya orang-orang pilihan, 
kewalian, kejujuran, dan status seseorang sebagai sosok yang berbakti dan 
sejenisnya merupakan klasifikasi tentang orang yang berhak menerima 
balasan, pembagiannya, kesempurnaan, dan kekurangan. Sebagaimana hal 
ini menjadi kesepakatan umat Islam tengang pokok keimanan. Dengan 
demikian, maka bagian ini adalah tentang orang yang terpilih pada satu sisi 
dan zhalim terhadap diri sendiri pada sisi yang lain. Zhalim terhadap diri 
sendiri terbagi dalam dua bagian: Zhalim dalam pengertian tidak memiliki 
keimanan, kewalian, kejujuran, dan pilihan sedikit pun, yaitu orang kafir 
dan musyrik, dan zhalim yang masih memiliki keimanan dan pilihan, Ia 
dikatakan zhalim karena durhaka dan dosa-dosa. Dalam hal ini juga ter 
dapat klasifikasi dan kriteria tertentu. Penjelasan rinci telah mampu meng- 
ungkap rahasia permasalahan ini dan menghilangkan problematikanya 
Alhamdulillah,” 


14 ER Al-Zukhari dalam Al-Hudud (6730), dan hadi-sini dari Line 
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Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang menyatakan bah- 
wasannya firman Allah, “Surga Adn; berkedudukan Rafa’ karena sebagai 
badal dari firman Allah, “Yang demikian itu adalah karunia yang amat 
besar” yang katanya dikhususkan bagi orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan dan mengemukakan tentang perhiasan emas dan gelang di dalam- 
nya yang dikatakan menunjukkan semua itu dan lain sebagainya, maka 
jawabnya dari dua sisi: 

Pertama: Dalil ini pada dasarnya membantah pendapat kalian. Sebab 
orang yang moderat termasuk penghuni surga. Dan kita ketahui bersama 
bahwa surga bagi orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan lebih utama 
dibandingkan surganya. Maka jawaban kalian tentang orang yang moderat 
anaka juga merupakan jawaban tentang orang yang berbuat zhalim lerhadap 
diri sendiri. Karena di sana terdapat perbedaan tajam antara ketiga surga 
bagi ketiga golongan tersebut. Masing-masing golongan berhak mendapat- 
kan surga yang layak bagi mereka.” 

Kedua: Allah SWT. mengemukakan balasan bagi orang yang berlom- 
ba-lomba dalam kebaikan dalam ayat ini untuk mendorong hamba-ham- 
haNya menggapainya seraya menginformasikan tentang kedudukan dan 
kemuliaannya. Dan Allah SWT! tidak mengformasikan tentang balasan bagi 
orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri dan juga yang moderat agar 
orang-orang zhalim itu waspada dan yang moderat itu bersungguh-sung- 
guh dalam ibadahnya. Allah SWT. mengonformasikan tentang balasan bagi 
orang orang yang berbakti sebagai peringatan bagi mereka tentang adanya 
balasan yang lebih tinggi daripadanya, yaitu balasan bagi orang-orang yang 
didekatkan yang berlomba-lomba dalam kebaikan. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 









“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur” hingga firman Ailah, Dan 
Diedarkan kepada mereka bejana-hejana dari perak dan piala-piala yang 
bening laksana kaca, (yaitu) kaca kaca (yang terbuat) dari perak yang Telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi mi- 
rum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. (yang didatangkan 
dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil. Dan mereka dikelilingi 
oleh pelayan pelayan muda yang tetap muda. apabila kamu melihat mereka, 
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila kamu 
melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke- 
rikmatan dan kerajaan yang besar. Mereka memakai Pakaian sutera halus 
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yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat 
dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih? 
(Al-Insan: 5-21) 


Dalam ayat-ayat ini dikemukakan tentang gelang-gelang yang terbuat 
dari perak, cawan-cawan dari perak sebagai balasan bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan. Dalam surat Fathir disebutkan gelang gelang yang ter 
buat dari emas sebagai balasan bagi orang-orang yang berlomba-lomba 
dalam kebaikan. 

Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwasannya balasan bagi orang- 
orang yang moderat diketahui dari surat Al Insan, balasan bagi orang 
yang berlomba-lomba dalam kebaikan diketahui dari surat Fathir. Dengan 
demikian, maka kedua surat tersebut memuat balasan bagi orang-orang 
yang didekatkan Allah dengan lebih sempurna. Dan Allah SWT. Maha 
Mengetahui segala rahasia firman dan hikmah Nya, 

Mereka menyatakan, “Inilah jawaban dari pendapat kalian yang me- 
nyatakan bahwasannya kata ganti dikhususkan bagi sesuatu yang disebut- 
kan paling dekat dengannya” 

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang menyatakan bah: 
wasannya orang yang zhalim terhadap diri sendiri adalah orang kafir, maka 
telah kami jawab sebelumnya dengan mengemukakan kesalahannya." 

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang menyatakan bah- 
wasannya ayat-ayat ini sama dengan ayat-ayat dalam surat Al-Wagi'ah, surat 
Al-Insan, dan Al-Muthaffifin dalam klasifikasi manusia menjadi tiga golong- 
an: golongan kiri, golongan kanan, dan orang-orang yang didekatkan, maka 
tidak diragukan lagi bahwa ayat ini mencakup semua itu dan ada tambahan 
pembagian yang lain, yaitu pembagian golongan kanan menjadi dua bagian 
lagi: Orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri dan pertengahan. De- 
ngan demikian, maka ayat ini mencakup ketiga bagian itu dan lebih” 

Mereka mengatakan, “Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa ke 
tiga golongan tersebut adalah mereka yang berbahagia dan penghuni surga 
dikatakan sebagai dalil yang lemah tanpa didukung dengan bukti yahg 
kuat,” maka jawabnya adalah bahwasannya riwayat tersebut sangat banyak 
dan saling menguatkan. Kami dapat mengemukakan sebagian di antaranya 
selain dari yang telah kami kemukakan sebelumnya, yang menunjukkan 
banyaknya riwayat dan keragamannya. 

Ibnu Murdawaih dalam tafsirnya meriwayatkan sebuah hadits dari 
Sufyan dari Al-Xmasy dari seseorang dari Abu Tsabit, ia mengatakan, 
“Bahwasannya seorang lelaki memasuki masjid seraya berdoa, “Ya Allah, 
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sayangilah kesendirianku, ringankanlah kesepianku, dan berikan kepadaku 
teman yang baik” Lalu Abu Ad-Darda' mengatakan, “Jika kamu jujur, maka 
tentulah aku lebih bahagia karenanya dibandingkan kamu. Aku mendengar 
Rasulullah SAW. membaca ayat ini, 

“Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami 
Pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri dar: di antara mereka ada yang pertengahan dan 
dianlara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah” (Fathir: 32) Beliau bersabda, “Adapun orang yang berlomba-lomba 
dalam kebaikan, maka akan masuk surga tanpa dihisab. Adapun orang yang 
moderat maka dihisab dengan mudah dan ringan. Sedangkan orang yang 
zhalim terhadap diri sendiri, maka dihisab di tempatnya hingga kesedihan 
dan kedukaannya hilang dan kemudian masuk surga.” Lalu beliau membaca 
ayat ini, 


“Segala puji bugi Ailah yang Telah menghilangkan duka cita dari kami, Se- 
sungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mer- 
syukuri" (Pathir: 34)" 


Dalam pembahasan sebelumnya kami telah mengemukakan hadits Abu 
Laila dari saudaranya Isa dari ayahnya dari Usamah bin Zaid mengenai fir- 
man Allah, “Lalu di artara mereka ada yang menganiaya diri mereka ser diri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan” (Fathir: 32), 1a mengatakan, 
“Rasulullah SAW. bersabda, “Mereka semua adalah umat ini.” 

Adapula hadits Ibnu Murdawaih dari Al-Fadhl bin Umrah Al-Abasi 
dari Maimun bin Sayyah dari Abu Utsman An-Nahda, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Umar bin Al-Khathab RA berceramah dimimbar, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda, “Orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan di antara kita telah mendahului, yang moderat telah selamat, dan 
yang berbuat zhalim diampuni” Lalu Umar membaca firman Allah, “Lalu 
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahar dan diantara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32) 





15 HR. Ibnu Jarir At ibar 10/90, Al-Heitsarat, dalem Majme’ As-Zawa M4 (7/96), 
dan fe mengatakan, “Dalam sanadnye tercepat Muharamed bin Abdurzahrcan bin Abe Latia, pang 
buruk hafalannya” 

18 HR Al Ourthub dalam Tafsir nyo (75/3465, hadits Menguf Cari Umar bin Al Khattab RA, dalam 
saradnya terdapat Al-Fadhl bin Lma:rah, yang terkenal sbagai perawi hadits mungkar. Al-Hahzh 
bin Hajar, dalam Al-Tagrit (S410) mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat perawi yang lemah 
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Adapula riwayat dari Abu Dawud dari Syu'bah dari Al-Walid bin Al 
Aizar, ia mengatakan, “Aku mendengar sescorang dari Tsagif menceritakan 
dari seseorang dari Kinanah dari Abu Sa'id, bahwasannya Rasulullah SAW. 
dalam mengomentari firman Allah, “Kemudian Kitab itu kami wariskan 
kepada orang-orang yang kami pilih di antara hamba-hamba kami” me 
ngatakan, “Mereka semua di surga” Atau bersabda, “Mereka semua berada 
dalam satu tempat”? 

Sywbah meriwayatkan salah satu dari keduanya. 

Dawud bin Ibrahim juga meriwayatkan dari Syu'bah tentang masalah 
ini, dan mereka mengatakan, “Mereka masuk surga dan kesemuanya berada 
dalam satu tempat.” Hadits ini shahih sampai ke Syu'bah jika ia memiliki 
hadits lain yang tidak diriwayatkan. 

Adapula riwayat dari Yahya bin Sa'id dari Al-Walid bin Al-Aizar, yang 
meriwayatkan hadits yang sama. 

Ada juga riwayat dari Muhammad bin Sad dari ayahnya dari paman- 
nya, ia mengatakan, “Ayah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari 
Ibnu Abbas mengenai firman Allah, “Kemudian Kitab itu kami wartskar: 
kepada orang-orang yang kami pilih di antara hamba-hamba kami," in me 
ngatakan, “Allah SWT. membagi orang yang beriman dalam tiga tingkat 
an seperti halnya dalam firman Allah, “Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanar: itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu. Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mereka 
Itulah yang didekatkan kepada Allah” Mereka itu seperti ini” 

Kukatakan: Ibnu Abbas RA ingin menyatakan bahwasannya Allah 
SWT. membagi goplongan kanan menjadi tiga tingkatan sebagaimana 
pembagian makhluk dalam surat Al-Wagiah pada tiga tingkatan. Karena 
yang dimaksud dengan golongan kiri dalam surat Al Waqiah adalah orang 
orang kafir yang mengingkari hari kebangkitan, lalu bagaimana ini bisa 
disamakan dengan kedudukan orang-orang yang beriman? Dan bisa juga 
Ibnu Abbas RA menginginkan bahwasannya mereka yang berbuat zhalim 
kepada diri sendiri dan berhak mendapatkan hukuman adalah golongan 
kiri. Akan tetapi keimanan mereka mampu mengantarkan mereka menjadi 
golongan kanan yang paling rendah” 








ar 





17 ir Thre: Jari Ath-Thahari, dalam Tefur-nga (10790, Ibn Katsir, dalam Tijsir-nya (3555), den Ia 

ika, “Dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan mamanya" 

18 ER Tona Jarir At Taobari daan 7 nya (10/89), daar sanadnya terdepat banyas perawi yang 
dhaif, dan merexa itu adalah Muhammad bin Sad Al-Aufa, ayaanya bernama Sad bin Muhammad bin 
Al-Husain ain Al-Hucain bin Attiyyaa Al-Auta serta Al-Hasan bin Ath-yyah bin Sed Al-Aufa 
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Diriwayatkan juga dari Muawiyah bin Shaleh dari Ali bin Abu Thalib 
dari Ibnu Abbas RA mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Mereka adalah 
umat Muhammad yang mewarisi semua kitab yang diturunkan-Nya. Mere- 
ka yang zhalim diampuni-Nya, yang moderat akan dihisab dengan mudah 
dan ringan, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan akan masuk surga 
tanpa hisab” 

Diriwayatkan dari Utsman bin Abu Syaibah, ia mengatakan, “Al-Hasan 
bin Abdurrahman bin Abu Laila telah memberitahukan kepada kami, Imran 
bin Muhammad bin Abu Laila telah memberitahukan kepada kami, Ayah 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Hakam dari Abdurrahman 
bin Abu Laila dari Al-Barra' bin Azib -atau dari seseorang dari Al-Barra' 
bin Azib- ia mengatakan, “Rasulullah SAW, membaca firman Allah, “Lalu 
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahar: dar: diartara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikar: dengar izin Allah." (Pathir: 32) Lalu beliau ber- 
sabda, “Mereka semua selamat, maksudnya umat ini”? 

Diriwayatkan Al-Faryabi, ia mengatakan, “Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Abu Laila dari Al-Hakam dari seseorang yang mem 
beritahukan kepadanya dari Al-Barra', ia mengatakan, “Mengenai firman 
Allah, “Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami 
pilih di antara hamba-hamba kami, Rasulullah SAW. bersabda, “Semuanya 
selamat." 

Adam bin Abu Iyas mengatakan, “Abu Fadhdhalah telah memberita 
hukan kepada kami dari Al-Azhari Abdullah bin Al-Khazaz, Orang yang 
mendengar dari Utsman bin Affan RA telah memberitahukan kepada kami, 
ia mengatakan, “Ingatlah, bahwasannya orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan di antara kita adalah mereka yang berjihad, ingatlah orang yang 
moderat di antara kita adalah orang yang berada di sekitar kita, dan ingat- 
Jah bahwasannya orang zhalim di antara kita adalah orang primitif di antara 
kita? 





19 HR Ibnu Jarir Ata-Thabari, dalam TERI 





5 nya (1/188), dan sebuah riwayat mursal dari Ali bin Abu 

“Thalhah dari Ibru Abbas sebagaimana yarg diriway dalam Tahdsib Al-Kama, karya Al-M:221, 

20 (IR Ibnu Jarir Ath-habar:, dalam Tafsir-nya (1 ri Aba 'shac As-Subal' dan mauguf padanya, 
dan dalam sanad mahu” tercapat Inrar. bin Muharamzd bin Abu Laila seorang perawi yang bisa 
diterima, sebagaimana yeng dis-waye ker delam At-itgrtb (5166), 

21 HR (bru Jarir Azh-Thaseri, dalam Taftr- 10/59), dan daları saradrya terdapat secrang perawi. 
yang tidak d-sebutkan namanya. 

72. HR Than Abi Harim, dalam Tafsir Ibni Kar (31556) 


















Hadits Aisyah dan Abu Ad-Darda”, serta Hudzaifah RA telah kami 
kemukakan di depan” 

Mereka mengatakan, “Semua riwayat ini saling memperkuat antara 
yang satu dengan yang lain dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda. 
Konteks ayat memperkuat dan memberikan kesaksian mengenai kebenar 
annya, schingga kami tidak akan mengorcksinya kembali.” 

Maksudnya, Pembahasan ini difokuskan tentang fase-fase manusia 
dalam mengarungi hidup di dunia dan bagaimana mereka menempuhnya. 
Karena marilah kita bahas lebih lanjut. Kami mengatakan, “Adapun 
orang-orang yang celaka, maka mereka menempuh fase-fase kehidupan 
tersebut menuju rumah celaka, membekali diri mereka dengan kemurkaan- 
kemurkaan Tuhannya, memusuhi ajaran kitab-kitabNYa, para utusan Nya 
dan ajaran yang mereka serukan, memusuhi para wali-Nya dan menghalangi 
jalan-Nya, memerangi orang yang menyerukan agama-Nya, dan memerangi 
mereka yang memerintahkan pada kebaikan dan keadilan seraya menyeru- 
kan dakwah kepada selain Allah dimana Allah SWT. mengirim para utusan 
nya untuk menyampaikan misi dakwah tersebut dan menyerukan kepada 
Allah yang Maha Faa. 

Orang-orang yang celaka ini menempuh dan menghabiskan seluruh 
usianya dalam perkara yang berkontradiksi dengan cinta dan keridhaan 
Allah SWI 

Adapun orang yang berjalan menghadap kepada Allah, maka mereka 
yang berbuat zhalim menghabiskan waktunya dalam kelalaian terhadap Nya 
dan lebih mengutamakan pemenuhan nafsu dan syahwatnya dengan segala 
kenikmatannya dibandingkan mengharapkan keridhaan dan cinta-Nya atau 
memenuhi perintah-Nya. Meskipun demikian, orang ini tetap beriman ke- 
pada Allah, kitab kitab dan para utusan Nya serta percaya adanya hari 
kiamat. Hanya saja jiwa dan keberuntungannya dikuasai oleh kejahatan 
dan hawa nafsunya, ia mengetahui keburukan sikap dan perilakunya dan 
mengakui pelanggaran yang dilakukannya, serta bertekad untuk kembali 
kepada Allah SWT. Inilah kondisi orang yang beriman. Adapun orang yang 
menghiasi dirinya dengan perbuatan jahat sehingga menganggapnya baik 
tanpa mengakui dan menerima bahwa ia telah berbuat dosa serta tidak 
mempunyai tekad untuk kembali kepada Allah SWT. sama sekali, maka 
orang semacam ini tidak bisa dikatakan sebagai seorang muslim sama 
sekali. Ia termasuk golongan yang hatinya menyimpang dari keimanan, 
dan kami berlindung kepada Allah dari semua tipu daya. 
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Sedangkan orang-orang yang berbakti dan moderat, maka mereka 
menempuh fase-fasc perjalanan hidup mereka dengan memfokuskan diri 
untuk mendirikan perintah Allah, bertekad meninggalkan larangan-larang- 
anNya dan tidak mendurhakai-Nya. Perhatian mereka tercurahkan untuk 
mendirikan amal perbuatan yang baik seraya menjauh dari perbuatan-per 
buatan yang buruk. Salah satu karakter mereka ini adalah apabila salah 
seorang di antara mereka terbangun, maka yang terlintas dalam hatinya 
adalah segera berwudhu dan mengerjakan shalat sebagaimana yang dipe- 
rintahkan Allah SWT. Jika telah mengerjakan ibadah wajib, maka waktunya 
dimanfaatkannya untuk membaca Al-Qur'an dan berdzikir hingga terbit 
matahari. Lalu ia pun bersujud dalam shalat Dhuha. 

Setelah itu, maka ia pun mencari nalkah dau mata pencaharian untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, Apabila waktu shalat Zhuhur datang, maka ia 
segera bersuci dan berusaha mendapatkan barisan pertama di masjid. Apa 
bila usai melaksanakan ibadah wajibnya sebagaimana yang diperintahkan 
dengan memenuhi syarat-syarat, rukun, sunah -sunah, dan penuh kekhusu- 
kan, merasa dalam pengawasan Allah, dan berdiri di hadapan-Nya, maka ia 
pun menyudahi shalatnya dengan meninggalkan bekas dalam hati, tubuh, 
dan semua perilakunya yang nampak pada guratan wajah, gaya bicara, dan 
gerak tubuhnya. Ia pun dapat merasakan buah dari kesungguhannya itu 
dalam hatinya, ia merasa harus kembali kepada Allah, menuju rumah ke- 
abadian, menjauhkan diri dari kepenatan dunia fantasi, dan berusaha me- 
ninggalkan ketergantungan dengannya. Shalat tersebut telah mencegahnya 
dari perbuatan keji dan mungkar, merasa senang untuk bertemu dengan 
Allah dan menjauhkan diri dari segala perkara yang dapat memutuskan 
dirinya dengan Allah SWT. Ia selalu diliputi kecemasan untuk bertemu 
dengan Allah SWT, layaknya orang yang terpenjara hingga datanglah waktu 
shalat, 

Jika waktu shalat datang, maka ia segera menghadap kepada Dzat 
Yang Memberi-nya kenikmatan, menumbuhkan kebahagiaan, menenang- 
kan jiwa, dan menyegarkan hati dan jiwanya. Dalam kondisi seperti ini, 
tiada sesuatu pun yang dapat membuatnya nyaman kecuali shalat. Orang 
semacam ini selalu berusaha menjaga sunnah-sunnah shalat semaksimal 
mungkin, Ketika berwudhu, maka menyempurnakan wudhunya, segera 
mengerjakannya tepat waktu, berada dalam barisan terdepan, berada dalam 
kelomok kanan imam atau dibelakangnya, dan setelah menunaikan shalat 
wajib maka mereka segera berdzikir dengan dzikir-dzikir yang dianjurkan 
seperti membaca Istighfar sebanyak tiga kali seraya berdoa, “Ya Allah, Eng- 
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kaulah keselamatan dan dari-Mu lah keselamatan. Maha Suci Engkau wahai 
Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia” 

Dan ucapan, “Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kekua- 
saan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia lah yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tiada yang dapat menghalangi kepada orang yang Engkau 
beri dan tidak ada yang dapat memberi orang yang Engkau halangi, dan 
tiada bermanfaat orang yang mempunyai kekayaan dibandingkan kekaya- 
an-Mu*, tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, dan kami 
tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dia lah yang memiliki kenikmatan, 
keutamaan, dan pujian baik, tiada tuhan yang berhak disembah dengan 
sebenarnya melainkan Allah seraya memurnikan agama-Nya meskipun 
orang-orang kafir memusuhinya,”" 

Kemudian mereka bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sebanyak sem- 
bilan puluh sembilan kali, dan melengkapinya hingga seratus dengan ba- 
caan, “Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya lah kekuasaan 
dan bagi-Nya lah segala puji, dan Dia lah yang Maha Kuasa atas segala se 
suatu” Sedangkan bagi yang ingin memperbanyak pahalanya, maka mem 
baca ayat kursi dan Al-Mwawwidatain setiap usai shalat. Dalam masalah 
ini terdapat banyak hadits yang meriwayatkannya, yang di antaranya dari 
An-Nasa'i, dan lainnya.” 

Setelah itu mereka mengerjakan shalat sunnah dengan sesempurna 
mungkin, Dan inilah sikap dan perilaku mereka dalam setiap shalat wajib. 
Sebelum matahari terbenam, maka mereka memperbanyak dzikir sore yang 





23 HR Mudim., dalam Ai-?Masajid (591135, hod:te deri Teouban, Muslim, dalam Al-Masajid (533/136), 
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Sahw (1337), Ibn Majeh, caler. Iqamah Ask Shalak (074) deri Aisyah RA. 
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banyak diajarkan dalam sunnah Nabi seperti halnya bacaan-bacaan dzikir 
di pagi hari yang dilakukan pada pagi hari, yang tidak pernah mereka 
tinggalkan. Menjelang malam, maka mereka berada dalam rumah-rumah 
meerka dengan berdiri di hadapan Allah SWT. yang membagi rezeki-Nya 
kepada hamba-hambaNya. Apabila mereka hendak tidur, maka mengucap 
kan doa sebelum tidur yang banyak diajarkan dalam sunnah Rasulullah. 
SAW. hingga mencapai empat puluh macam. Mereka pun membaca salah 
salu di antaranya yang mereka ketahui dan membaca surat Al-Ikhlash dan 
Al-Mwawwidzatain yang mereka hafal sebanyak tiga kali. Setelah itu mere- 
ka mengusap kepala, muka, dan tubuh mereka sebanyak tiga kali.” 

Mereka juga membaca ayat kursi, beberapa ayat terakhir dari surat Al- 
Baqarah”, bertasbih tiga puluh tiga kali, tahumid tiga puluh liga kuli, dan 
takbir empat puluh tiga kali.” Kemudian salah seorang di antara mereka 
mengucapkan, “Ya Allah, kuserahkan diriku kepada-Mu, kuhadapkan mu 
kaku kepada-MU, kulimpahkan/ kuserahkan urusanku kepada-Mu, kuarah- 
kan punggungku kepada-Mu karena cinta dan takut kepada-Mu. Tiada 
tempat berteduh dan tiada keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu Aku 
beriman kepada kitab yang Engkau turunkan, dan nabi-Mu yang Tingkau 
utus”! 

Jika menghendaki, maka boleh juga mengucapkan, “Dengan menyebut 
nama-Mu wahai Tuhanku, kutaruh lambungku dan karena Engkau pula aku 
mengangkatnya. Kalaulah Fngkau mencabut nyawaku maka ampunilah ia 
dan apabila Engkau lepaskan (biarkan) maka jagalah ia sebagaimana Eng 
kau menjaga hamba-hambaMu yang saleh,” 

Boleh juga mengucapkan, “Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh dan Tw 
han Arsy yang agung, Tuhanku dan Tuhan segala sesuatu, Pembelah biji 
dan intinya, Yang menurunkan Taurat dan Injil serta Al Qur`an. Aku berlin 
dung kepada-Mu dari keburukan semua makhluk. Engkaulah yang berhak 
menghukumnya. Engkaulah Yang Awal dan tiada sesuatu pun sebelum-Mu 


23 HR Akbukhar, dalam Padha 1 Ak Our an(5917), Muslima, alam As-Salam (2:92), dan hadits ini dari 
Aisyaa RA. 
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dan Engkaulah Yang Akhir dan tiada sesuatu pun sesudah-Mu, Engkaulah 
Yang Zhahir dan tiada sesuatu pun di atas-Mu, Engkaulan Yang Bathin 
dan tiada sesuatu pun selain-Mu, bayarlah hutangku dan hindarkanlah 
aku dari kefakiran” 

Secara umum, mereka ini selalu berdzikir kepada Allah di tempat ti 
durnya hingga tertidur dalam keadaan berdzikir kepada Allah. Inilah orang 
yang tidurnya sebagai ibadah dan menjadi tambahan bekal mendekat Allah 
SWT. Apabila bangun, maka ia pun kembali pada kebiasaannya sebelum- 
nya. 

Meskipun demikian, ia tetap memenuhi hak-hak sesamanya seperti 
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, me- 
nolong mereka dengan kedudukan, harla benda, jiwa raga dan berusaha 
untuk bersilaturrahmi dengan mereka dan terus berinteraksi dengan me- 
teka. Ia juga memenuhi hak keluarga dan anak-anaknya. Dalam hal ini ia 
berpetualang di antara rumah-rumah ibadah yang kemudian diterjemah- 
kanaya dalam kehidupan nyata. Apabila ta merasa berbuat #balim kepada 
seseorang atau hak Allah SWI, maka ia segera meminta maaf, bertaubat, 
dan memohon ampun, berusaha menghapus dan mengohatinya dengan 
amal saleh. Inilah tugas yang senantiasa dingendakannya, 

Adapun orang yang berlomba-lomba dan didekatkan kepada Allah, 
maka kita memohon kepada-Nya, Yang tiada tuhan yang berhak disem- 
bah dengan sebenarnya melainkan Dia, yang memberikan predikat ke- 
pada mereka setinggi ini yang tidak mampu kita dapatkan, dan bahkan 
kita tidak mampu mencium aromanya. Akan tetapi kecintaan masyarakat 
membawa mereka untuk berusaha mengenali kedudukan mereka dan ber 
upaya mendapatkannya meskipun jiwa kita senantiasa tertinggal dan tidak 
mampu mengejaranya. Dalam mengenali kondisi mereka terdapat beberapa 
manfaat penting, yang antara lain: 

1. Orang yang tertinggal dan miskin ini hendaklah menyalahkan diri 
sendiri dan mengakui kelemahannya. 

Senantiasa menghamba dan merendahkan diri di hadapan Tuhannya 
ketika melihat kedudukan orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan 
sedangkan diri berada dalam golongan orang-orang yang tidak dapat 
mencapainya, menyaksikan beberapa komoditi para saudagar dengan 
limpahan keuntungan sedangkan dia tidak mendapatkan apa-apa, 
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Diharapkan mampu membangkitkan semangat dan kesungguhannya 
untuk memperoleh kedudukan tersebut. 

Diharapkan dapat mendorongnya menghadap kepada Allah SWT, de- 
ngan segenap ketulusan jiwa dan kejujurannya untuk dapat mengejar 
kedudukan mereka sehingga mendapatkan kesempatan waktu yang 
mustajab, yang apabila tiada suatu doa pun yang dimunajatkannya 
kecuali Allah SWT. akan mengabulkannya. 

Ilmu Tauhid merupakan ilmu yang paling terhormat dan Gada yang 
lebih terhormat daripadanya. Ilmu ini tidak hanya cocok bagi jiwa-jiwa 
yang terhormat, melainkan juga jiwa-jiwa yang hina. Apabila sescorang 
mendapati dirinya merasa senang dengan ilmu ini dan merindukan- 
uya, muka hendaklah ia berbahagia dengan kebaikan tersebut karena 
ia berpotensi untuk mempelajarinya. | lendaklah ia menginterogasi diri- 
nya, “Wahai jiwaku, kamu telah mendapatkan sebagian kebahagiaan. 
Karena itu, hendaklah kamu berusaha mendapatkan kebahagiaan yang 
tersisa. Karena sesungguhnya kebahagiaan ita dapat diperoleh dengan 
ilmu ini dan pengamalannya. Kamu telah menempuh separoh perjalan- 
an, maka tidakkah kamu menyelesaikan yang tersisa sehingga kamu 
berhak mendapatkan kemenangan gemilang. 

Ilmu pengetahuan dalam kondisi apapun itu lebih utama dibandingkan 
ketidaktahuan. Apabila ada dua orang dimana salah satunya menge- 
tahui tentang hal ini akan tetapi tidak mencerminkan sebagai orang 
yang berilmu dan tidak mengamalkannya sedangkan yang lain tidak 
mengetahuinya sehingga tidak memiliki kedua-duanya (tidak beril- 
mu dan tidak mengamalkannya), maka tidak diragukan lagi bahwa 
orang yang berilmu lebih baik dibandingkan yang tidak berilmu, dan 
bahwasannya orang yang berilmu dan menghiasi diri dengannya dan 
mengamalkannya tentulah lebih baik daripada keduanya. karena itu, 
kita harus menempatkan segala sesuatu sesuai dengan tempatnya. 
Apabila pengetahuan tentang hal ini penting, menjadi prioritas uta- 
ma, dan tujuan, maka hendaklah ia berupaya mendapatkannya sesuai 
dengan potensi dan kesiapannya meskipun sesaat, barangkali mampu 
membangkitkan diri dan semangatnya 
Barangkali ia dapat memberikan manfaat kepada orang lain dengan 
ilmunya itu, baik sengaja maupun tidak. Allah SWT. tidak pernah me 
nyia-nyiakan kebaikan siapa pun meskipun seberat biji atom. Semoga 
Allah SWT. menyayangi orang yang mengamalkannya. 








Kesimpulannya: Manfaat pengetahuan tentang hal ini tidaklah terbatas, 
sehingga Anda tidak perlu mendengarkan orang yang berusaha melemah- 
kan semangatmu untuk mendapatkannya. Karena terkadang ada seseorang 
yang mengatakan, “Ilmu itu tidak bermanfaat bagimu," Jika hal ini terjadi, 
maka waspadalah terhadapnya dan memohonlah pertolongan kepada Allah 
dan jangan patah semangat. Akan tetapi janganlah angkuh. 

Anda juga harus menyadari adanya perbedaan antara ilmu pengeta- 
huan dan perilaku. Jangan sekali-kali berasumsi bahwa mengetahui ten- 
tang masalah ini secara otomatis menjadikan Anda sebagai orang yang 
ahli dibidangnya (tanpa pengamalannya). Sangat jauh berbeda. Tidak ada 
perbedaan yang lebih nampak dihadapan orang mengetahui antara raut 
muka orang yang mengaku yang sebenarnya miskin dengan orang yang 
benar-benar kaya, antara orang yang mengetahui faktor-faktor yang men- 
dorong hidup sehat dan batasan-batasannya sedangkan ia dalam keadaan 
sakit dengan orang yang benar-benar sehat. 

Sekarang dengarlah karakter dan ciri-ciri kaum tersebut (orang yang 
didekatkan kepada Allah) dan hadapkanlah konsentrasi Anda untuk me- 
ngenali karakter mereka yang mengagumkan dan kejiwaan mereka yang 
mulia. Apabila Anda mendapati adanya gerakan dan semangat untuk me 
niru dan meneladani mereka, maka memuji dan bersyukurlah kepada Allah 
dan masuklah dalam kalangan mereka karena jalan nampak jelas dan pintu 
terbuka di hadapan Anda. 


Hal ini sebagaimana yang didendangkan dalam beberapa bait syair, 





Apabila kamu terpesona dengan karakter seseorang 

Maka berharaplah sepertinya, maka kamu akan merjadi orang yang 

kamu kagumi 
Sebab tiada penghalang yang menghadargmu 

Untuk mendapatkan kehormatan dan kemuliaar: jika kamu menda- 

tanginya. 

Informasi tentang mereka sangatlah mengagumkan dan tidak banyak 
diketahui kecuali orang yang berinteraksi dengan mereka, sehingga ia 
akan mengenali sikap dan perilaku mereka sebagaimana yang dilihatnya 
serta adanya potensi dalam dirinya untuk mengikutinya. Secara keseluruh 
an, mereka itu adalah orang-orang yang hatinya telah dipenuhi dengan 
Marifatullah, tenggelam dalam cinta dan takut kepada-Nya, takut dengan 
keagungan dan pengawasa-Nya. Sehingga kecintaan itu menyusup dalam 
keseluruhan anggota tubuhnya hingga tiada satu tetes keringat atau pun 
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sendi kecuali cinta kepada-Nya. Kecintaan mereka terhadap-Nya telah me- 
lupakan mereka untuk mengingat selain-Nya, dan menjauhkannya dari 
selain-Nya. Mereka telah memenuhi jiwa-jiwa mereka dengan rasa cinta 
kepada-Nya dibandingkan kepada selain-Nya, selalu mengingat-Nya dan 
tidak mengingat yang lain-Nya, merasa takut dan berharap kepada-Nya 
serta senantiasa terdorong untuk menghadap-Nya, takut dan selalu berta- 
wakkal kepada-Nya, berusaha kembali kepada-Nya, terdiam karena-Nya, 
merendahkan diri, menghamba, dan menunduk di hadapau-Nya, serta se- 
lalu bergantu kepada-Nya 

Apabila salah seorang di antara mereka menempelkan tubuhnya pada 
tempat tidurnya, maka nafasnya bergerak naik kepada Tuhannya, menyatu- 
kan harapan dan keinginannya hanya kepada-Nya seraya mengingat sifat- 
sifatNya yang agung dan nama-namanya yang indah, menyaksikan kebe- 
saran-Nya dalam nama-nama dan sifat-sifat Nya dimana cahayanya telah 
menitis dalam hati dan jiwanya. Sehingga kondisi ini mampu memenuhi 
hatinya dengan rasa cinta dan marifat terhadap-Nya. Dengan begitu, maka 
tubuhnya tidak merasa nyaman dalam pembaringannya dan selalu berusaha 
menjauhkannya darinya dengan hati yang telah menghadap kepada Tuhan 
dan kekasihnya sehingga Dia pun melindunginya, mensujudkannya di ha 
dapan-Nya, tunduk dan khusuk serta merendahkan diri dari segala sesuatu. 
Sungguh itu merupakan sujud yang terhormat dan paling agung dari sujud 
apapun; yang tidak mengangkat kepalanya dari sujudnya itu hingga hari 
kiamat. 

Kemudian salah seorang ahli marifat ditanya, “Apakah hati bersujud 
di hadapan Tuhannya?” la menjawab, “Ya, demi Allah; Sujud yang tidak 
pernah mengangkat kepalanya kembali darinya hingga hari kiamat” 

Sungguh jauhlah perbedaan antara hati kita dengan hati yang menetap 
di hadapan Tuhannya, Yang telah menempuh perjalanannya mengarungi 
alam raya ini hingga mampu menembus batas-batas alam indrawi, tidak 
terbatasi oleh bentuk, dan tidak terpaku dalam satu ilmu hingga mampu 
menempatkan diri di hadapan Tuhannya sehingga mampu menyaksikan 
keagungan kekuasaan-Nya, kemuliaan dan keluhuran-Nya, dan kemegahan 
dari kesempurnaan Nya, dimana Dia sedang bersemayam di atas singgasa- 
na-Nya, mengatur urusan hamba-hambaNya, mereka naik dan menghadap 
kepada-Nya untuk mengadukan kebutuhan dan segala persoalan mereka, 
lalu Dia memerintahkan dengan kehendak-Nya dan kemudian mengeluar- 
kan instruksi yang harus segera dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dalam 
hal ini, Maha Raja mempersaksikan diri-Nya di hadapannya sebagai Dzat 
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Yang mengurus makhluk-Nya terus menerus sendirian dan tidak membu- 
tuhkan bantuan dari selain Nya. Sedangkan selain diri-Nya adalah fakir 
tanpa daya. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
< A PAR ehl a A peg 
KOPAR NG HI PTN 
“Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadanya. setiap waktu 
dia dalam kesibukan” (Ar-Rahman: 29) 


Allah SWT. mengampuni dosa, melapangkan penderitaan, membe 
baskan yang sengsara, menolong yang lemah, menambal yang kurang, me- 
limpahkan kekayaan kepada yang fakir, mematikan dan menghidupkan, 
membahagiakan dan mencelakakan, menyesatkan dan memberi petunjuk, 
dan melimpahkan kenikmatan kepada suatu kaum dan mencabutnya dari 
kaum yang lain, memuliakan beberapa kaum dan menghinakan kaum yang 
lain, meninggikan derajat mereka dan merendahkan yang lain, 

Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya sebagaimana yang diinforma- 
sikan tentang Nya bahwa Dia Maha Mengetahui urusan mahkluk Nya dan 
lebih jujur informasinya, dinana dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah 
SAW. bersabda, “Tangan (simpanan) Allah tetap penuh dan tidak kurang 
sedikit pun meskipun terus-menerus melimpahkan kenikmatan-Nya siang 
dan malam.” 

Tidakkah kalian melihat berapa banyak kenikmatan Allah yang dilim 
pahkan kepada makhluk-Nya sejak penciptaannya, Tiada sesuatu pun yang 
berkurang dari genggaman tangan-Nya sedangan di tangan-Nya yang lain 
terdapat timbangan yang menurunkan dan meninggikan. 

Allah SWT, juga 1mempersaksikan diri-Nya sebagai Dzat yang membagi 
rezeki dan melimpahkan anugerah kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dengan keadilan dan hikmah Nya. Tiada tuhan yang berhak disembah 
dengan sebenarnya melainkan Dia Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijak- 
sana. Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya sebagai Dzat Yang Mengurus 
makhluk-Nya secara terus-menerus, mengendalikan langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Dia tidak mempunyai penjaga pintu 
gerbang schingga harus meminta izin kepadanya terlebih dahulu dan tidak 
pula mediator antara hamba-hambaNya dengan diri-Nya. Dia juga tidak 
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mempunyai pembantu untuk memberi atau pun pendamping hingga dapat 
dimintai bantuan, atau pun pelindung selain-Nya sehingga dapat memberi 
syafaat, tidak mempunyai wakil hingga menghalangi-Nya memenuhi ke- 
butuhan hamba-hambaNYa, tidak mempunyai pembantu yang membantu 
mengurusnya, dan Allah SWT. mengetahui segala sesuatu dengan segenap 
kekuasaanm dan rahmat-Nya. Banyaknya kebutuhan makhluk-Nya terha- 
dap-Nya tidak menampah kemurahan dan kemuliaan-Nya dan tiada suatu 
urusan pun yang menyibukkan-Nya, tidak pernah salah dalam menangani 
berbagai permasalahan, dan lain sebagainya. 

Kalaulah seluruh makhluk-Nya mulai dari yang awal hingga yang 
akhir, baik jin maupun manusia, berada dalam suatu tempat dan meminta 
kepadu-Nyu, muka Dia akan mengabulkan dan memenuhi permintaan 
mereka tanpa berkurang sedikit pun dari milik-Nya kecuali seperti halnya 
jarum yang tercebur dilautan dan tenggelam. Kalaulah makhluk dari yang 
pertama hingga yang terakhir, baik dari bangsa jin maupun manusia dan 
kesemuanya memiliki ketakwaan suma dengan orang yang paling bertakwa 
sekalipun di antara mereka, maka hal itu tidak akan menambah kekuasaan- 
Nya sedikit pun.” 

Hal itu tidak lain karena Dia lah Dzat Yang Maha Kaya, Maha Pemurah 
lagi Maha Agung. Karena limpahan kenikmatan yang dianugerahkan dan 
siksaan yang ditimpakan cukup dengan firman-Nya. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Alah, 


On ten ba ie den 

O LI SAI NE NU WAS 
“Sesungguhnya keadaan Nya apabila dia Panghandam sesuatu kerjakan, 
Berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka terjadilah ta" (Yasin: 82) 


Allah SWI. juga mempersaksikan diri-Nya sebagaimana yang diinfor- 
masikan Rasulullah SAW. tentang-Nya dengan sabdanya, “Sesungguhnya 
Allah tidak tidur dan tidak seharusnya tidur, mengurangi bagian dan menam- 
bahkarnya, dilaporkannya kepada-Nya pekerjaan malam sebelum pekerjaan 
siang datang dan pekerjaan siang sebelum pekerjaan maiam, penutup-Nya 
adalah cahaya yang apabila tersingkap maka kilauan wajah-Nya tentulah 
akan membakar semua makhluk yang dilihat-Nya."" 


35 HR Musim, dalam A-Biry wa 4sh-Stillah (257 
Abu Dzarr RA 

38 HR. Muslim, dalam Al-Iman (179/293 dan 295), Ibru Majah, dalam Al-Muqaddimeh (:95), Ahmad, 
dalam Al-Musnad (4395, 401 dan 405), dan hadits dari Abu Musa 2A. 





1, Ahmad. dalam. 4-Musnad (10615), hadits dari 
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Kesimpulannya: Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya dalam firman- 
Nya dimana Allah SWT. memperlihatkan diri-Nya kepada hamba-ham- 
baNya melalui firman-Nya untuk dapat mereka kenali. Sehingga celakalah 
orang-orang zhalim yang mengingkari-Nya. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
yee AA CS ar, 
Fo) SG SU yó Le ál E] 
“Apakah ada keragu raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi?” 
(Ibrahim: 10) 


Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Dia, 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Apabila sifat sifat Allah dan 
nama-namaNya menitis pada diri seseorang, maka akan menghindarkan- 
nya dari mengingat selain-Nya dan akan menyibukkan diri dengan-Nya 
dengan melupakan selain-Nya. Orang tersebut akan senantiasa termotivasi 
mencintai Nya dengan segenap hati dan jiwanya, ruh dan tubuhnya. Ketika 
hal itu terjadi, maka yang uda adalah bahwasannya Allah SWT, adalah pen 
dengarannya untuk mendengarkan, penglihatannya untuk melihat, tangan- 
nya untuk memukul, kakinya untuk melangkah. Dengan Allah SWT. itulah 
dia akan mendengar, melihat, memukul, dan berjalan. Hal ini sebagaimana 
yang diinformasikan utusan Nya tentang diri Nya,” 

Adapun orang yang dinding pembatasnya tebal, karakternya bebal, dan 
jiwanya keras, maka orang semacam ini tidak akan mampu memahami ma- 
salah ini, dan bahkan akan memahaminya dengan pengertian menyimpang 
seperti menilisnya Allah dan bersatu dengan makhluk, atau memahaminya 
dengan pemahaman tidak dikehendaki-Nya. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 

4 KAS Mane aa 

Uap A3 NN ya Ih 

“(dan) barangsiapa yarg tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah 
dia mempunyai cahaya sedikitpun” (An-Nur: 40) 


Saya telah mengemukakan pengertian hadits tersebut dan membantah 
orang yang berupaya menyelewengkan pengertiannya dan memutar balik 
kan kebenarannya dalam buku At-Tunfah Al-Makkiyyah. 


d.te dari Aba -turairah KA. 
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Kesimpulannya: Hati hamba -yang memiliki karakter seperti ini- akan 
senantiasa menjadi simbol dan singgasana keteladanan. Maksudnya, sing- 
gasana atau simbol untuk mengenal Kekasihnya, cinta-Nya, keagungan dan 
kesombongan-Nya. Dan jangan sekali-kali Anda memutar hati yang telah 
sedemikian ini. Sungguh, ini merupakan hati yang paling dekat dengan 
Tuhannya dan paling beruntung: Ia membersihkan hatinya agar tidak di- 
hinggapi rasa cinta terhadap selain-Nya atau merasa tenang dengan selain- 
Nya, 

Orang-orang yang memiliki hati semacam ini berhasil menempuh per- 
jalanan hidup di dunianya, bersujud di bawah Arsy sedangkan tubuhnya 
terlentang di tempat tidur. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Abu 
Ad-Darda', “Apabila orang mukmin tidur, maka ruhnya akan naik dan 
bersujud dibawah Arsy. Apabila dalam keadaan suci, maka boleh baginya 
bersujud dan jika junub maka tidak diizinkan bersujud” Waliahu Alam. 

Inilah rahasia mengapa Rasulullah SAW. memerintahkan orang yang 
junub berwudhu ketika hendak tidur." 

Perintah ini bisa mengandung perintah wajib menurut salah satu dari 
dua pendapat atau menegaskan kesunnahannya menurut pendapat yang 
lain. Karena pada dasarnya wudhu meringankan hadats besar dan menja 
dikannya suci dari satu sisi. Karena itulah Imam Ahmad bin Hambal dan 
Said bin Manshur KA serta yang lainnya meriwayatkan dari para sahabat 
Rasulullah SAW, yang mengatakan, “Bahwasannya apabila salah seorang 
di antara mereka junub lalu ingin duduk di masjid, maka hendaklah ia 
berwudhu lalu duduk di dalamnya” 

Inilah madzhab Imam Ahmad dan para sahabatnya, padahal orang 
yang junub tidak boleh di masjid, yang menunjukkan bahwa wudhu terse- 
but dapat meringankan kemutlakan junub yang melarang si junub duduk 
di rumah Allah hingga menghalangi ruh untuk bersujud di hadapan Allah 
SWT. 

Karena itu, hendaklah Anda mencermati masalah ini dan memahami 
hukum hukumnya dengan seksama sebagaimana para sahabat memahami 
nya dengan kedalam pengetahuan mereka. Apakah para ulama kontemporer 
mampu mencapai tingkatan pemahaman yang dilimpahkan secara khusus 








33 HR Al-Bukhari, dalam ALGI lan 290), Muslim, dalam Al-Haldh (30 
bin Al-Khattab RA Diriwayatkan Al-Bukhari, dalam Al-Grasi (286 dan 288) 
(305121 dar 22) hadits 

3 HR. Ahmad dan Said bin Manst 
hadits ini Shahih berdasarkan kriteria Imam Mus 


123-259, hadits dari Uma 
Muslim, dalam Al-Haidir 








isin (1/502), Ibu Katsir mengatakan, "Sanad 
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oleh Allah SWT. kepada hamba-hambaNya yang terpilih, yaitu para sahabat 
Nabi-Nya. Semua itu merupakan karunia Allah yang dilimpahkan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah adalah Dzat Yang Maha Mulia 
lagi Maha Agung. 

Apabila hati ini bangun dari tidurnya, maka ia segera bangkit meng 
hadap kepada Allah SWT. dengan penuh semangat, cinta dan kerinduan 
yang menggelora, mencari-Nya, membutuhkan-Nya, dan beribadah ke- 
pada-Nya. Kondisi orang yang semacam ini bagaikan seorang kekasih yang 
terpisah dari pujaan hatinya, yang tidak bisa hidup tanpa dirinya sedetik 
pun. Ia sangat membutuhkan keberadaannya. Kebutuhannya terhadapnya 
jauh lebih besar dibandingkan kebutuhannya terhadap diri sendiri, dan 
jugu terhadap makanan dan minumannya. Apabila tidur, muka Dia terpisah 
darinya dan ketika terbangun dari tidur, maka ia pun kembali dipangkuan 
kasih sayang-Nya. Ta sangat merindukan dan mencintai- Nya hingga me- 
nyebabkannya merasa cemas tanpa-Nya. Kekasihnya adalah sosok terakhir 
yang lerbersil dalam benaknya ketika hendak tidur dan paling pertama 
datang ketika bangun. 


Kondisi ini sebagaimana yang dilukiskan dalam sebuah bait syair, 


Kamu adalah sosok terakhir yang hadir setiap menjelang tidurku 
Dan kamu adalah sosok pertama yang hadir ketika aku bangun. 


Orang yang sedang jatuh cinta ini mengilustrasikan secara mendalam 
tentang hakekat cinta dan syarat-syarataya, Apabila kondisi semacam ini 
terjadi pada cinta makhluk terhadap sesamanya, lalu bagaimana asumsi 
Anda mengenai cinta Dzat Yang Maha Tinggi. Sungguh celaka lah hati 
yang tidak layak menerima semua ini dan bahkan tidak mempercayainya, 
Kebaikan dunia dan akhirat telah dijauhkan darinya, 


~o~ 
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Bab 3: 
Kekasih yang Mengingat Kekasihnya 


pabila salah seorang di antara mereka (orang-orang saleh) bangun 

dimana kondisi hatinya sudah sedemikian dekat dengan Allah, maka 
perkara pertama yang terucap dari mulutnya adalah mengingat kekasih- 
nya, segera menghadap kepada-Nya, memohon ampun, belas kasihan, dan 
kasih sayang-Nya, merayu-rayu di hadapan-Nya, memohon pertolongan 
kepada-Nya agar jiwanya tidak lagi ditinggalkan Nya, tidak membiarkan: 
nya jatuh dalam kesalahan, dosa, dan kehinaan, melainkan memeliharanya 
layaknya orang tua pada anaknya yang tidak bisa berbuat apa-apa. Kata 
pertama yang terucap dari mulutnya adalah, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghidupkan kami setelah mematikannya dan kepada-Nya lah tem- 
pat kembali,” 

Seraya menelaah pengertiannya dan mengingat nikmat-nikmat Allah 
yang dilimpahkan kepadanya; Dengan menghidupkannya kembali dari 
tidurnya yang merupakan bagian dari kematian dan mengembalikannya 
pada kondisi semula dalam keadaan sehat dan terjaga dari berbagai gang 
guan dan petaka yang tidak diketahuinya, dimana ia menjadi sasarannya. 
Baik gangguan tersebut dari golongan setan maupun manusia yang ingin 
mengganggu dan mencelakainya. Karena gangguan-gangguan tersebut ber- 
temu dengan ruhnya dan ingin mencelakainya. Kalaulah Allah SWT. tidak 
menjaganya, maka tentulah ia tidak selamat. 

Dalam ketidakhadirannya dalam tubuh (selama tidur), ruh dihadapkan 
dengan berbagai macam gangguan, kengerian, hal-hal yang menakutkan, 





#9 HR Al-Bukhari, dalan Ad-Daaw Menlim, dalam Ade-Dettr wa Ad-Du'a (271159) Abu 
Dawud, dalam Al-Adab (5019), At-Tirmidzi, dalam Af-Delawat (3417), bau Majah, alam Ad-Duta” 
(2860), den kesemuanya deri Hudzaifah RA. 
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melawan musuh-musuh, sabotase, dan berbagai unsur negatif lainnya kare- 
na kesamaannya dengan unsur-unsur tersebut. Ada di antara orang-orang 
yang mampu merasakan semua itu karena kepekaan dan kemampuan ruh- 
nya. Hal ini dapat dikenali ketika bangun tidur, dimana seseorang nampak 
ketakutan, tidak ramah, terkejut, merasa nyeri ruhnya hingga menyusup 
dalam tubuhnya. 

Adapula orang yang ruhnya lebih tebal, kebih keras, dan lebih kasar se- 
hingga tidak mampu merasakan hal-hal semacam ilu, Orang yang semacam 
ini pada dasarnya dipenuhi dengan rasa nyeri dan penyakit kronis akan 
tetapi dia tidak merasakannya ketika tidur. Betapa banyak orang yang di- 
jaga dan diselamatkan Allah SWT, dari gangguan semua itu yang apabila 
ditinggalkan begitu saja, maka tentulah akan membinusukannya. Lalu siapa 
kah yang bisa menjaga dan melindunginya (ketika Allah SWT, tidak lagi 
menjaganya), sedangkan indra, ilmu, pendengaran, dan penglihatannya 
telah hilang di hadapannya. Sehingga ketika datang bencana atau gangguan 
dari mana pun, maka ia pun tidak mampu merasakannya. Karena itu lah 
Allah SWT. mengingatkan hamba-hambaNya mengenai kenikmatan ini dan 
masuk dalam kategori kenikmatan-nikmatNya yang agung. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
i Late M y Aer 
6 KG IL Ka un 
a e 
Lo) Oppa 
“Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari dari 


(adzab Allah) yang Maha Pemurah?” Sebenarnya mereka adalah orang-orang 
yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka.” (Al-Anbiya': 42) 


w arga 
1 


A3 SA 


Jika seorang hamba mampu menangkap pengertian yang terkandung 
dalam ayat ini, maka ia akan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah” Dan 
pujiannya ini lebih sempurna dan lebih utama dibandingkan pujian dari 
orang yang melulaikannyu. Kemudian ia akan berpikir bahwasannya Dzat 
yang mengembalikannya setelah kematian ini dalam keadaan hidup dan 
sehat, maka tentulah Maha Kuasa untuk menghidupkannya kembali setelah 
kematiannya (hari kebangkitan) seperti sebelumnya. Karena itulah Allah 
SWT. berfirman, “Dan Hanya kepadu-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” (Al-Mulk: 15) 

Kemudian ta mengucapkan, “Tiada tuhan yang berhak disembah de- 
ngan sebenarnya melainkan Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi- 
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Nya. Bagi-Nya lah kekuasaan dan bagi-Nya lah segala puji. Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah, yang tiada 
tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah. Allah 
Maha Besar. Tiada daya dan kekuatan melainkan dari Allah” 

Setelah itu ia pun larut dalam doa dan menghamba kepada-Nya 
Kemudian bangkit dan berwudhu dengan hati yang mantap dan penuh 
semangat. Setelah itu mengerjakan shalat wajib, shalat orang yang men- 
cintai dan memuja kekasihnya, merendahkan diri dan menghinakannya 
di hadapan-Nya, shalat yang merupakan kenikmatan paling agung untuk 
dilaksanakan dibandingkan jika tidur. Dengan cara seperti ini, maka akan 
semakin menambah rasa cintanya kepada kekasihnya. Ia melihat bahwa 
ketenangan jiwa, kehidupan hati, surga ruh, kenikmatan, kelezatan, dan 
kebahagiaannya terdapat dalam shalat tersebut. Ia berharap agar malam 
semakin panjang dan cemas dengan datangnya fajar sebagaimana seorang 
kekasih mengharapkan kedatangan pujaan hatinya malam itu juga. 

Kondisi semacam ini sebagaimana yang diilustrasikan dalam sebuah 
bait syair, 


Ta berharap agar gelapnya malam abadi untuknya 
Dan ditambah dengar: gelapnya hati dan pandangan mata. 


Ia menghamba kepada Tuhannya layaknya seorang kekasih yang me- 
rengek terhadap pujaan hatinya Yang Maha Agung lagi Maha Penyayang, 
bermunajat kepada-Nya melalui firman-Nya dengan mencermati setiap ayat 
dan meniatkannya sebagai ibadah sehingga hati dan ruhnya akan mampu 
memperlihatkan tanda-tanda cinta dan belas kasih. Begitu juga dengan 
ayat-ayat yang memuat nama-nama dan sifat-Nya, ayat-ayat yang mampu 
memperkenalkan hamba-hambaNya kepada-Nya dengan segala anugerah, 
kenikmatan, dan kebaikan yang dilimpahkan-Nya kepada mereka. Merasa 
senang membaca ayat yang menunjukkan tentang pengharapan, rahmat, 
luasnya kemurahan Allah dan pengampunan-Nya, sehingga mampu men- 
dorongnya untuk menggapainya dan mempermudahikannya, merasa cemas 
ketika membaca ayat-ayat tentang ketakutan, keadilan, dendam, turunnya 
kemurkaan Nya terhadap orang-orang yang berpaling dari-Nya, mengun 
durkan diri dari-Nya dan memilih tuhan selain-Nya sehingga ia pun ber- 
tekad untuk menjaga hatinya agar tidak melalaikan Nya. 








41 HR. Ibnu Hibban, dalam Shahih-rrra (2375), Ibnu As-Sunai, 
hadits dari Abu Hurairah dengan senad besan. 


lam Amat Al-Yaum wa Alallah (723), 
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Cermatilah dengan seksama ketiga kelompok ayat-ayat ini dan pela- 
jarilah secara mendalam. Hanya Allah lah tempat memohon pertolongan 
dan tiada daya dan kekuatan melainkan Allah. 

Kesimpulan: Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya kepada hamba- 
hambaNya melalui firman-Nya dan memberikan masing-masing ayat unsur 
ibadah dengan membacanya dan bukan sekedar bacaan dan percaya bahwa 
itu adalah firman Allah. Dan bahkan memberikan pemahaman mengenai 
pengertian yang terkandung di dalamnya. Disamping itu, apabila seorang 
hamba menyadari semua itu, maka tentulah ia menyadari bahwa tidak bo- 
leh menyia-nyiakan waktunya. 

Sungguh merugi dan menyesal, bagaimana waktu dan umur berlalu 
begitu saja sedangkan hatinya tidak mampu mencium aroma mewangi ini 
sedikit pun. Ia harus meninggalkan dunia sebagaimana ketika datang tanpa 
mampu merasakan kenikmatan yang ada di dalamnya. Bahkan ia harus 
hidup di dalam dunia tersebut layaknya binatang dan kemudian mening- 
gulkannya dengan kerugian yang nyata, Semua kehidupan yang dilaluinya 
hanyalah kelemahan dan kematiannya adalah kerugian dan penyesalan. Ya 
Allah, hanya untuk-Mu lah segala puji, kepada-Mu lah orang mengadu, dan 
Engkau lah tempat bergantung, kepada Mu lah tempat memohon perto 
longan, tempat bersandar, dan tiada daya dan kekuatan melainkan karena 
Engkau 





Om 
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Bab 4: 
Memohon Ampun kepada Allah 


pabila usai menunaikan shalat wajib, maka ia (orang saleh) hendaknya 

seorang hamba duduk tertunduk di hadapan Tuhannya dengan penuh 
rasa hormat dan mengagungkan-Nya, serta memohon ampun kepadanya 
dengan sungguh-sungguh. Yaitu permohonan ampun orang yang meyakini 
bahwasannya ia akan binasa apabila Dia tidak mengampuninya dan tidak 
melimpahkan rahmat-Nya kepadanya. Usai beristighfar beberapa lama 
dan malam masih menyelimuti, maka ia pun berbaring miring ke sebelah 
kanan agar jiwanya dapat beristirahat dengan nyaman sehingga mampu 
memperkuatnya untuk melaksanakan tugas yang diamanatkan kepadanya. 
Sehingga ia pun akan melaksanakan tugas tersebut penuh semangat dan 
gelora yang membara seolah olah ia telah banyak tidur sepanjang malam 
dan belum mengerjakan sesuatu pun. Ia ingin mendapatkan keutamaan 
shalat Subuh yang hilang darinya. Lalu mengerjakan shalat sunnah 
dengan memperbanyak doa di antara shalat sunnah tersebut dan shalat 
wajib. Karena waktu waktu tersebut memiliki arti penting bagi orang yang 
mengenalnya. Sehingga ia pun memperbanyak doa dengan mengucapkan, 
“Wahai Dzat Yang Maha Tidup dan terus menerus mengurus makhluk-Nya. 
Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Engkau” 

Dzikir ini dalam waktu seperti ini mempunyai pengaruh yang besar 
dan menakjubkan. Setelah ilu ia pun bangkit untuk menunaikan shalat 
Shubuh dan bertekad untuk mendapatkan barisan depan di sebelah kanan 
imam atau di belakangnya. Apabila kehilangan kesempatan tersebut, maka 
ia pun berusaha mendekatkan diri dengan imam semaksimal mungkin. 
Sebab shalat dekat imam mempunyai penaruh khusus dan menyimpan ra- 
hasia besar dalam shalat, terutama dalam shalat Subuh, yang hal ini dikenal 


orang tertenu saja. 
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Rahasia ini adalah sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah, 
TT 2 tamat 
ANG BEAN KAS ya IAI a HAN 
O Gyan SK 


“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksi- 
kan (oleh malaikat)” (Al-Isra' : 78) 


Sebagian ulama berpendapat, “Bahwasannya Allah SWT. dan para ma 
laikat-Nya menyaksikan shalat Shubuh.” 

Sebagian yang lain berpendapat, “Disaksikan oleh malaikat malam 
dan malaikat siang: dimana pergantian malaikat yang sedang turun dengan 
malaikat yang sedang naik bertemu pada waktu subuh. Sebab waktu Subuh 
adalah permulaan waktu siang dan akhir waktu malam, sehingga menjadi 
persaksian malaikat malam dan siang” 

Pendapat ini berdasarkan pada hadits shahih dari AzZuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW. bersabda, 
“Keutamaan shalat berjamaah dibandingkan shalat sendirian itu lebih tinggi 
dua puluh lima derajat”? 

Mengenai pertemuan malaikat malam dengan malaikat siang pada 
waktu Shubuh adalah berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, ia mengatakan, 
“Kalaulah kalian menghendaki, maka bacalah firman Allah, 





“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksi- 
kan (oleh malaikat)? (Al-Isra': 78) 


Para pendukung pendapat pertama mengatakan, “Pendapat ini tidak 
bertentangan dengan pendapat kami yang menyatakan bahwa Allah SWT. 
bersama malaikat malaim dan siang menyaksikan shalat Shubuh. Yang di 
maksud dengan kesaksian ini bukanlah kesaksian secara umum karena 
Allah menyaksikan segala sesuatu, melainkan kesaksian khusus, yaitu kesak- 
sian yang dekat dan bersentuhan langsung karena kedekatan Tuhan ketika 
turun ke langit dunia pada bagian akhir malam. 







42 ER. Al-Bakh: 
16491245), hadits Ab 

43 ER Al-Bukhari, dalam A'-Adran (648), Muslim, dalam Al-Masajid (642/245), hadits Abu Eluratret 
RA 


Al-Khudri. Mudim, dalam Al-Mesajid. 
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Dari Al-Laits bin Sad, ia mengatakan, “Ziyadah bin Muhammad bin 
Ka'b Al-Qurzhi meriwayatkan kepadaku dari Fadhdhalah bin Ubaid Al-An- 
shari dari Abu Ad-Darda' dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah turun dalam tiga jam dalam satu malam: pada jam pertama 
Dia memulainya dengan berdzikir tanpa dilihat siapa pun, untuk menghapus 
dan menetapkan. Lalu turunlah pada jam kedua ke surga Adn, yang meru- 
pakan rumah-Nya yang tidak dapat dilihat oleh mata dan belum pernah 
lerbersit dalam berak manusia. Ini merupukar tempal yang tidak dihuni 
siapa pun dari anak cucu Adam kecuali tiga orang yaitu: Para Nabi, Ash- 
Shiddigin, dan para Syuhada’. Lalu berfirman, “Berbahagia lah orang yang 
memasukimu:” Kemudian turun pada jam ketiga di langit dunia dengan ruh- 
Nya dan maluikat-Nya dan berfirman, “Bangunlah dengan keagunganku? 
Lalu Dia menghampiri hamba-hambaNya seraya berfirman, “Apakah ada 
orang yang memohor: ampun, sehingga aku mergampurirya? Tidakkah ada 
orang yang meminta sehingga Aku memberinya? Tidakkah ada orang yang 
berdoa bermunajal kepada-Ku sehingga uku mengabulkan doanya?” hingga 
menjelang shalat Shubuh. Karena itulah, maka Allah SWI: berfirman, “Diri- 
kanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)!“ Allah SWT. menyaksikannya bersama para maiatkat-Nya: 
Malaikat malam dan malaikat siang” 

Hadits ini memberikan pengertian bahwa turun-Nya Allah berlang- 
sung hingga shalat Shubuh. Berdasarkan hadits ini, maka kesaksian Allah 
terhadap shalat Shubuh adalah bersama malaikat malam dan malaikat 
siang. Ini merupakan keistimewaan shalat Shubuh yang tidak terdapat 
dalam shalat selainnya. 

Pengertian ini tidak berkontradiksi dengan beberapa hadits yang me 
nyatakan bahwa Allah SWT. senantiasa turun hingga terbit fajar, Terlebih 
lagi sebagiannya tergantung pada terangnya waktu Shubuh, yaitu cahayanya 
yang sudah semakin terang dan meluas. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
“Hingga muncul cahaya fajar” Dalam riwayat lain disebutkan, “Hingga fajar 
menampakkan diri” Itulah waktu bacaan Shubuh (shalat Shubuh). 








“ 
45 





525), ALHaltaza, dalara Majma’ Az-Zawa 1d(10/156 dan 155), 
dan ja mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan Ath-Ttabrari, dalam Al-Kabir dan Ai-Ausath, don juga 
Al-Bazzur dengan redalci yang sarsa. Dukun samadaya terdapat Ziyadah bir. Muhamad Al-A neka, 
perewi yang meriwayatkan hacite mungkar” 
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Hal ini merupakan bukti dianjurkannya melaksanakan shalat Shubuh 
pada permulaan waktunya sebagaimana Rasulullah SAW. mencontohkan- 
nya. Begitu juga dengan para khulafaurrasyidun yang mengerjakannya pada 
permulaan waktunya. Dalam shalat tersebut, Rasulullah SAW. membaca 
kurang lebih enam puluh hingga seratus ayat, memanjangkan rukuk dan 
sujudnya. Lalu membubarkan diri dari shalat Shubuh ketika kaum perem- 
puan belum bisa dikenali karena gelap?“ 

Hal ini tidak terjadi kecuali dengan memotivasi dilaksanakannya shalat 
Shubuh tepat waktunya agar bacaan tersebut bertepatan dengan waktu tu- 
runnya Allah dan para malaikat-Nya sehingga kesaksian khusus tersebut 
terjadi, Meskipun dalam beberapa hadits shahih disebutkan bahwasannya 
peristiwa tersebut terjadi hingga usai shalat Shubuh. 

Di antara hadits-hadits tersebut adalah yang diriwayatkan Ad-Da- 
ruguthni dalam Nuzul! Ar-Rabb Kulla Lailah Tia Sama * Ad-Dunya, dari 
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA, ia menga- 
takan, “Bahwasannya Rasulullah SAW. bersabda, “Allah SWT. turun ke 
langit dunia pada pertengahan kedua malam atau sepertiga terakhirnya 
seraya berfirman, "Manakah orang yang berdoa kepada-Ku hingga Aku me. 
ngabulkan doanya? Manakah orang yang meminta kepada Ku sehingga Aku 
memberinya? Marakah orang yang memohon ampun kepada-Ku sehingga 
Aku mengampuninya? Hingga terbit fajar atau hingga orang yang membaca 
selesai shalat Shubuh"? 

Hadits yang sama juga diriwayatkan beberapa perawi dari Muhammad, 
yang di antaranya adalah Sulaiman bin Bilal, Isma'il bin Jafar, An-Nadhr 
bin Syumail, Hafsh bin Ghiyats, Yazid bin Harun, Abdul Wahhab bin Atha', 
Muhammad bin Ja'far, dan kesemuanya mengatakan, “Atau ketika orang 
yang membaca (yang shalat) usai mengerjakan shalat Shubuh” 

Apabila redaksi ini memang berasal dari Rasulullah SAW, maka mem- 
berikan pengertian secara jelas dan sesuai dengan yang diinginkan. Apabila 
tidak berasal dari Rasululiah SAW. dan hanya keraguan perawi: apakah ia 
mengatakan ini atau yang itu, maka kami telah menyatakan sebelumnya 
bahwa kedua redaksi tersebut tidak berkontradiksi. Karena riwayat Al-Laits 





Al-Bukhari, delam Al-Adzan (7 m, dala Ai-Mesa idi 6471235), hadits dari Abu Hureiret: 





47 ER Ad Daruguthai. dalam An Nasul(42/13), Ad Derimi. caiam Ash Shela (1478), Aamed, calm 
Al-Musnad (2594), Ibnu Abu Astim, dalam As-Sunnai (495), Al-3ukhari, dalar Ash-Siralah (1145), 
dan Ad-Daawat (6321), dan Muslim, dalarn, Skala Al-2dusafrin(758/169). hadits dari Abu Elurairat 
RA 
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bin Sad dari Muhammad bin Ziyad menunjukkan bahwa proses turunnya 
Allah SWT. beserta para malaikat-Nya itu berlangsung hingga waktu shalat 
Shubuh. Penyebutan kata Terbitnya Fajar karena permulaan waktu naik. 

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan Yunus bin Ishaq dari ayahnya 
dari Al-Agharr Abu Muslim, ia mengatakan, “Aku menyaksikan Abu Iurai- 
rah dan Abu Said Al-Khudri RA, bahwasannya keduanya menyaksikan 
Rasulullah SAW, bahwasannya beliau bersabda, 


AAN yh Í bah Jln EE b fa Jai Jas e AO 
Ser Jaa iya Ja: ig iri AKAN oh AÉ 4 


JASA Sah sa JAN AIG pin sa JA a a 
JK a h dls á Éa a HI dis dari Jah oa 
SALA aa KN a 


“Sesungguhnya Allah menunggu, hingga menjelang sepertiga malam maka 
Dia turun ke langit ini, kemudian memerintahkan kepada para penjaga pintu 
langit untuk membuka pintu dan mereka pun membukanya. Lalu Dia berfir- 
man, “Adakah orang yang meminta sehingga Aku memberinya? Adakah orang 
yang berdoa sehingga Aku mengabulkannya? Adakah orang yang memohon 
ampun sehingga Aku mengampuninya? Adakah orang yang meminta tolong 
sehingga Aku menolongnya? Adakah orang yang menderita dan menghamba 
sehingga Aku melapangkan perderilaannya?” Dar Dia senantiasa berkata 
demikian di tempat-Nya hingga terbit fajar di setiap malam di dunia kemu- 
dian naik ke langit” 





Ad-Daruguthni mengatakan, “Yunus bin Ishag menambahkan redaksi 
yang baik. Maksudnya, mengemukakan tentang pentingnya posisi dekat 
imam dalam shalat Shubuh dan mengerjakannya pada waktunya. Wallahu 
Alam, 


da 


13 HR Muslim, dalam Shajah Al-Musa/rin (75872), Ad-Daruqutani, dalara An-Nussd (7YSS), dan 
Thru Abi Ashim, dalam As-Sunnah. Sanad hadits ini dianggap Jayyid oleh Al-A bani. 
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Bab 5: 
Fokus kepada Allah 


sai menunaikan shalat Shubuh, maka hendaknya ia (hamba Allah) 

memfokuskan seluruh perhatiannya pada dzikir kepada Allah dan 
menghadirkan seluruh jiwanya dengan bacaan-bacaan dzikir yang di- 
anjurkan untuk dibaca pada pagi hari dan menjadikannya sebagai wirid 
yang tidak pernah ditinggalkannya. Kemudian boleh baginya menam- 
bahkan dzikir dzikir lainnya atau membaca Al-Qur'an hingga matahari 
terbit, Ketika matahari telah terbit, maka ia pun mengerjakan dua rakaat 
Dhuha dan terkadang menambahkan beberapa rakaat lagi. Terkadang juga 
langsung bangkit tanpa shalat dan pergi seraya menghamba dan meminta 
kepada Tuhannya agar mampu berjalan dalam keridhaan-Nya selama se- 
harian penuh, Sehingga tiada sesuatu aktifitas pun yang dilakukannya ke 
cuali dalam konteks untuk memperoleh keridhaan-Nya meskipun dengan 
amal dan perbuatan yang biasa dilakukan; Ia memohon agar amal yang 
biasa tersebut menjadi ibadah dengan niatnya dan memohon pertolongan 
untuk mendapatkan keridhaan Nya. 

Untuk itu, maka ia mempersiapkan diri untuk menjadi orang pertama 
melakukannya; menelaah dan mencermati segala gerak dan perilakunya 
agar dikategorikan sebagai ibadah kepada-Nya. Sehingga amal dan per- 
buatan yang biasa itu menjadi ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada 
Nya, 

Sungguh jauh berbeda antara kondisi seperti ini dengan orang yang 
apabila dihadapkan pada salah satu perintah Tuhan dan harus melak- 
sanakannya, maka ia mempertanyakan manfaat apa yang dapat dirasakan 
nya dun tujuan yang ingin diperoleh, sehingga ia melaksanakan perintah 
tersebut karena tujuan tersebut. Sungguh jauh berbeda antara kedua jiwa di 
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atas. Jiwa yang terakhir ini memposisikan ibadah-ibadah itu hanya rutinitas, 
sedangkan jiwa yang pertama menjadikan rutinitas itu sebagai ibadah. 

Ketika waktu Zhuhur datang, maka ia segera melaksanakannya dengan 
sebaik mungkin, berupaya memenuhi kehendak Dzat sembahannya dengan 
penuh keikhlasan layaknya ketulusan seorang kekasih terhadap pujaan hati 
nya, yang terkadang memintanya melakukan sesuatu demi dirinya. Ia akan 
senantiasa berupaya memenuhi permintaan tersebut dengan sekuat tenaga, 
dan bahkan mengerahkan segenap kemampuannya untuk memperoleh hasil 
yang paling memuaskan pujaannya itu dan paling sempurna. Dengan usaha 
dan pencapaian maksimal ini, maka ia berharap agar berkesan pada diri 
pujaan hatinya sehingga berhak memperoleh cinta dan pujiannya. 

Tidakkah seorang hamba merasa malu terhadap Tulan, majikan, dan 
sembahannya jika tidak mampu menampilkan pengabdian dan pengor- 
banan sesempurna mungkin sebagaimana ilustrasi di atas, sedangkan Dia 
melihat bagaimana orang-orang yang jatuh cinta itu sibuk untuk mem- 
peroleh pengakuan pujaan hati mereka; Bagaimana mereka bersungguh. 
sungguh memperoleh dan mempersembahkannya sesempurna mungkin, 
dan bahkan Dia mempersaksikan bagaimana diri-Nya memberikan contoh 
yang demikian itu kepada makhluk Nya. Maka hendaklah seorang hamba 
bersikap sedemikian ini kepada Tuhannya. Barangsiapa yang bersikap jujur 
pada dirinya dan mengenali sejauhmana amal dan perbuatannya, maka 
hendaklah ia merasa malu kepada Allah SWT. jika harus menghadap ke- 
pada Nya dengan amalnya yang demikian itu. Padahal Dia mengetahui 
jati dirinya bahwa apabila ia melakukan sesuatu bagi kekasihnya, maka 
dengan penuh keikhlasan dan tiada sesuatu pun yang dianggapnya baik 
untuk kekasihnya itu kecuali ta akan melakukannya untuknya. 

Kesimpulannya: Inilah semua sikap dan perilaku hamba yang miskin 
ini kepada Tuhannya, yang menyadari tidak akan mampu memenuhi hak- 
hak Allah SWT. atas dirinya. Sehingga ia pun memohon kepada Allah SWT. 
setiap kali mengerjakan sesuatu. Sebab Rasulullah SAW. sendiri membaca 
Istighfar tiga kali setiap usai salam.“ 





Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
NN Ranah ANN 
Wan AA 


48 HR Muslim, dalam A'-Masay'4 (591/135), Ibnu Majan, dalam A!-Mugad#imah (928), Ad-Dar.mi, 
dalam Ash-Shaiah (1848) Ahmad, dalam Ai-Mesnad (»/Z/3 Can 2/9), dan semuarya dar: Teauban. 
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“Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar” (Adz- 
Dzariyat: 18) 


Al-Hasan mengatakan, “Mereka terus-menerus mengerjakan shalat 
hingga waktu sahur dan kemudian duduk memohon ampun kepada Tu- 
han.” 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


5 Kak roa < AE TE ten 4 
KAU PU AG IL ia ian 33 
PN PETE 
OFO 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertoiaknya orang-orang banyak 
(Arafah) dan mohoniah ampun kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang," (Al-Bagarah: 199) 


Allah SWT. memerintahkan beristighfar pada waktu wukuf di Arafah 
dan di Muzdalifah, dan menganjurkan kepada orang yang berwudhu untuk 
berdoa seusai wudhu, “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.” 

Inilah pertaubatan setelah berwudhu, setelah haji, setelah shalat, sete- 
lah shalat malam, dan lainnya. Orang yang menempati kedudukan ini selalu 
bertaubat dan beristighfar sebagaimana dikemukakan di atas dengan jelas. 
Ta akan senantiasa beristighfar dan bertaubat. Setiap kali ketaatannya ber- 
tambah, maka saat itu juga taubat dan istighfarnya semakin banyak. 


~om 


S0 ER At Tirm:dzi, dolan Atk Thaharah 55), hod:ts Umer, den ia mengatakan, "Dalam sancdnya 
terdapat kekeliruan dan sadits ini tidal ? Hadits -ni juga diriwayatkan Ath-Thabrani, dalam 
Al-Ansatk 11395) Al-Eaitsami di jama Az-Zawa id (11239), dan iz mengatakan, “Musawwir 

ik mendapatkannya dalam b-ografinya. Dalem senscnya iuge terdepat perawi 

Al-Warrac yana disebutkan [onu Ebar. dalem Are-Buggat.. dan Ibnu 
As-Suami, dalam Amel Ai-Youm wa Al-Lailsh (32). hadits dari Tes udan, 
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Bab 6: 


Menyempurnakan Ibadah 
Kepada Allah Swt 


ntisari dari semua itu dapat diperoleh dengan menyempurnakan iba- 

dah kepada Allah SWT. baik secara zhahir maupun bathin. Dengan ke 
nyataan ini, maka seluruh gerakan fisik dan psikologisnya berada dalam 
frame cinta kepada Allah. Kesempurnaan ibadah seorang hamba adalah 
terjadinya kesesuaian antara ibadah yang dilakukan dengan kehendak 
Allah: Mencintai semua yang dicintai Nya dan berusaha mengerjakannya, 
dan membenci semua yang dibenci-Nya dan berusaha menjauhkan diri 
darinya, Sikap dan perilaku semacam ini hanya bisa dilakukan oleh jiwa 
yang tenang, dan bukan jiwa yang senantiasa mendorong terjadinya keja- 
hatan dan kedurhakaan. Ini merupakan kesempurnaan dari segi kehendak 
dan perbuatan. 

Adapun dari segi ilmu pengetahuan, maka hendaklah pandangan mata 
dan mata hatinya senantiasa terbuka untuk mengenali nama-nama dan 
sifat-Nya, serta perbuatan-perbuatanNya. Pengenalan tersebut haruslah. 
sesuai dengan apa yang diajarkan Rasulullah SAW. dan tidak bertentangan 
dengannya. Sebab jika pertentangan itu terjadi, maka terjadilah penyim- 
pangan, Dengan sistem kontrol seperti ini, maka ia selalu berdiri di atas 
garis-garis dan aturan ibadah secara khusus sesuai dengan pengertian setiap 
nama dan sifat-sifat tersebut. 

Inilah ibadah orang-orang yang berpengetahuan dan cerdas, dima- 
na mereka adalah orang terbaik pengetahuannya. Orang yang beribadah 
dengan cara seperti ini adalah orang-orang yang cerdas dan memiliki ke- 
mampuan intelektual yang tinggi, cara yang mudah, dekat, dan mampu 
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mengantarkannya sampai tujuan. Ini adalah jalan yang aman untuk dilalui, 
akan tetapi banyak orang yang melupakannya. 

Akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah pengetahuan 
yang kokoh dan mendalam sehingga mampu menjawab semua kebathilan 
yang bertentangan dengannya meskipun banyak yang mencemochnya. Ma- 
yoritas masyarakat dewasa ini hanya melakukan ritual ibadah yang mercka 
terima dari guru-guru mereka dengan kepercayaan penuh tanpa mengkri- 
isinya sehingga pada akhirnya menjadi penghalang bagi mereka. 

Orang yang mata hati dan keimanannya dibukakan oleh Allah hing- 
ga mampu menembus penghalang tersebut sehingga memahami ajaran 
agamanya sesuai dengan wahyu, naluri dan akal yang sehat, maka ia telah 
mendapatkan kebaikan yang melimpah. Tiada lagi yang ditakutkan kecu- 
ali lemahnya semangat. Apabila keterbukaan tersebut disertai dengan se- 
mangat membara, maka itulah orang yang benar-benar berlomba dengan 
kebaikan dan menjadi orang yang langka pada masanya. Tiada lagi yang 
dapat mengejarnya dan bada pula yang dapat menggoyahkannya. 

Sungguh jauh berbeda antara orang yang sikap dan perilakunya serta 
wirid atau ibadahnya bersumber dari nama-nama dan sifat-sifatNya dengan 
orang yang sikap dan perilaku serta ibadah yang dilakukannya bersum 
ber dari bentuk-bentuk dan istilah yang mereka ciptakan atau hanya seke- 
dar mengikuti Dzawg (cita rasa/naluri) dan emosionalnya. Apabila salah 
seorang dari mereka merasa nyaman atau menganggap baik terhadap se- 
suatu, maka mengatakan, “Inilah kebenaran” 

Dengan demikian, dapat saya katakan bahwa berjalan kepada Allah 
melalui nama-nama dan sifat-sifatNya merupakan cara yang mengagumkan 
dan mampu membuka keajaiban hingga mengantarkan pelakunya pada ke- 
'bahagiaan, seraya berbaring di atas tempat tidurnya tanpa harus bersusah 
payah dan tidak pula beranjak dari tempatnya. 

Tal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


ITERE ya ena pena 


Pei Dan SE IN GA 
“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, 
padahai ia berjalan sebagai jalannya awan.” (An-Naml: 88) 





Tidaklah mengherankan jika seseorang berjalan siang dan malam tan- 
pa harus beranjak dari tempatnya karena kekayaannya. Akan tetapi yang 
mengherankan adalah orang yang berdiam diri tanpa diketahui rekam je- 
jaknya padahal ia telah menempuh beberapa fase perjalanannya dan mele 
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wati berbagai rintangan, heran terhadap orang yang dikuasai hawa nafsunya 
dan bergulat dengannya dimana ia harus membawanya dan berjalan dalam 
pergulatan, Saling berontak dan melawan. Orang yang berkarakter seperti 
ini harus berjuang keras melawan nafsunya. 

Ileran terhadap orang yang mampu melawan dan menguasai hawa 
nafsunya, schingga ia dapat mengendalikannya sesuka hatinya dan kema- 
na pun ia berada, tidak melawan dan tidak pula melarikan diri darinya. 
Balikan nafsu ini akan selalu mengikuti dirinya bagaikan seorang tawanan 
yang lemah yang berada dalam genggaman rajanya, bagaikan binatang yang 
berada di bawah kendali kusirnya dan penunggangnya: yang harus meng- 
ikutinya kemana dikehendakinya. Apabila ia memacunya dengan keras 
maka ia pun harus berlari kencang dan jika melepaskannya maka ia pun 
berlari tanpa ada yang mencegahnya. Dengan karakter seperti ini, maka ia 
dapat berjalan dengannya dengan duduk di atas punggungnya. Dan bukan 
seperti orang yang turun darinya dan lebih senang membawanya dengan 
memegangi kendalinya, Sungguh berbedaluh antara musafir yang satu 
dengan yang lain. Perhatikanlah perumpamaan ini karena sesuai dengan 
kondisi mereka yang berjalan menempuh fase-fase perjalanan hidupnya 
menuju Tuhan mereka. Allah SWT, melimpahkan rahmat dan anugerah 
Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 





janane 
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Bab 7: 


Jiwa Ragaku Hanya Kupersembahkan 
kepada-Mu 


i antara karakter mereka ini (golongan yang didekatkan kepada Allah 

SWT) merasakan ketakutan luar biasa pada dirinya jika berbuat 
sesuatu dan menentukan pilihan yang bertentangan dengan kehendak-Nya, 
bahkan mereka ini bertekad menyerahkan semua urusannya kepada-Nya. 
Sehingga tiada benturan antara tindakan dan pilihan mereka dengan sikap 
dan pilihan Nya. Karena mereka meyakini bahwasannya Allah SWT. adalah 
Dzat Yang Maha Memaksa dan menguasai seluruh urusan makhluk- Nya. 
Mereka juga mengakui bahwasannya Dia adalah Dzat Yang Maha Bijaksana 
dalam segala tindakan yang dilakukan-Nya: Semua kebijakan dan tindakan- 
Nya itu tidaklah keluar dari frame hikmah, kepentingan, dan rahmat-Nya. 
Sehingga mereka tidak pernah sedikit pun berani menyertakan dirinya 
'bersama-Nya dalam mengurus milik-Nya dan mengatur hamba-hambaNya, 
dengan mengatakan, Jika begini tentulah begini” Tidak pula dengan Asa 
atau La'alla (barangkali), dan juga tidak dengan Lait (seandainya). Me- 
lainkan Tuhan mereka lah yang Maha Agung lagi Maha Mulia, tiada yang 
dapat menentang-Nya, menyalahkan pengurusan-Nya, atau mengharapkan 
selain Nya 

Orang-orang yang berpredikat semacam ini tentulah lebih mengenal- 
Nya dan memahami nama-nama dan sifat-Nya daripada harus melontarkan 
kecaman dan kritikan dalam pengeurusan-Nya atau menuduh-Nya telah 
lalai dan menciderai hikmah dan keadilan-Nya: Dia lah Allah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan mengurusnya, menciptakan dengan sistematika 
yang detail dan teliti, memperlihatkan hikmah-Nya di dalamnya, yang ke- 
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semuanya itu tidak keluar dari bingkai akal manusia dan manfaat-manfaat 
yang dapat mereka rasakan. 

Salah seorang ulama klasik mengatakan, “Kalaulah aku meminjamkan 
tubuhku, maka tentulah lebih aku cintai dibandingkan aku harus menga- 
takan sesuatu yang telah ditetapkan Allah, “Alangkah baiknya kalau Dia 
memutuskan demikian.” Dan yang lain mengatakan, “Aku melakukan suatu 
dosa yang membuatku menangis hingga tiga puluh tahun lamanya.” Orang 
ini sungguh-sungguh dalam beribadah. Kemudian salah seorang sahabat- 
nya bertanya, “Dosa apa yang telah kamu perbuat?” Ia menjawab, “Suatu 
saat aku mengatakan, “Alangkah baiknya apabila itu tidak terjadi” 

Sebagian ahli makrifat menyatakan bahwa mencela kelemahan makh- 
luk dan menganggapnya kurang sempurua sama halnya mencela Pencip 
tanya, Sebab sesuatu yang dicelanya itu adalah ciptaan dan bagian dari hik- 
mah-Nya. Allah SWT. paling sempurna dalam menciptakan segala sesuatu 
dan paling teliti. Dia lah hakim yang paling bijaksana dan Pencipta yang 
paling baik. Semua ciptaan-Nya mengandung hikmah yang mendalam dan 
segala ciptaan-Nya tercipta dengan keteraturan sistematis dan ketelitian 
yang tinggi. 

Apabila seseorang mencela ciptaan orang lain dan meremehkannya, 
maka hal itu sama artinya mencela penciptanya. Sehingga orang yang 
mencela ciptaan Tuhan tanpa izin-Nya, maka sama artinya mencela Pen- 
ciptanya. Karena hal itu memanglah diciptakan sedemikian rupa karena 
adanya hikmah yang ingin diperlihatkan Nya, Sebab sesuatu yang dicip 
takan itu bersifat terpaksa dan tidak mempunyai pilihan dan tidak dapat 
menciptakan dirinya sendiri. 

Orang yang ahli makrifat tidak mencela kecuali perkara yang dicela 
Allah dan tidak menghina kecuali perkara yang dihinakan Allah, Apabila 
mulut dan hatinya mencela sesuatu yang tidak dicela Allah atau menghina 
sesuatu yang tidak dihinakan Allah, maka ia pun bersegera bertaubat kepa- 
da Allah, sebagaimana taubatnya orang yang berdosa besar atas kesalahan 
yang dilakukannya. Ahli makrifat ini merasa malu jika dalam rumah Nya, 
ia mencela barang-barang dan perabotan yang ada di dalamnya. 

Dalam hal ini, ia memposisikan dirinya sebagai orang yang bertamu 
di rumah seorang raja dan melihat berbagai peralatan dan perkakas yang 
ada di dalamnya dengan posisi dan susunan tertentu. Lalu ia mengham 
pirinya dan mencelanya dengan mengatakan, “Kalau ini ditaruh sini, maka 
tentulah lebih baik. Kalau barang ini di tempatkan di sini, maka tentulah 
lebih indah.” 
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Lalu ia menyaksikan sang raja sedang memimpin rapat untuk meng- 
angkat dan memberhentikan para pengawalnya atau memberi imbalan dan 
sangksi kepada mereka, lalu ia mengatakan, “Kalaulah orang ini ditempat- 
kan di sini, maka tentulah lebih tepat. Kalau lah orang ini diberhentikan 
dari jabatannya ini, maka tentulah lebih serasi. Kalau ini dipenuhi, kalau 
ini tidak dibutuhkan? dan sebagainya. Lalu bagaimana kemarahan sang raja 
terhadap orang yang menentangnya ini dan bagainmana ia harus dikelu- 
arkan dari hadapannya? 

Begitu juga apabila ia bertemu di rumah temannya lalu tuan rumah 
menyajikan hidangan kepadanya lalu 1a mencela dan mencemoohnya, maka 
apakah sikap seperti itu tidak merendahkan orang yang menyajikannya? 

Sayyidah Aisyah RA mengatakan, “Rasulullah tidak pernah sekali pun 
mencela makanan. Apabila bernafsu, maka beliau memakannya dan jika 
tidak maka beliau meninggalkannya?” 

Maksudnya, orang-orang yang sudah mencapai makrifat ini tidak 
memperdulikan pengurusan Allah dan pilihan Nya terhadap makhluk-Nya, 
melainkan berupaya memenuhi hak-hak Allah atas diri mereka. Semua 
pengaturan dan apa yang terjadi mereka serahkan semua kepada Allah, 
Yang Berbuat sesuai dengan kehendak Nya. 

Barangkali Anda bertanya-tanya, “Lalu siapa yang dapat menentang 
atau memprotes pengurusan Allah terhadap makhluk-Nya? 

Jawabnya: Lihatlah pada dirimu sendiri dengan segala kelemahan dan 
kekurangannya, serta ketidak tahuannya, bagaimana ia berupaya menen 
tang kehendak-Nya? Protes orang yang lemah dan tidak mengetahui sesuatu 
pun kalau pun terjadi, maka tentulah sesuatu yang menakjubkan. Maha Suci 
Allah yang merendahkan, menghinakan, tidak memberinya pengetahuan, 
dan memperlihatkan beberapa pelajaran kepada dirinya, jika ia mempunyai 
mata hati: Mengapa ia (jiwa) lemah, terbelenggu kehendaknya, menjadi 
budak yang dikuasai, yang dikendalikan dan diperjual belikan, dan tidak 
memiliki sesuatu pun, lalu meskipun demikian tetap menentang Rububiyah 
Allah, hikmah, dan pengurusan Nya, tidak ridha dengan apa yang dilim 
pahkan Allah kepadanya, tidak mau tunduk pada qadha' dan qadar-Nya. 
Padahal ia adalah seorang hamba yang lemah, miskin, dan membutuhkan 
Rububiyah Allah, orang yang fakir dan miskin dengan semua kriterianya 
akan tetapi merasa kaya, bodoh dan tidak mengenal apa-apa akan tetapi 








51 ER Al-Bukhar, dalam 4-4 
Furairah 3A 





7), Muslim, dal iyribah (2064/187), hadits dar: Abu 





71 


merasa pandai dan baik. Sungguh ia adalah orang yang paling tidak menge- 
nal diri dan Tuhannya, tidak memenuhi hak-hakNya, dan sangat kehilangan 
keberuntungannya dan menyia-nyiakannya. 

Apabila kesadarannya kembali, maka tentulah ia mampu melihat 
ubun-ubunnya (nasib) dan juga semua makhluk Nya berada dalam kekua- 
saan-Nya; merendahkan dan mengangkat derajatnya sekehendak-Nya, hati 
dan jiwa mereka berada dalam genggaman-Nya dan Maha Kuasa untuk 
amembolak-balikkannya sesuai dengan kehendak-Nya, menyelewengkan 
dan meluruskannya sesuai dengan kehendak-Nya 

Apabila kesadarannya kembali, maka semua itu nampak dalam jiwanya 
dan semua yang terjadi pada dirinya berada dalam kehendak dan keingin- 
an, serta pilihan-Nya, lentulah ia mengetahui bahwasannya pengurusan dan 
penyerahan semua itu kepada hamba-Nya merupakan kebodohannya ter- 
hadap dirinya dan tidak mengenal Tuhannya sehingga menafikan sifat Allah 
yang Maha Mengetahui dan menganggap-Nya tidak mengenal jiwanya. 
Dengan kesadarannya ini, maka akan terhapus semua kehendak, keinginan, 
dan ikut campurnya pada kekuasaan-Nya seraya menyerahkan segala sesu- 
atu kepada Dzat Yang Menguasai hati dan nasih makhluk-Nya. 

Dengan sikap semacam ini, maka ia telah memposisikan dirinya seba- 
gai hamba Tuhannya, yang harus berada dalam frame gadha' dan gadarn- 
Nya, Seluruh waktunya dihabiskan untuk mengabdikan dirinya kepada- 
nya. Sebab semua waktu dan usianya berada dalam kekuasaan Dzat Yang 
Menciptakan waktu dan pengaturannya. Dalam hal ini, ia memposisikan 
dirinya bagaikan jenazah dalam liang kuburnya yang hanya bisa menunggu 
apa yang akan dilakukan terhadapnya, menyerahkan semuanya kepada 
Allah tanpa menyelipkan kehendak dan keinginan pribadinya sekecil apa- 
pun di dalamnya. 

Inilah yang dirasakan salah seorang dari mereka atas sikap dan ke- 
bijakan Allah, hikmah, dan ketetapan-Nya dalam alam raya ini: Apabila 
perintah Allah datang, maka kehendak, pilihan, kesungguhan, usaha, dan 
segenap pikiran dan daya upayanya pun dikerahkan untuk melaksanakan 
perintah tersebut. Karena Dia lah Allah Dzat Yang Maha Kuat, Maha Hidup, 
berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, melihat sejauhmana pengabdian 
hamba-Nya dalam perintah-Nya, mengetahui yang zhahir dan yang dira- 
hasiakan. Ia berusaha memaksimalkan potensi yang dimilikinya menjadi 
aksi nyata. Meskipun demikian, ia tetap memohon pertolongan kepada Tu- 
hannya, memohon daya dan kekuatan dari-Nya seraya menyadari kelemah- 
an dan ketidakmampuannya. 
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Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkauiah kami 
meminta pertolongan,” (Al-Fatihah: 5) 


Hatinya selalu menunggu-nunggu ketetapan Allah yang senantiasa 
menggerakkannya, memohon pertolongan kepada-Nya agar berjalan dalam 
keridhuan- Nya, matanya senantiasa mencermati perintah-perintahN ya yang 
harus dilaksanakannya agar ia dapat menunaikannya dengan lebih sem- 
purna. Apabila gada" dan qadar yang telah ditentukan-Nya datang dan 
tidak sesuai dengan keinginannya, maka ia pun menerimanya dengan ikhlas 
sebagai konsekwensi dari pengabdiannya kepada-Nya. 


Dalam hal ini, mereka terbagi dalam tiga tingkatan: 


Pertama: Ridha dengan apa yang diterimanya dan berusaha untuk 
lebih mencintai-Nya dan selalu merindukan-Nya. Sikap semacam ini tum- 
buh dalam diri mereka karena menyaksikan kelembutan, kemuliaan, dan 
kebaikan-Nya baik di dunia maupun diakhirat, dan kesaksian mereka atas 
hikmah Nya dan keberadaan ketetapan Allah SWT. yang semacam itu ter 
hadap mereka merupakan faktor-faktor yang mendorong mereka untuk 
menjadi lebih baik dan merindukan cinta dan keridhaan-Nya. Mereka ini 
juga mempunyai kesaksian lain, yang tidak dapat diungkapkan dengan kata- 
kata, yaitu tersingkapnya rahasia oleh Allah SWT. pada hamba Nya, yang 
tidak dapat dijangkau oleh ilmu dan amalnya (untuk mendapatkannya). 

Kedua: Rasa syukur yang dipanjatkannya atas ketetapan itu layaknya 
rasa syukurnya atas nikmat-Nya. Tingkatan ini lebih tinggi dari sekedar 
ridha, yang kemudian meningkat ke tingkat ini. kedua tingkatan ini dapat 
disandang orang yang memiliki karakter seperti ini. 

Ketiga: Bagi orang-orang yang moderat, yaitu kesabaran, yang apabila 
terjadi bencana padanya maka dapat mengurangi kadar keimanannya dan 
bahkan hilang karena menggerutu dan marah. Dan bahkan tidak jarang ber 
pulus asa dari ralunat-Nya dan berkeluh kesah yang tidak meruberi manfaat 
apapun kecuali kehilangan pahala dan dilipatgandakannya musibah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesabaran merupakan 
tingkatan pertama keimanan dan paling rendah. Sebab orang yang ridha 
dan bersyukur, tidak pernah kehilangan kesabaran, Bahkan kesabaran itu 
senantiasa menitis pada dirinya sehingga ia bisa ridha dan bersyukur kare- 
nanya, Keridhaan dan kesabaran itu tidak akan terwujud tanpa adanya 
kesabaran, Begitu juga dengan setiap tahapan dengan tahapan di atasnya, 
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seperti tawakkal dengan ridha, rasa takut dan penuh harap dengan cinta. 
Tingkatan pertama tidak akan hilang dengan kemajuan yang diperoleh 
menuju tingkatan yang lebih tinggi berikutnya. Kalaulah tidak ada, maka 
tentulah bertentangan dengannya. Jika hal ini terjadi, maka sama artinya 
kembali pada karakter awal dan sifat-sifat kejiwaan yang buruk. 


~~ 
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Bab 8: 


Siapa Sebenarnya yang Berkehendak, 
Tuhan atau Manusia? 


Berikut ini kami kemukakan beberapa perumpamaan; 


Perumpamaan pertama: Al-Iradah, yang berarti kehendak. Allah SWT. 
menjadikan kehendak ini sebagai bagian dari faktor keterpilihan hamba- 
hambaNya dan Dia memerintahkan kepada para utusan-Nya untuk ber- 
interaksi dengan orang orang yang mempunyai kehendak. 

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 

Bin SA AA a Dp Sai BEA, 
“Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya" (Al- 
Kahfi: 28) 


Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman, 
MT an ee LAN, A IL A 
OB s AN San ale KG 
“Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang 


harus dibalasnya. Tetapi (Dia memberikan itu semata-mata) Karena mencari 
keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi.” (Al-Lail: 19-20) 





Dalam mengisahkan para wali-Nya, Allah SWT. berfirman, 
Ana Pra 
TS i ag KAA 


“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk meng- 
harapkan keridhaan Aliah” (Al-Insan: 9) 
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Huruf Lam dalam kata Liwajhillah adalah Li At-Ta'lil yang berarti alas- 
an bagi tercapainya tujuan yang dikehendaki. Redaksi semacam ini sangat- 
Jah banyak dalam Al-Qur'an. 

Ada ulama yang mengatakan, “Kehendak adalah hiasan bagi kaum 
awam, yaitu memurnikan tujuan, membulatkan niat, dan bersungguh-sung- 
guh dalam mengupayakannya. Sedangkan bagi kaum khas berbeda dengan 
pengertian tersebut. Sebab kehendak bagi golongan ini adalah dikembalikan 
kepada jiwanya. Dengan alasan bahwa kehendak seorang hamba merupakan 
keberuntungannya, dan merupakan puncak tujuannya. Kehendak ini bisa 
dikategorikan sebagai kehendak apabila berkesesuaian dengan kehendak 
Tuhan dan bukan kehendaknya. 


Tal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
BARAT BRA la 2 
ONERE 3 AS 
“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka lak ada yang dapat 
menolak kurniaNya.” (Yunus: 107) 





Ayat ini memberikan pengertian bahwasannya yang dimaksud dengan 
kehendak adalah kehendak yang sebagaimana dikehendaki-Nya, dan pilihan 
adalah pilihan-Nya. Sebab tidak ada kehendak apapun dari seorang hamba 
di hadapan majikannya. 


Dalam sebuah bait syair dikatakan, 


Aku ingin menjalin hubungan dengannya ak 
Sehingga aku pun meninggalkan keingi 
annya. 

Dalam hal ini, Abu Yazid mengatakan, “Pada suatu ketika aku ditanya 
seseorang, “Apa yang kamu inginkan?” Aku menjawab, “Aku ingin untuk 
tidak ingin. Karena aku adalah orang yang diinginkan dan kamu adalah 
orang yang menginginkan” 

Dari keterangan ini dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
awam dalam perkataan mereka bukan masyarakat umum yang tidak me- 
ngerti, melainkan orang orang yang beribadah secara umum selain orang 
orang yang mencapai tingkatan khusus yang sampai pada Lingkatan Fana’. 
Jika hal ini telah diketahui dengan baik, maka pembahasan kami tentang 
kehendak dapat ditelusuri melalui beberapa sisi: 

Pertama: Kehendak merupakan kendaraan ibadah dan pondasi uta 
ananya, dimana suatu bangunan tidak akan berdiri lanpanya. Karena li 






tetapi ia mengusirku 
nanku dan mengikuti keingir- 
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dak dianggap beribadah orang yang tidak mempunyai kehendak. Bahkan 
makhluk yang paling sempurna adalah yang paling baik ibadahnya, pa- 
ling benar sikap dan perilakunya, paling lurus pengetahuannya, dan paling 
sempurna kehendaknya. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa kehendak 
adalah hiasan kaum awam atau tingkatan kaum awam? 

Kedua: Dari sisi ini, maka mahabbah atau cinta merupakan bagian dari 
tingkatan kaum awam dan merupakan efek. Dengan alasan bahwa makab- 
bah merupakan keinginan penuh terhadap sesuatu yang dicintai, Eksistensi 
mahabbah tanpa kehendak bagaikan eksistensi kemanusiaan tanpa eksis- 
tensi sifat kebinatangan atau seperti halnya cksistensi tingkatan kebaikan 
tanpa adanya keimanan dan kedamaian. Apabila kehendak dikategorikan 
sebagai efek yang masuk dalam tingkatan kaun awam, maka mahabbah 
juga demikian. 

Apabila ada seseorang yang mengatakan, “Mahabbah yang tanpa Mah 
atau sebab adalah cinta yang tidak disertai dengan kehendak dan peleburan 
cinta ilu dalam kehendak kekasihnya” 

Maka jawabnya, “Inilah pengertian kehendak yang sebenarnya, yaitu 
apabila sesuatu yang dikehendakinya itu adalah kehendak kekasihnya. 
Apabila tidak berkesesuaian dengan yang dikehendaki kekasihnya, maka 
tidak ada kesamaan kehendak. Sedangkan mahabbah adalah kesesuaian 
kehendak orang yang dicintainya, sehingga masalah ini seperti yang telah 
kami kemukakan sebelumnya bahwasannya akibat dari kehendak tersehut 
berhubungan dengan keberuntungan orang yang menghendaki dan bukan 
kekasihnya. Apabila kehendaknya berkesesuaian dengan kehendak kekasih- 
nya, maka kehendak tersebut tidak termasuk tingkatan awam dan bukan 
efek. Melainkan merupakan tingkatan tertinggi golongan khusus dan tujuan 
akhir pencarian mereka, serta tidak ada kehendak apapun dibalik semua 
itu. Kehendaknya melebur pada kehendak kekasihnya. 

Inilah yang dimaksud dengan tingkatan Al-Fana ` atau peleburan oleh 
para ahli ibadah dan menjadi tujuan utama, sedangkan menurut Ah! Al- 
Kamal atau golongan khusus merupakan kekurangan, perubahan cinta, 
merusak sisi ibadah, peleburan keberuntungan kekasih untuk menyaksikan 
pujaan hatinya, dan hilangnya hak pujaan hati dan kehendaknya. Dengan 
begitu, maka ia berdiri bersamaan dengan keberuntungannya akan tetapi 
melarikan diri dari hak kekasih hatinya dan yang dikehendakinya. 

Tidakkah kenyataan ini bagaikan dua orang lelaki mengaku mencintai 
rajanya. Lalu keduanya menghadap kepada raja dan berdiri di hadapannya. 
Melihat kehadiran kedua orang tersebut, maka sang raja bertanya, “Angin 
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apa yang membawa kalian berdua kemari?” Lelaki pertama menjawab, 
“Aku ingin tidak menginginkan sesuatu pun. Aku melebur keinginanku 
dan menjadi orang yang diinginkan, dan Anda berhak memperlakukanku 
sekehendak Anda” Lelaki kedua menjawab, “Aku ingin menghabiskan na- 
fas dan jiwaku dalam cinta dan keridhaan-Mu, melaksanakan perintah-pe- 
rintah-Mu, dan bersungguh-sungguh mentaati-Mu. Aku akan menghadap 
kemanapun Engkau menghadapkanku, dan melaksanakan perintah yang 
Engkau berikan kepadaku. Inilah keinginanku” 

Kepada lelaki kedua, sang raia mengatakan, “Aku menginginkanmu 
melakukan seperti yang dilakukan ini. karena aku akan mengirim kalian 
dalam mewakili tugas-tugasku” 

Lelaki kedua mengatakan, “Tiada pilihan bugiku kecuali mengikuli 
keridhaan-Mu dan melaksanakan perintah-perintahMu,” 

Lelaki pertama mengatakan, “Aku tidak menginginkan apapun kecuali 
.menyaksikan-Mu, memandang- Mu, dan melebur dalam diri- Mu” 

Apakah kedua orang ini sama dan mempunyai kedudukan yang sama 
dalam pandangan sang raja? 

Kalaulah mereka mencermatinya secara teliti, maka tentu akan menge- 
tahui bahwa lelaki pertama yang meleburkan dirinya dalam keinginan raja 
adalah orang yang mencari keberuntungan dan berdiri bersama-Nya, Se- 
dangkan lelaki kedua meskipun tidak menyimpang dari keberuntungan 
tersebut, akan tetapi keberuntungannya itu karena kehendak kekasihnya 
pada dirinya dan bukan kesesuaian kehendaknya dengan kehendak keka 
sihnya. 

Kedua masalah ini sangatlah berbeda layaknya perbedaan langit dan 
bumi. Yang perlu diteladani adalah orang yang memiliki keberuntungan 
karena terjadinya kesesuaian kehendaknya dengan kehendak kekasihnya 
dibandingkan orang yang mempunyai keberuntungan karena kehendak 
kekasihnya pada dirinya. 

Bahkan peleburan yang sempurna adalah menghilangkan semua ke- 
hendak selain kehendak Nya, mencintai orang yang dicintai Nya, meng 
harap kepada-Nya dan tidak kepada selain-Nya, merasa takut kepada-Nya 
dan tidak kepada selain-Nya, bertawakkal kepada-Nya dan tidak bertawak- 
kal kepada selain-Nya dan bukan merelakan keberuntunganmu dari-Nya 
karena mengikuti kehendak-Nya atas dirimu. Kedua kalimat ini nampak 
mirip dan serupa, dan tiada yang dapat memahami perbedaan antara ke- 
duanya kecuali orang yang dibukakan hatinya oleh Allah SWT. untuk dapat 
membedakannya. 
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Ketiga: Kehendak bisa jadi berkurang atau lemah karena berkurangnya 
sesuatu yang dikehendaki. Apabila sesuatu yang dikehendaki itu mulia dan 
terhormat, maka kehendaknya juga mulia dan terhormat. Disamping itu, 
apabila mediatornya merupakan yang paling baik dan bermanfaat, maka 
begitu juga dengan kehendaknya. Dengan begitu, maka kehendaknya tidak 
menyimpang dari tujuan yang mulia dan tidak pula keluar dari mediator 
terbaik baginya, lebih dekat, dan lebih bermanfaat. Lalu sebab apakah yang 
terdapat dalam kehendak ini dan adakah sesuatu yang lebih mulia dari- 
padanya bagi golongan khusus? 

Keempat: Kekurangan dari sesuatu, dapat dilihat dari dua sudut: Salah 
satunya: Sesuatu itu menimbulkan kerusakan. Kedua: Sesuatu itu memberi- 
kan manfaat positif akun tetapi masih kalah dengan yang lebih sempurna 
darinya. Kedua kemungkinan ini tidak terdapat dalam kehendak. Lalu 
bagaimana dikatakan bahwa kehendak adalah efek negatif? Apabila ada 
seseorang yang mengatakan, “Ketika kehendak itu disandarkan pada jiwa, 
terpisah-pisah, dan berkaitan dengan keberuntungan orang yang menghen 
daki, maka kehendak tersebut negatif.” Jawabnya, “Pendapat ini bersumber 
dari asumsi yang keliru” 

Jawabnya adalah point kelima: Yaitu dengan mengatakan, “Perkata 
an, “Kehendak adalah sesuatu yang terpisah-pisah” Maka jika yang ka- 
lian maksudkan dengan terpisah-pis: adalah kesaksian orang yang 
menghendaki pada kehendaknya, yang dikehendakinya, ihadahnya, yang 
disembahnya, pendukungnya, dan yang dicintainya, lalu mengapa kalian 
mengatakan bahwasannya keterpisahan ini adalah kekurangan? Tidakkah 
ini bisa dikatakan sebagai kesempurnaan itu sendiri. Bukankah ibadah itu 
tidak bisa dilakukan dengan sempurna tanpa ini (sifat kurang)? Karena 
orang yang memberikan kesaksian dengan meningkatkan ibadahnya hingga 
tenggelam di dalamnya di hadapan sembahannya, maka ia adalah hamba 
yang dicintai. Sebaliknya, orang yang bersaksi bahwa Allah SWT. berhak 
disembah dan larut di dalamnya tanpa mendukungnya dengan ibadahnya 
serta melaksanakan perintah Nya secara riil, maka ini merupakan ibadah 
yang kurang dan kesaksian yang lemah. Tidakkah kesempurnaan itu kesak- 
sian bahwa Allah lah yang berhak disembah dan diperkuat dengan ibadah, 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ibadah merupakan hak-Nya, ke- 
hendak-Nya, dan yang dicintai-Nya dari hamba-Nya. 

Apakah bisa dikatakan bahwa kesaksian seorang hamba mengenai hak 
kekasihnya dan kehendak-Nya terhadapnya dan ia mematuhi semua perin- 
tah dan keinginan-Nya dikatakan kelemahan atau kekurangan, sedangkan 
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tenggelam dalam kesaksian mengenai hak Allah akan tetapi berpaling dari 
perintah dan ibadah yang harus dijalankan sebagai suatu kesempurnaan? 
Tidakkah pernyataan ini memutar-balikkan kebenaran? 

Tujuan yang ingin dicapai Allah SWT, dalam tingkatan ini adalah 
seorang hamba mau meminta maaf atas kelalaiannya untuk mengakui ini 
dan itu, yang mungkin disebabkan kelemahan pemahamannya atau pun 
tanda-tanda yang diberikannya, serta tidak mampu memahami suatu ke- 
mangkinan lain darinya. Bisa jadi ini merupakan kesempurnaan yang di- 
inginakan dan yang lain adalah kekurangan. Padahal tidaklah demikian. 

Lalu dimanakah kedudukan orang yang mengakui menyembah Allah 
dan mendapatkan keutmaan-Nya serta pertolongan-Nya sehingga menjadi- 
kannya empat dan sarana, yang meskipun demikian ia senantiasa menjaga 
Dzat yang disembahnya itu tetap menitis dalam hati dan mengakui-Nya se- 
raya menghilangkan kesaksiannya kepada selain-Nya dalam ibadahnya? 

Cermatilah sikap dan perilaku makhluk paling sempurna dan paling 
besar cintanya kepada Allah, bagaimana beliau menyatukan kedua kesak- 
sian tersebut: Hingga beliau tetap memperhatikan kondisi umatnya disam- 
ping memperkuat ibadahnya sebagai bukti kecintaannya kepada Tuhannya. 
Dalam kedudukannya itu, Rasulullah SAW. memperhatikan urusan mereka 
di hadapan Tuhannya. Inilah kesaksian umatnya mengenai methode dan 
langkah beliau dalam hal tersebut. Dalam hal ini harus ada pembedaan an- 
tara fase-fase ibadah dan menempatkan masing-masing fase sesuai dengan 
kedudukannya. Allah SWT. menciptakan segala sesuatu dengan ketentuan 
dan ukurannya. 

Apabila yang kalian dengan terpisah-pisah itu adalah perbedaan hati 
dalam kaitannya dengan keberuntungan-keberuntungannaya dan hawa 
nafsu, maka kehendak ini tidak membutuhkan semua itu, melainkan me 
ngumpulkan hati bersama dengan kekasihnya, cinta, dan kehendaknya, Ke- 
terpisahan dan pembedaan semacam ini merupakan kekekalan itu sendiri, 
kemurniaan ibadah, dan kesempurnaan itu sendiri. Sedangkan selainnya 
hanyalah keberuntungan seorang hamba dan bukan hak kekasihnya, 

Keenam: pendapatnya, “Kehendak adalah kembali kepada jiwa dan 
bahwasannya kehendak seorang hamba merupakan keberuntungannya.” 
Ini merupakan pernyataan yang mengandung pengertian global dan me- 
merlukan penjelasan. 

Lalu dikatakan, “Apa yang kalian maksudkan, bahwa kehendak itu 
kembali kepada jiwa?” apakah kembali dari kehendak Tuhan dan kehen- 
dak pendukungnya menjadi kehendak jiwa dan keberuntungannya ataukah 
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dimaksudkan kembalinya kehendak jiwa pada kehendak Tuhannya dan 
keridhaan-Nya? Jika yang kalian maksudkan adalah pengertian pertama, 
maka dapat diketahui bahwasannya kehendak ini merupakan efek negatif 
dan rusak, akan tetapi bukan kehendak yang kalian bicarakan, Apabila 
yang dimaksudkan itu adalah pengertian kedua, maka itu merupakan ke 
sempurnaan itu sendiri. Yang dikatakan negatif atau kurang adalah jika 
bertentangan dengannya. 

Ketujul: Mengenai perkataan kalian, “Kehendak ini merupakan ke- 
beruntungan seorang hamba, maka kami katakan, “Ya, kehendak meru- 
pakan keberuntungan terbesarnya dan paling agung. Apakah seorang 
hamba mempunyai keberuntungan lebih besar dibandingkan meyakini 
bahwasannya Allah SWT, adalah Dzat Yang Maha Esa, Tuhannya yang ha 
rus disembah, kekasihnya, dan yang dikehendakinya? Inilah keberuntungan 
yang paling agung dan paling mulia, serta kebahagiaan sejati. Akan tetapi 
mengapa kalian mengatakan, “Kesibukan seorang hamba dan pemusatan 
konsentrasinya pada keberuntungan ini adalah kekurangan atau kelemah. 
an-Nya,” Apakah di atasnya terdapat kesempurnaan yang lebih tinggi lagi 
sehingga seorang hamba harus mendapatkannya? Kalau memang demikian, 
maka dikatakan, “Kalau memang di atasnya terdapat sesuatu yang lebih 
sempurna darinya, maka berkonsentrasi untuk meraihnya tentu merupakan 
upaya mendapatkan keberuntungannya dan tentunya juga lemah.” Lalu di- 
manakah kesempurnaan itu? 

Apabila kalian mengatakan, “Meninggalkan semua keberuntungan 
nya” maka jawabnya, “Meninggalkan keberuntungan ini juga merupakan 
keberuntungannya. Sebab ia tidak akan terlepas dari kehendak sama sekali, 
melainkan harus tetap memiliki kehendak dan yang dikehendaki. Semua 
kehendak menurut kalian kembali pada keberuntungan, maka kesibukan 
apapun untuk mendapatkannya merupakan upaya untuk mendapatkan 
keberuntungannya. Lalu kapan seorang hamba beribadah dengan ikhlash 
kepada Tuhannya? 

Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam point kedelapan: Orang yang 
masih hidup pastilah tidak terlepas dari kehendak selama dapat merasakan 
eksistensinya. Kehendak itu akan hilang daripadanya jika tidak lagi me- 
miliki perasaan karena adanya suatu hambatan. Dengan demikian, maka 
kehendak merupakan bagian dari kehidupan. Sehingga klaim yang me- 
ngatakan bahwa kesempurnaan adalah terbebasnya seseorang dari kehen- 
dak, merupakan klaim sesat dan mustahil secara logis dan tidak realistis. 
Kesempurnaan yang sebenarnya adalah kehendak yang tidak berseberangan 
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atau berkontradiksi dengan kehendak kekasihnya dan bukan hilangnya ke- 
hendak yang berkesesuaian dengan kehendak-Nya.* 

Kesembilan: Perkataannya, “Kesatuan dan eksistensi adalah sesuatu 
yang dikehendaki terjadi pada diri seseorang dan bukan yang dikehendaki 
orang itu...” Jawabnya, “TIal ini terjadi dalam dua macam: 

Pertama: Sesuatu yang dikehendaki terjadi pada diri scorang hamba 
tanpa ada kesempatan baginya untuk menentukan pilihan seperti fakir, 
kaya, sehat, sakit, hidup, mati, dan lainnya. Dalam konteks ini, maka dapat 
dikatakan bahwa kesempurnaannya adalah peleburan kehendak hamba di 
dalamnya dan menerima perkara yang dikchendaki terjadi pada dirinya, 
tampa melawannya dengan kehendaknya yang berkonflik dengan kehendak 
Tuban terhadapnya. 

Lal ini bagaikan kondisi tiga orang, dimana salah satunya mengatakan, 
“Aku senang mati untuk bertemu dengan Allah.” Orang kedua mengatakan, 
“Aku senang tetap hidup untuk taat dan beribadah kepada-Nya” Sedangkan 
orang ketiga mengatakan, “Kalian berdua keliru. Akan tetapi aku mencintai 
sesuatu yang dicintai-Nya dari hal itu: Apabila Dia senang mematikanku 
maka aku senang dengan kematian itu dan apabila Dia senang menghidup 
kanku maka aku senang dengan kehidupan itu Jadi, aku mencintai kehidup 
an dan kematian yang dicintai-Nya? 

Pendapat orang yang ketiga ini lebih sempurna dibandingkan dua 
rekannya dan merupakan presentasi paling baik tentang sesuatu yang dike- 
hendaki pada diri seorang hamba. 

Kedua: Sesuatu yang dikehendaki pada diri seorang hamba yang 
berupa menjalankan perintah dan pendekatan kepada-Nya. Kesempurnaan 
dalam tipe ini tidak terjadi kecuali dengan kehendaknya, dan bahwasan- 
nya keterpisahan kehendak merupakan kumpulan dari keterpisahan itu 
dan keterpisahan tersebut adalah perkumpulannya. Inilah kesempurnaan 
manusia pada tipe ini: Kehendak yang berbeda-beda dan terpisah dalam 
merespon perintah akan tetapi disatukan dalam konteks perintah. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kehendak terkumpul dibawah perintah 
dan terpisah-pisah pada diri seorang hamba. Tidak mungkin pengerjaan 
sesuatu yang dikehendak yang berbeda-beda dapat dilakukan dengan satu 
kehendak. Yang ada adalah bahwasannya ada dua jenis kehendak: Salah sa- 
tunya: Satu kehendak untuk sesuatu yang dikehendaki dan dicintai. Kedua; 
Kehendak yang terpisah-pisah untuk mendukungnya dan melaksanakan 
yang diperintahkan-Nya. Meskipun kehendak jenis kedua ini banyak dan 
bermacam-macam, akan tetapi bersumber pada satu yang dikehendaki 
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dengan satu kehendak yang komplek. Dan semua perbuatan yang keluar 
darinya memiliki kehendak-kehendak parsial. 

Kesepuluh: Perkataan Abu Yazid, “Aku ingin untuk tidak ingin” meru- 
pakan perkataan yang benar-benar kontradiktif, yang memberikan penger- 
tian tidak adanya kehendak. Apabila ia mengatakan, “Aku menginginkan 
untuk tidak ingin” Maka pengertiannya, “Kamu telah menginginkannya.” 
Jawaban yang lebih baik dari ini adalah jika dikatakan, “Aku menginginkan 
sesuatu yang diinginkannya dan bukan yang kuinginkan,” Jika didalam- 
nya membutuhkan kehendak, maka harus dibedakan antara dua kehendak 
tersebut: Kehendak untuk meniadakan keinginan dan kehendak yang ber- 
kesesuaian dengan yang dikehendaki kekasihnya. Wallahu A'lam. 

Kesebelas: Ia menafsirkan kehendak dengan memurnikan tujuan, 
membulatkan niat, dan bersungguh-sungguh dalam mendapatkannya. Ini 
merupakan kesempurnaan itu sendiri, dimana kehendak ini mencakup ke- 
jujuran, keikhlasan, dan melaksanakan perintah dalam konteks ibadah. Lalu 
kelemahan apa yang terdapat dalam istilah pemurnian niat, yang berarti 
membersihkannya dari semua gangguan kejiwaan dan karakter dan pem- 
bersihannya untuk menyesuaikan diri dengan yang dikehendaki kekasih, 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya dan memperoleh keridhaan 
Nya. Membulatkan niat adalah tidak mengenal berhenti dan tidak menge- 
nal kata akhir atau terlambat. 

Hal ini merupakan tujuan dari tingkatan para Shiddigin. Kesungguhan 
seorang hamba tercermin dalam ketegarannya dalam melaksanakan perin 
tah tersebut. Setiap kali mendekatkan diri kepada-Nya dan tinggi tingkat- 
annya, maka tekadnya semakin kuat dan kejujurannya semakin terasah. 
Orang yang jujur tidak pernah berhenti dalam mendapatkan sesuatu yang 
dicarinya dan tidak menunda pencapaian tujuannya, melainkan akan men 
cari dan mendapatkannya dengan sebaik-baiknya. 


Ilal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 


“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal) 
(Al-Hiir: 99) 

Kata Al-Yagin dalam ayat ini berarti kematian, menurut kesepakatan 
ulama. 

Kemudian ayat ini diperkuat dengan penjelasan Rasulullah SAW. de- 
ngan perilaku dan ibadah beliau: dengan menghadirkan kehendak dan niat 
yang agung, serta pencapaian kesempurnaannya di akhir hidupnya. Lalu 
dimanakah kekurangan dari kehendak ini? 
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Akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwasannya kekurangan 
dan kelemahan dalam kehendak bersumber dari jiwa dan hawa nafsunya, 
yang bertujuan mendapatkan keberuntungan orang yang menghendaki dari 
kekasihnya meskipun sang kekasih menghendakinya akan tetapi selainnya 
lebih dicintainya daripadanya. Sesuatu yang lebih dicintai itu adalah apa- 
bila yang dikehendaki itu adalah hak penuh kekasihnya dan perkara yang 
diridhainya, meleburkan keberuntungannya dari kekasihnya. Bahkan ke- 
beruntungannya dari kekasihnya adalah hak dan yang dikehendakinya. 

Inilah kehendak dan cinta yang tidak mengandung penyakit dan ti- 
dak pula kekurangan. Kami memohon kepada Allah agar melimpahkan 
anugerah-Nya kepada kita, mencintai kita, serta menghidupkan kita dengan 
bernafaskan kehendak dan cinta lersebut sebagaimana Dia memberikan 
keberuntungan kepada kita dengan mengenalnya. Karena sesunggunya Dia 
lah Dzat Yang Maha Pemurah lagi Maha Mulia. 

Kedua belas: Setelah itu ia mengatakan, “Kehendak yang benar adalah 
mencurahkan segenap daya dan upaya serta meninggalkan pilihan, dan 
berserah diri pada perjalanan tagdir, sehingga ia bagaikan jenazah yang 
berada di hadapan orang yang memandikannya Membolak-balikkannya 
sesukanya.” Lalu bagaimana hal ini jika dihadapkan dengan pernyataannya 
yang lain, “Pengertian itu dalam pandangan golongan khusus merupakan 
kekurangan atau cela dan keterpisahan. Dan apakah mencurahkan sege- 
nap daya dan upaya tidak terjadi kecuali dengan kesempurnaan kehendak? 
Suatu kehendak dapat dikatakan kurang atau cela dari dua sisi: pertama: ke 
hendak yang bersumber dari pencarian keberuntungan. Kedua: Pilihannya 
pada sesuatu yang akan dilakukan tanpa bisa memilihnya. Kedua kehendak 
ini pastilah rusak dan mudah hilang sehingga lemah. Karena kesempurnaan 
adalah tidak menginginkan adanya pilihan dan sebagai prioritas utamanya, 
lalu mengikuti ketentuan gadha' dan gadarnya. 

Kondisi pertama (kehendak yang bersumber dari pencarian keber 
untungan) merupakan kehendak yang hidup dan aktif dan berupaya men- 
dapatkan kepastian kepastiannya tentang yang dikehendakin kekasihnya. 
Sedangkan kondisi kedua (pilihannya pada sesuatu yang akan dilakukan 
tanpa bisa memilihnya) bagaikan jenazah di hadapan orang yang memandi- 
kannya yang dapat membolak-balikkannya kapan saja. Penjelasan rinci ini 
diharapkan mampu menyingkap dan mengungkap rahasia di balik masalah 
ini sehingga diperoleh perbedaan jelas mengenai gambaran tentang ibadah 
murni dan keberuntungan jiwa. Wallahu Alam Bi Ash-Shawab, 


An 
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Bab 9: 


Menenangkan Jiwa yang Gelisah dan 
Menghancurkan Segala Macam Duka Lara 


A adalah mengendalikan jiwa dari perkara-perkara yang menye- 
nangkan, pengendalian diri nafsu syahwat, melawan bujukannya, 
meninggalkan perkara yang sia-sia. Ini merupakan kekurangan atau kele 
mahan dalam pandangan golongan khusus. Karena dalam hal ini terdapat 
unsur pendewaan dunia dan pemenjaraan untuk memperbaikinya, serta 
menyiksa diri dengan meninggalkannya secara zhahir meskipun batinnya 
membutuhkannya, Berkutat dalam urusan dunia sana artinya kembuli pada 
Jati dirinya, menyia-nyiakan waktu dalam memerangi dirinya, memperkuat 
jati dirinya, dan tetap bersemayamnya keduniawian itu pada dirinya. Tidak- 
kah Anda melihat orang yang mendapatkan limpahan kekayaan dari Allah 
SWT. dengan segala kesenangannya, apa yang dikatakannya? 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, 
PG lai A TAK 
CI Am ji AA PA Gile an 


“Inilah anugerah Kami: Maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungar jawah” (Shad: 39) 


Dimana batinnya menjaga diri dari menyaksikannya dan zhaburnya 
dari ketergantungan dengannya. 

Dengan demikian, zuhud adalah mengarahkan keinginan terhadap- 
Nya, menggantungkan semangat dan harapan kepada-Nya, dan menyibuk- 
kan diri dengan-Nya seraya memalingkan diri dari segala sesuatu yang 
melupakan-Nya agar Dia menghindarkan faktor-faktor yang mendorong 
kearah cinta dunia dari diri Anda. 
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Hal ini sebagaimana yang dilukiskan sebagian ahli makrifat, “Beberapa 
murid bertanya kepada guru-guru mereka, “Wahai guru, sesungguhnya 
aku tidak mengenal Iblis sehingga aku dapat menghindarkan dirinya. Kita 
adalah orang-orang yang mempunyai perhatian tentangnya sehingga kita 
dapat melindungi diri darinya” 


Dalam beberapa bait syair disebutkan, 


Aku menutupi diri dari masaku dengan bayangan sayaprya 
Sehingga mataku melihat masaku dan ia tidak melihatku 
Kalaulah kamu bertanya kepada hari-hari (masa) itu tentang namaku, maka 
tak akan ada jawaban 
Dimana keberadaanku maka tidak akan mengetahui tempatku. 


Kemudian dijelaskan, “Pembahasan dalam masalah ini dapat difokus- 
kan dalam beberapa point: 

Pertama: Menjadikan zuhud itu bagian dari kaum awam, sebagaimana 
yang telah disebutkan, bisa diterima jika zuhud tersebut selalu dikaitkan 
dengan upaya memerangi hawa nafsu dan daya tariknya. Sehingga hatinya 
akan disibukkan dengan faktor-faktor dan daya tarik hawa nafsu, dan jiwa 
menuntutnya untuk mendapatkannya, sedangkan zuhud memerintahkanya 
untuk menjauhinya 

Tidak diragukan lagi bahwa di sana terdapat tingkatan yang lebih 
tinggi dari pengertian ini. Tingkatan yang dimaksud adalah ketenangan 
jiwanya dan fokus konsentrasinya pada kekasihnya dan mengerahkan se- 
gala yang dimilikinya menuju keridhaan-Nya. Pengertian ini berlaku bagi 
golongan khusus dari orang-orang yang beriman. Akan tetapi perseteruan 
ini tidaklah harus ada dalam zuhud meskipun dalam hukum alam meng- 
haruskan keberadaannya untuk mewujudkan pengertian cobaan dan ujian 
dan terwujudnya upaya seorang hamba meninggalkan keberuntungan dan 
kesenangannya demi mendapatkan keridhaan Tuhannya dibandingkan 
memuaskan nafsunya. 

Kedua: Apabila memerangi hawa nafsu dan pengendalian diri dari 
perkara-perkara yang menyenangkan merupakan konsekwensi dari zuhud, 
maka tidak ada yang salah dalam hal ini. Sebab semua itu bagian dari hu- 
kum alam dan naluri, seperti halnya lapar, haus, sakit, lelah, dan sejenisnya. 
Sebab mengendalikan hawa nafsu dari perkara-perkara yang mendorongnya 
karena mengutamakan Allah dan keridhaan-Nya dibandingkan mengikuti 
hawa nafsunya bukanlah kelemahan dan tidak identik dengannya (kelemah- 
an). 
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Para ahli ibadah berbeda pendapat dalam menanggapi masalah ini, 
manakah yang paling utama: Orang yang mempunyai dorongan, keinginan, 
dan nafsu syahwat lalu ia mengendalikan dan memenjarakannya serta tidak 
menurutinya karena cinta kepada-Nya dan malu serta takut terhadap-Nya 
ataukah orang yang tidak perlu memeranginya, bahkan jiwanya terbebas 
dari motif-motif dan syahwat tersebut karena ia telah tenang menghadap 
Tuhannya dan tenggelam di dalamnya sehingga tidak menghiraukan se- 
lain-Nya dan hatinya dipenuhi dengan cinta dan kehendak-Nya, tidak ada 
tempat di hatinya untuk menginginkan selain-Nya dan tidak pula men- 
cintainya? 

Kelompok pertama: Memilih orang yang berkarakter pertama, yang 
menunjukkan besarnya ketergantungan dan rasa cintanya kepada-Nya, 
Orang berkarakter pertama ini harus bergelut dengan motif-motif yang 
cenderung pada kesenangan hawa nafsu dan syahwat dan mengalahkannya 
dengan kekuatan cinta dan kehendak Allah serta rasa takut kepada-Nya. 
Hal ini membuktikan keberhasilannya menguasai diri dan perilakunya di 
hadapan Allah, dimenangkannya motif kebenaran atas dorongan hawa 
nafsu” 

Mereka mengatakan, “Sikap, perilaku, dan keimanannya akan semakin 
bertambah dengan adanya godaan dan upaya meninggalkannya, sedangkan 
motif untuk melakukannya masih ada. la juga semakin bersemangat untuk 
melawan musuhnya yang bersemayam dalam bathin, jiwa, dan hawa nafsu- 
nya, sebagaimana ia semakin bersemangat melawan musuh zhahirnya” 

Mereka mengatakan, “Cita rasa, intuisi, dan emosional merasakan 
tambahnya rasa cinta, kelembutan, kebahagiaan, dan kesenangan terhadap 
Tuhannya ketika mampu mengalahkan motif-motif yang mendorongnya 
mengikuti hawa nafsu. Sedangkan orang yang tenang dan tidak mempunyai 
motif seperti ini tidak mempunyai nilai tambah dari sisi ini. jika nilai tam- 
bahnya itu berasal dari sisi yang lain, maka kedua-duanya memiliki andil 
di dalamnya. Nilai timbah ini hanya diperoleh dari perjuangan melawan 
hawa nafsu dan mengalahkannya” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, orang dengan karakter seperti 
ini diuji dengan motif dan kehendak-kehendaknya itu dan itu merupakan 
penyembuhnya 

Hukum Allah telah berlaku pada hamba-hambaNya yang beriman, 
yaitu bahwasannya mereka mendapat cobaan berdasarkan sejauhmana ke- 
imanan mereka. Barangsiapa yang bertambah keimanannya, maka ditambah 
berat pula cobaan dari-Nya. 
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Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW, 
“Seseorang diuji berdasarkan agamanya: apabila agamanya kokoh maka co- 
baannya pun semakin diperberat dan jika agamanya lemah maka cobaarrya 
pun diringankan,” 

Yang dimaksud dengan Ad- Dir atau agama dalam hadits ini adalah 
iman, yang tetap tegar ketiga terjadi bencana atau ujian. Orang mukmin 
mendapatkan cobaan berdasarkan keimanannya” 

Mereka mengatakan, “Cobaan dengan keharusan untuk memerangi 
dorongan hawa nafsu dan tabiatnya merupakan ujian yang paling berat. 
Sebab tidak banyak yang mampu melakukannya kecuali Shiddigin. Adapun 
cobaan yang terjadi pada diri seseorang tanpa ada kesempatan baginya 
untuk memilih seperti sakit, lapar, haus, dan sejenisnya, maku kesuburan 
dalam menghadapinya tidak tergantung pada keimanannya. Bahkan orang 
yang durhaka dan jahat sekali pun dapat bersabar menghadapinya terlebih 
lagi jika ia mengetahui dan menyadari bahwa tiada tempat melepaskan 
diri darinya kecuali bersabar, Sebab kalau pun ia tidak bersabar dengan 
kehendak bebasnya maka ia pun harus bersabar karena terpaksa. 

Karena itulah cobaan yang menimpa Yusuf AS melalui perlakuan 
saudara saudaranya, dimana ia disakiti dan kemudian dilemparkan dalam 
sumur, lalu dijual layaknya hamba sahaya, dan memisahkannya dari ayah- 
nya, berbeda dengan cobaan yang dialaminya ketika harus menghadapi 
godaan seorang perempuan diketika ia memasuki usia muda yang gagah 
rupawan, dimana ia adalah budak perempuan tersebut dan selalu meng 
godanya, Perbedaan yang sangat jauh dan tidak diketahui kecuali orang 
yang mengenal tentang tingkatan ujian dan cobaan. 

Sebab sebagaimana yang kita ketahui, pemuda memiliki dorongan 
nafsu yang kuat dan seringkali merasa malu terhadap keluarganya ketika 
buang air besar. Akan tetapi ketika berada di rumah yang asing, maka 
rasa malu dan ketidaknyamanan tersebut hilang: Jika pemuda itu belum 
pernah menikah maka dorongan untuk menyalurkan nafsu syahwatnya 
lebih besar, jika si perempuan yang mengharapkannya tentulah lebih be 
sar ujiannya, jika perempuan itu cantik maka lebih berat menghadapinya, 
jika mempunyai pangkat dan jabatan tentulah lebih berat dan lebih men- 
dorong syahwatnya, dan jika hal itu terjadi di rumah perempuan tersebut 
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dan tentunya berada dalam kendalinya sehingga si pemuda tidak takut aib 
dan skandal maka merupakan ujian yang lebih berat. Ditambah lagi ketika 
pintu itu ditutup perempuan tersebut sehingga ia bisa berbuat apa saja, 
maka tentulah dorongan hawa nafsunya lebih besar dan ujian pun lebih 
berat. Terlebih lagi si pemuda berposisi sebagai budak dan si perempuan 
pemiliknya yang berhak memberikan perintah dan larangan, tentulah lebih 
berat. Jika perempuan itu sangat merindukan dan mencintainya seseorang, 
maka hatinya telah penuh dengan cinta terhadapnya. 

Orang yang mempunyai kesabaran dengan tingkat cobaan seperti ini 
bagaikan orang yang mulia putra orang yang mulia putra orang yang mulia 
putra orang yang mulia AS.” 

Tidak diragukan lagi bahwa cobaan iui tentulah lebih berat dibanding 
kan cobaan pertama. Bahkan cobaan terakhir ini sama derajatnya dengan 
cobaan yang ditimpakan kepada Nabi Ibrahim Al-Khalil AS ketika diperin- 
tahkan menyembelih putranya. Sebab keduanya merupakan cobaan dengan 
memerangi hawa nafsu dan syahwat, dan membebaskan diri dari tabiatnya. 
Cobaan ini berbeda dengan yang diterima Dzunnun dan juga Ayyub As.” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, noda inilah yang mampu men 
dorong manusia menjadi lebih baik dibandingkan malaikat. Karena ibadah 
malaikat tidak melewati berbagai rintangan dan hawa nafsu dan hambatan- 
hambatan lainnya layaknya manusia. Ibadah yang mereka lakukan timbul 
darinya tanpa ada hambatan, penentangan, dan tidak pula pertentangan. 
Kedudukan ibadah itu bagi malaikat bagaikan ruh bagi orang yang hi 
dup. 

Adapun ibadah manusia dengan berbagai perseteruan dengan hawa 
nafsu dan pengendaliannya, serta melawan karakternya tentulah lebih uta- 
ma. Karena itulah manusia dianggap lebih utama dibandingkan malaikat 
karena dengan pengertian ini dan ditambah dengan yang lain. Orang yang 
tidak mempunyai dorongan hawa nafsu dan syahwat maka kedudukannya 
sama dengan malaikat. Sedangkan orang yang diciptakan dan dilengkapi 
dengan hawa nafsu sehingga ada upaya untuk memerangi dan mengenda 
likannya dan kemudian dibantu Allah untuk mengusir dan mengalahkan- 
nya, maka tentulah lebih utama dan lebih sempurna.” 
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Mereka mengatakan, “Disamping itu, hakekat cinta adalah menguta- 
makan yang dicintai dan berupaya mendapatkan keridhaannya dengan 
mengesampingkan selain-Nya” 

Mereka mengatakan, “Lalu bagaimana pengertian pengutamaan itu 
bisa terjadi dari orang yang tidak harus berseteru dan memerangi nafsunya 
dan tidak yang mendorongnya kepada selain yang dicintainya,” 

Mereka mengatakan, “Kekaguman tidak dapat diberikan kepada orang 
yang hatinya tidak memiliki syahwat dan keinginan-keingiuan dimana do- 
rongan-dorongan kesana telah mati jika kemudian ia beribadah dan ber- 
simpuh dihadapan kekasihnya dan sembahannya, Akan tetapi yang layak 
dikagumi adalah orang yang mendapatkan banyak cobaan dengan berbagai 
dorongan hawa nafsu dan syahwat yang dupat mengalahkannya kapan pun 
untuk memilih Tuhannya dan keridhaan-Nya dibandingkan memperturut- 
kan hawa nafsu tersebut, dan tuntutan karakternya, dimana ia lari darinya 
menghadap Tuhannya dari kejaran tentara kejahatan itu lalu bersimbuh 
di hadapan -Nya dalam kondisi yang sedemikian hebat itu, daripada meng 
ikuti hawa nafsu yang menutupi pendengaran, penglihatan, dan hatinya. la 
menahan semua penderitaan yang tidak mampu ditahan gunung sebesar 
apapun demi cintanya kepada kekasihnya” 

Mereka mengatakan, “Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pence- 
gahan dan pengendalian jiwa dari hawa nafsu merupakan suatu ibadah 
khusus dan memberikan pengaruh yang khusus pula, pengaruh yang hanya 
diperoleh ketika berhasil mengalahkannya” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, bahwa nafsu merupakan musuh 
manusia. Apabila seseorang berhasil mengalahkan dan menguasai musuh: 
nya itu, maka berada dalam kendali dan kekuasaannya. Maka orang yang 
seperti ini tentulah lebih kuat dibandingkan orang yang tidak memiliki 
musuh yang dapat dikalahkannya." 

Mereka mengatakan, “Inilah kondisi Rasulullah SAW. yang berhasil 
mengalahkan setan yang menyertai dan mengganggu beliau sehingga setan 
tersebut menyerah dan tunduk kepada beliau, dan Rasulullah SAW. tidak 
memerintahkannya kecuali kepada kebaikan.“ 

Kondisi Rasulullah SAW. ini lebih sempurna dibandingkan kondisi 
Umar bin Al-Khathab RA, dimana apabila setan melihatnya, maka melari- 
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kan diri darinya Apabila Umar melalui suatu jalan, maka setan itu me- 
nempuh jalan yang lainnya” 

Penjelasan ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang populer di 
ajukan masyarakat, “Mengapa setan tidak menghadapi Umar bin Al-Kha- 
thab RA dan lebih memilih melarikan diri darinya, akan tetapi setan terse- 
but meludahi dan mengganggu Rasulullah SAW. ketika shalat dan ingin 
menghentikan shalatnya.” Padahal kita ketahui bersama bahwa Rasulullah 
SAW. lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan Umar bin Al-Khathab 
RA?” 

Jawabnya adalah sebagaimana yang telah kami kemukakan bahwasan- 
nya setan yang berhadapan dengan Umar bin Al-Khathab RA menjauhinya 
sehingga lidak satu pun dari keduanya dapat menangkapnya karena tidak 
terjadi pergulatan. Adapun setan yang mengganggu Rasulullah SAW, maka 
beliau berhasil menangkap dan memenjarakannya sehingga dapat mem- 
perlakukannya layaknya tawanan. Manakah yang lebih utama antara orang 
yang musuhnya melarikan diri darinya sehingga tidak dapat menangkapnya 
dibandingkan dengan orang yang dapat menangkapnya sehingga menjadi 
tawanan dan dibawah kendalinya. Inilah ilustrasi yang menjadi dasar pe 
mikiran pendapat ini. 

Kelompok kedua -yang lebih mengutamakan orang yang tidak perlu 
bergumul dengan hawa nafsu dan karakternya- berpendapat, “Bagaimana 
bisa disamakan antara jiwa yang tenang menghadap kepada Tuhannya dan 
beribadah karena cintanya tanpa harus bergumul dengan semua itu sama 
sekali serta tidak perlu menghindarkan diri darinya dibandingkan jiwa 
yang sibuk memerangi hawa nafsunya dan berbagai motif yang melatar- 
belakanginya?” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, ketika jiwa tersebut sibuk me 
merangi hawa nafsunya dan berbagai unsur yang menghadangnya, maka 
orang yang berjiwa tenang telah menempuh beberapa tahapan dari perjalan 
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annya dan lebih dekat dengan kemenangan yang tidak dapat dicapai jiwa 
orang yang masih harus berperang melawan hawa nafsunya." 

Mereka mengatakan, “Ilustrasi ini sama dengan dua musafir dalam 
sebuah perjalanan: salah satunya dihadang perampok di tengah jalan se- 
hingga ia sibuk melawan dan mempertahankan dirinya agar dapat melan 
jutkan perjalanannya. Sedangkan musafir lainnya berjalan dengan tenang 
tanpa ada hambatan dan tidak pula penyamun, dan bahkan ia berjalan de- 
ngan lebih bersemangat dan lebih cepat. Musafir kedua ini tentulah mampu 
menempuh perjalanan lebih jauh dibandingkan musafir pertama dan lebih 
dekat dengan tujuan akhirnya” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, hati mempunyai generator yang 
anenggerukkannya untuk berjalan, Apabila kekuatan itu dipergunakan ui- 
tuk menghadapi tantangan dan hambatan yang mengganggu perjalanan- 
nya, maka hatinya tentulah sibuk membela diri dan melawannya agar tetap 
berjalan.” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, maksud dan tujuan utama duri 
perjalanan tersebut adalah kepada Allah, maka sibuk mempertahankan diri 
melawan gangguan yang menghadangnya merupakan tujuan lain. Dengan 
demikian, maka menyibukkan diri mencapai tujuan utamanya tentulah 
lebih utama dibandingkan menyibukkan diri menghadapi sarana untuk 
mencapainya” 

Mereka mengatakan, “Disamping ita, hamba-hambatan yang mengha- 
dang perjalanan hati termasuk penyakit, sedangkan bertemunya hati de 
ngan Allah dan ketenangannya di dekat-Nya hingga merasa tentram tanpa 
ada gangguan dan rintangan merupakan kesehatan, kehidupan, dan kenik- 
matan. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa hati yang terkena penyakit 
dan sibuk menyembuhkannya lebih utama dibandingkan dengan hati yang 
sehat tampa penyakit?” 

Mereka mengatakan, “Kecenderungan hati dan keinginan keinginan 
nya yang ada dalam hati tentulah menariknya dan menghalangi perjalanan- 
nya dan di dalamnya juga terdapat kecenderungan yang mengarah pada 
keimanan dan rasa cinta sehingga terjadi pertentangan: Jika unsur yang 
baik tidak mampu mengalahkan unsur yang jahat, maka tentulah akan 
kalah, Latu dimana letak hati yang berjalan tanpa hambatan dibandingkan 
dengan hati yang berjalan dengan hambatan?" 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, sesuatu yang mendorong per. 
Jalanan seorang hamba dengan izin Tuhannya adalah semangatnya. Apabila 
semangat tersebut semakin tinggi menjulang, maka tidak akan terkejar 
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oleh hambatan -hambatan dan rintangan apapun, layaknya burung ketika 
terbang semakin tinggi di ufuk cakrawala, maka para pemanah atau pun 
pemburu yang lainnya tidak mampu menjangkaunya. Bahkan senapan me- 
sin pun tidak mampu mengenai tubuhnya. Akan tetapi senjata-senjata itu 
hanya dapat menjangkau burung yang terbang rendah. Begitu juga dengan 
semangat yang tinggi, maka tidak dapat dijangkau oleh apapun. Yang bisa 
dijangkau hanyalah orang-orang yang memiliki semangat rendah dan jika 
meninggi maka tidak ada yang dapat mengejarnya” 

Mereka mengatakan, “imosional dan eksistensi mengakui bahwa hati 
orang yang mencintai ketika terbebas dari yang tidak dicintainya dan sclu- 
ruh potensinya dipenuhi pujaan hatinya dan tiada ruang untuk berpaling 
kepada selainnya, maka lebih sempurna dibandingkan dengan bati yang 
masih harus berhadapan dengan gangguan-gangguan yang merintangi 
jalannya dan bahkan harus berusaha melarikan diri darinya untuk meng 
hindarinya.” 

Mereka mengatakan, “Sangatlah berbeda antara orang yang mencintai 
dan berhasil menguasai orang-orang yang bersaing dengannya sehingga 
mereka pun menundukkan kepala dan takut kepadanya, dan tiada seorang 
pun yang berani menatapnya, dengan orang yang mencintai dan masih 
harus berseteru dengan pesaingnya yang senantiasa menghadangnya bagai- 
kan anjing-anjing yang mengitarinya sehingga ia sibuk membela diri dan 
melawannya, dan bahkan melarikan diri darinya. Lalu bagaimana kedua 
hati tersebut bisa dikatakan sama? Atau bagaimana hati yang kedua bisa 
lebih diutamakan dengan perbedaan yang semacam itu?” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, cinta yang suci dan murni bagai 
kan api dalam hati yang membakar segala sesuatu yang tidak dikehendaki 
pujaan hatinya. Apabila sesuatu yang tidak dikehendaki pujaan hatinya itu 
telah terbakar, maka tentulah hilang dan jejaknya terhapuskan, Apabila un- 
sur tersebut masih tersisa, maka cinta yang sejati tidak terwujud dan juga 
tidak ada cinta yang sempurna melainkan cinta yang masih diselimuti cinta 
dengan yang lain. Orang yang mempunyai cinta sejati, tiada sesuatu dalam 
hatinya kecuali sesuatu yang dikehendaki kekasihnya itu. Jika ada selainnya, 
maka akan diperangi oleh jiwa yang tenang ini. Dengan demikian, maka 
hati yang tidak berkewajiban melawan unsur-unsur negatif dalam dirinya 
tentulah lebih utama dibandingkan hati yang masih harus bergulat dengan 
semua itu” 

Masing-masing dari kedua belah pihak telah memberikan bukti-bukti 
dan argumentasi yang kuat dan sulit untuk dikalahkan antara yang satu 
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dengan yang lainnya. Satu-satunya solusi untuk menyelesaikan persoal- 
an ini adalah mereduksinya dari akar permasalahannya sehingga mampu 
memberikan solusi. 

Akar permasalahan yang dimaksud adalah ketika seorang hamba ber- 
ada dalam suatu tingkatan yang dekat dengan Allah dan kemudian turun 
darinya karena dosa yang dilakukannya lalu bertaubat dari dosanya itu, 
maka apakah dapat kembali ke tempatnya semula ataukah tidak? Atau bah- 
kan bisa lebih baik dari sebelumnya? 


Dalam menjawab pertanyaan ini, para ulama berbeda pendapat: 


Pendapat pertama: Orang tersebut dapat kembali ke kedudukannya 
semula dengan bertaubat. Sebab orang yang bertaubat dari dosa seperti 
orang yang tidak punya dosa. Apabila bekas dosa itu terhapuskan karena 
taubat, maka keberadaan dosa itu sama dengan ketiadaannya seolah-olah 
tidak pernah terjadi, sehingga kembali ke kedudukannya semula.” 

Mereka mengatakan, “Taubat adalah kembali kepada Allah setelah 
melarikan diri darinya, dan maksiat adalah pelarian seorang hamba dari 
Tuhannya. Apabila bertaubat kepada Allah, maka ia kembali kepada-Nya. 
Jika hakekat taubat adalah kembali, maka jika tidak bisa kembali pada 
kedudukannya semula bersama Allah, maka taubatnya tidak dikatakan sem- 
purna. Penjelasan ini adalah dalam konteks taubat nasuha, yaitu taubat 
yang sungguh-sungguh?” 

Mereka mengatakan, “Di samping itu, disamping taubat bisa mengha- 
puskan jejak dosa seketika itu dengan meninggalkannya, atau dengan tekad 
untuk tidak melakukannya pada masa yang akan datang, maka taubat juga 
dapat menghilangkan dosa-dosa masa lalunya secara keseluruhan. Jika pada 
masa lalu ia berada dalam posisi yang rendah dan hina di hadapan Allah, 
maka posisi ini dapat naik dengan taubat. Jika taubat bisa meningkatkan 
kedudukannya, maka tentulah ia dapat kembali pada posisinya semula” 

Mereka mengatakan, “Apabila ia tetap berada di bawah standar kedu- 
dukannya semula setelah bertaubat seperti sebelumrnya, maka taubat terse 
but tidak mampu menghapuskan jejak dosa dan tidak pula merubah dosa- 
dosa masa lalunya sama sekali. Kalau pun pertaubatannya itu belum mampu 
mengembalikannya pada kedudukannya semula, maka dapat sampat pada 
kedudukannya tersebut yang dapat dicapai dengan taubat. Apabila taubat 
tersebut tidak mampu mengembalikannya pada posisi semula, maka ten- 
tunya juga tidak mampu mengantarnya sampai pada posisi tersebut (posisi. 
dibawah kedudukannya semula). Apabila taubat mampu mengantarkan- 
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nya pada posisinya sekarang (dibawah kedudukan semula) maka tentulah 
mampu mengembalikannya pada kedudukannya semula” 

Mereka mengatakan, “Allah SWT. mengkorelasikan antara balasan 
dengan amal dan perbuatannya sebagaimana hubungan sebab akibat, 
maka balasan tersebut sejenis dengan perbuatannya. Ketika orang yang 
taubat kembali kepada Allah dengan hatinya secara penuh, maka Allah pun 
mengembalikannya pada posisi dan kedudukannya semula. Bahkan sese- 
orang tidak kembali kepada Allah dengan hatinya kecuali Allah mengem- 
balikan hatinya kepada-Nya terlebih dahulu, lalu orang itu pun bertaubat 
kepada-Nya dan Dia mencrima taubatnya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertaubatan seseorang me- 
ngandung dua pertaubalan: taubat yang mendapat izin dari Allah dan ke 
sempatan sehingga orang itu bertaubat karenanya, dan taubat dimana Allah 
SWT. menerima taubatnya dan meridhainya. Sehingga taubat seseorang 
adalah dua pertaubatan dari Allah SWT. 

Hal ini menunjukkan kepedulian dan penjagaan Allah SWT. Yang 
Maha Suci dan kasih sayangNya kepada hamba-Nya yang bertaubat. Lalu 
bagaimana dikatakan bahwa taubat tersebut tidak mampu mengembalikan 
nya pada posisi dan kedudukannya semula bersamaan dengan kasih sayang 
dan karunia Allah ini?” 

Mereka mengatakan, “Taubat merupakan ketaatan tertinggi dan ha- 
rus dilakukan orang yang beriman: Mereka sangat membutuhkan taubat 
ini dibandingkan segala sesuatu yang lain dan tidak bisa melepaskan diri 
darinya. Taubat merupakan suatu ketaatan yang paling dicintai Allah SWT. 
karena sesungguhnya Dia mencintai orang-orang yang bertaunbat, merasa 
bahagia dengan pertaubatan hamba-Nya ketika bertaubat kepada-Nya, dan 
merupakan kebahagiaan paling agung bagi Nya. Dengan kedudukan taubat 
ini, maka orang yang bertaubat telah melakukan pendekatan diri kepada 
Allah melalui jalan yang paling utama dan ketaatan yang paling agung 
setelah berbuat durhaka." 

Pendapat kedua mengatakan, “Di hatinya masih terdapat sesuatu selain 
kekasihnya sehingga ia harus berupaya mengeluarkan dan menghilangkan- 
nya” 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, sesuatu yang datang dari Allah 
dan menitis pada hati manusia tergantung pada kesiapannya dan peneri- 
maannya. Apabila hati itu bersih dan terbebas dari hambatan, perkara 
perkara yang kontradiktif, dorongan naluri, hawa nafsu, dan unsur-unsur 
negatif lainnya, maka akan terpenuhi oleh titisan Allah itu berdasarkan 
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kapasitasnya. Apabila hati telah terpenuhi dengan segala sesuatu yang dari: 
Nya, maka tiada unsur-unsur negatif yang tersisa di dalamnya. Apabila hati 
telah terpenuhi dengan unsur-unsur negatif, maka titisan-titisan Tuhan itu 
tidak dapat masuk sehingga mudah dimasuki unsur negatif tersebut atau 
melalui celah-celah yang kosong dari titisan-titisan Allah SWT.” 

Mereka mengatakan, “Dorongan naluri, keinginan hawa nafsu, dan 
syahwat bisa jadi bersumber dari ketidaktahuan dan bisa jadi karena 
kelemahan, Unsur-unsur tersebut tidak muncul kecuali karena ketidak- 
tahuan seseorang mengenai akibat-akibat dan konsekwensinya, Atau bisa 
juga mengetahui tentang akibatnya akan tetapi tidak mampu mencegah 
dan menghentikannya atau menghapusnya dari hatinya secara keseluruhan, 
Sesuatu yang disebab oleh ketidaktahuan atau kelemahan bukanlah kesen 
purnaan, dan tidak dapat membersihkan hati dari unsur-unsur negatif itu 
secara sempurna meskipun sibuk memeranginya untuk mencapai kesem- 
purnaan itu. Hati yang mulia adalah hati yang kuat, luhur, dan agung” 

Mereka mengatakan, “Kecenderungan-kecenderungan jiwa dan do 
rongan naluri bukanlah sesuatu yang menggerakkan seseorang, dikarena- 
kan bisa jadi mengurangi kedudukannya jika menurutinya atau bisa juga 
menghambat dan bahkan menghentikan langkahnya jika sibuk memperta: 
hankan diri dan memeranginya. Adapun kecenderungan hati yang sehat 
dan terbebas dari unsur-unsur negatif tersebut dan jiwa yang tenang meng- 
hadap Tuhannya, maka semua keinginan yang keluar darinya akan mampu 
menggerakkannya menempuh fase fase perjalanan hidupnya secara perla 
han dan lebih mendekati kebahagiaan.” 

Mereka mengatakan, “Kecenderungan dan dorongan-dorongan jiwa 
dan nafsu syahwat ini akan memberikan hasil yang baik jika mampu 
mengembalikan pelakunya pada kondisi sehat. Dengan demikian, maka 
kesempurnaannya terjadi karena sesuatu yang mirip dengannya dan bahkan 
berjalan mengiringinya. Lalu bagaimana bisa dikatakan lebih sempurna 
orang yang kesempurnaannya itu diperoleh dari sesuatu yang serupa de- 
ngan unsur unsur negatif tersebut dan bahkan yang mengiringinya?" 

Mereka mengatakan, “Disamping itu, jiwa manusia terbagi dalam tiga 
kategori, yaitu: Ammarah, Lawwamah, dan Muthma 'innah. Jiwa Amma- 
rah atau An-Nafsu Al-Ammarah adalah jiwa yang mengikuti dorongan-do- 
rongan naluri dan kecenderungan nafsu syahwat. Dasar yang membentuk 
jiwa atau nafsu hingga dikatakan Ammarah adalah adanya kecenderungan 
dan dorongan-dorongan yang menguasai diri seseorang hingga kemudian 
berubah menjadi tekad dan akhirnya menimbulkan aksi. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa dasar sifat jahat dalam nafsu Ammarah adalah dorongan 
dan kecenderungan tersebut. Adapun jiwa yang tenang atau An-Nafs Al- 
Muthma 'innah adalah yang mampu menghapuskan prinsip-prinsip dasar 
ini dan tujuan-tujuannya. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa dasar yang 
membentuk nafsu Ammarah itu lebih diutamakan dibandingkan jiwa yang 
tenang?” 


Argumen inilah yang menjadi dasar pemikiran kelompok kedua. 


Kedua pendapat di atas memang benar dengan frame masing-masing, 
seolah-olah keduanya tidak bertemu dalam satu titik: Kelompok pertama 
memfokuskan perhatian pada akhir perjalanan para pejuang tersebut dan 
kehendaknya dengan berbagai konsekwensi yang terjadi pada perilaku dan 
tingkatannya, sehingga mereka memfokuskan pemikiran pada pandangan 
akhir ini untuk memilihnya dan mengutamakannya. Sedangkan kelom- 
pok kedua memandang dari segi permulaannya dan penurunannya dari 
posisinya semula. 

Dengan bertaubat, seseorang akan memperoleh kemajuan dan dera- 
jat yang lebih tinggi. Kalaulah kedudukan sescorang tidak mencapai yang 
lebih tinggi setelah bertaubat maka paling tidak dia tidak lebih rendah dari 
kedudukannya semula. 

Mereka mengatakan, “Apabila kita bandingkan antara kejahatan ke- 
durhakaan dan mendekatkan diri dengan bertaubat, maka kita ketahui bah- 
wasannya nilai positif yang diperoleh dari taubat jauh lebih baik dibanding- 
kan dari kedurhakaan -pembicaraan ini adalah dalam konteks taubat yang 
sungguh-sungguh-, sisi karunia atau rahmat jauh lebih baik dibandingkan 
sisi keadilan. Karena sisi keadilan hanya memberikan balasan yang setimpal 
dengan perbuatan yang dilakukan, tidak lebih banyak atau pun berkurang. 
Sedangkan sisi rahmat dan karunia memberikan balasan sepuluh kali lipat 
dan bahkan tujuh ratus kali lipat atau pun lebih dari amal dan perbuatan 
yang dilakukan seseorang. 

Hal ini membuktikan bahwa karunia dan rahmat Allah lebih diuta 
makan, Begitu juga dengan perbandingan antara kemurkaan dengan rah- 
mat-Nya, karena rahmat Allah lebih menguasai kemurkaan-Nya”” 





57 ER Al-Bukhari, dalam Bed Al-Kiralg (3194). Muslim, dalam At-Taubah (2751/14), hadits dar. Au 
Hurairah RA, a mengatakan, “Bahwasannya Resulullah SAW. hersahds, “Ketika Allah menr prakan 
makhluk-Nya, maka Die celah menulskannya dalam Kitab-Nya, yang berada d: atas Arsy, "Sesungguhnya 
tahraat-Ku mengaleh kan kernarkaan-Ku” 
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Mereka mengatakan, “Disamping itu, dosa dipresentasikan sebagai 
penyakit sedangkan taubat adalah obat dan kesehatan. Apabila seseorang 
menderita sakit lalu diobati sehingga kesehatannya semakin membaik, 
maka kesehatannya pun akan kembali seperti semula, dan bahkan lebih 
baik dan lebih sempurna dari sebelumnya. Sebab terkadang dalam kondisi 
sehat orang tersebut berpotensi sakit dan merasakan nyeri. Apabila tubuh- 
nya melemah dan sakit, maka penyakit itu pun muncul lalu sehat kembali 
karena obat sehingga kekuatannya pun pulih seperti sedia kala dan bahkan 
lebih baik dan sempurna. 


Hal ini sebagaimana yang diilustrasikan dalam sebuah bait syair, 


Barangkali sakitmu memberikan dampak yang baik 
Betapa banyak tubuh terasa sehat karena penyakit. 


Pandangan ini merupakan salah satu argumen kelompok (kelompok 
ketiga) yang mengatakan, “Taubat itu mampu mengantarkan dan mengem- 
balikan pelakunya pada kondisi yang lebih baik sebelum taubat. Disamping 
itu, mereka mengatakan bahwa taubat menumbuhkan rasa cinta sescorang 
kepada Allah SWT. secara khusus, yang tidak dapat diperoleh tanpa taubat 
dan bahkan taubat ini menjadi syarat diperolehnya cinta tersebut meskipun 
ia dapat memperoleh cinta yang lain melalui ketaatan-ketaatan, Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa cinta yang diperoleh dari taubat tidak 
dapat diperoleh dengan selainnya. Karena sesungguhnya Allah SWT. men- 
cintai orang-orang yang bertaubat. 

Di antara tanda-tanda kecintaan Allah SWT. terhadap mereka adalah 
bahwasannya kebahagiaan-Nya karena pertaubatan seseorang merupakan 
kebahagiaan yang paling lengkap dan paling sempurna. Apabila taubat 
mampu menghasilkan cinta yang maha agung ini dan mampu mengemba 
likannya pada ketaatan-ketaatan kepada-Nya sebelumnya, maka egeknya 
dapat disatukan dengan efek dari ketaatan-ketaatan tersebut. Dengan be- 
gitu, kedua efek itu saling menguatkan sehingga lebih mampu mendekatkan 
diri kepada-Nya dan menjadikannya sebagai piranti. 

Kenyataan ini tentulah berbeda dengan asumsi orang yang tidak me- 
ngenal Tuhannya bahwasannya apabila Dia mengampuni dosa seorang 
hamba Nya, maka tidak dapat mengembalikan cinta dan kasih sayang Nya 
yang sebelumnya, sebelum terjadi kejahatan tersebut. Dalam hal ini mereka 
berargumen dengan sebuah riwayat dari Bani Israel yang tidak bisa diper- 
caya yang menyatakan bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud 
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AS, “Wahai Dawud, adapun dosamu maka Kami telah mengampuninya 
Adapun kasih sayang, maka tidak akan kembali” 

Riwayat ini tentulah tidak benar dan dusta. Dengan alasan bahwasan- 
nya kasih sayang Allah SWT. kembali seperti semula dan bahkan jauh lebih 
baik lagi dengan taubat yang sungguh-sungguh. Karena sesungguhnya Allah 
SWT. mencintai orang-orang yang bertaubat. Apabila kasih sayang itu tidak 
kembali seperti semula, maka tentulah cinta-Nya tidak ada. Disamping itu, 
Allah SWT, merasa senang dengan pertaubatan seseorang yang bertaubat 
dan mustahil jika Allah SWT. sangat bahagia dengan pertaubatan tersebut 
sedangkan Dia tidak mencintainya. 

Perhatikanlah rahasia penyebutan kedua nama berikut ini, dalam fir- 
man Allah, 


“Sesungguhnya Dia-lah yang mer-ciptakan (makhluk) dari permulaar. dar, 
menghidupkannya (kembali). Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih” (Al-Buruj: 13-14) 

Dalam ayat ini, Anda dapat memahami bahwa orang yang mengatakan, 
“Kasih sayang dan cinta-Nya terhadap hamba-Nya tidak akan kembali 
seperti semula selamanya," telah menolak dan mengingkari ayat-ayat Al- 
Qur'an dan isyarat-isyarat lembut yang ditunjukkannya. Semua ini hen 
daknya mampu menggerakkan hati yang sehat dan menjadikannya sebagai 
pelajaran sehingga mampu meningkatkan ibadahnya kepada Tuhannya, 
-yang tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia dabn tiada Tuhan 
selain-Nya-, ibadah dari orang yang mencintai kekasihnya dengan tulus, 
yang tidak dapat melepaskan diri dari-Nya dan sangat membutuhkan-Nya. 
Tidak ada yang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sama sekali kecuali 
Dia, 

Mereka ini juga berargumen bahwasannya seseorang bisa jadi lebih 
baik dari sebelum melakukan kesalahan setelah bertaubat. Dengan alasan 
bahwa dosa tersebut menimbulkan kecemasan, ketakutan, kerendahan, 
dan kehinaan di hadapan Allah SWT, seraya menghamba dan menangis di 
hadapan-Nya atas kesalahannya sehingga ia pun menyesal, meminta maaf, 
dan memohon belas kasihan karenanya. Kondisi ini merupakan yang ter 
baik dalam diri orang tersebut dan lebih memberikan nilai positif baginya, 
baik di dunia maupun di akhirat. 

Kondisi-kondisi ini tidak mungkin diperoleh tanpa ada faktor yang 
menyebabkannya. Sebab adanya efek tanpa ada yang menyebabkannya ti- 
daklah mungkin. Allah SWT. mencintai hamba-Nya yang mau menghamba, 
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merendahkan diri di hadapan -Nya, memohon belas kasihan kepada-NYa, 
meminta- Nya untuk mengampuninya, dan tidak menghukum kejahatan 
dan kesalahannya. Apabila Allah SWT. telah menetapkan adanya dosa 
padanya lalu mendorongnya melakukan aksi-aksi positif ini, maka pene- 
tapan tersebut lebih baik baginya. Ial ini tidak berlaku kecuali pada orang 
yang beriman. 

Karena itulah sebagian ulama klasik mengatakan, “Kalaulah taubat 
bukan sesuatu yang paling dicintai- Nya, maka orang yang melakukan dosa 
bukan orang paling mulia bagi-Nya.” 

Bahkan ada yang mengatakan, “Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud AS, “Wahai Dawud, 
kamu menghadap -Ku layaknya raja kepada raja. Mulai sekarang, mengha: 
daplah kepada-Ku layaknya seorang hamba sahaya menghadap para ma- 
jikannya” 

Mereka mengatakan, “Beberapa ulama klasik mengatakan, “Kondisi 
Nabi Dawud AS jauh lebih baik setelah bertaubat dibandingkan sebelum 
melakukan kesalahan. Karena itulah Allah SWT. berfirman, 


“Maka kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan Sesungguhnya dia mem: 
punyai kedudukan dekat padu sisi kami dan tempal kembali yang baik.” 
(Shad: 25) 


Dalam ayat ini terkandung pengertian bahwa disamping ampunan, 
Allah SWT, menambahkan dua perkara kepadanya: 

Pertama: Az-Zulfa, yaitu kedekatannya kepada-Nya. Dalam hal ini para 
uama klasik mengemukakan pendapat yang tidak mungkin diterima para 
pendukung Antrophormisme (mensucikan Allah dari keserupaan dengan 
makhluk) dan pemimpin pemimpin mereka. Barangsiapa ingin mengeta 
huinya lebih rinci, maka hendaklah mengikuti penafsiran ulama klasik. 

Kedua: Tempat akhir yang baik, yaitu tempat berlindung dan tempat 
akhir yang baik di sisi Allah SWT” 

Mereka mengatakan, “Barangsiapa yang mengamati kedekatan Dawud 
AS kepada Allah yang semakin kuat, yang dianugerahkan Allah SWT. ke- 
padanya setelah memberikan ampunan, maka akan mendapati kebenaran 
pernyataan kami. Dan bahwasannya seseorang akan menjadi lebih baik 
dibandingkan keadaannya semula setelah bertaubat” 

Mereka mengatakan, “Pengabdian haruslah memenuhi beberapa kri- 
teria dan aturan, memuat banyak rahasia dan kesempurnaan yang tidak 
diperoleh kecuali dengannya. Di antara aturan-aturan dan kriteria terse- 
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but adalah memantapkan kehinaan dan penghambaannya kepada Dzat 
yang Maha Agung lagi Maha Penyayang. Karena Allah SWT. mencintai 
hamba-Nya yang memperlihatkan kerendahan dan kebutuhannya terhadap 
Tahannya. Ini merupakan hakekat pengabdian yang sesungguhnya. Pem- 
bentukan katanya menunjukkan semua pengertian tersebut karena bangsa 
Arab mengatakan, “Tharig Mu'abbad,” yang berarti berhati-hati melang- 
kahkan kaki. 


Kerendahan dalam hal ini mengandung dua tingkatan: 


Pertama dan yang paling sempurna: Kerendahan hati orang yang jatuh 
cinta dihadapan pujaan hatinya. 

Kedua: Kerendahan hamba sahaya dihadapan majikannya. 

Ketiga: Kerendahan penjahat di hadapan orang yang memberikan ke- 
nikmatan, kebaikan, dan kemuliaan kepadanya. 

Keempat: kerendahan orang yang lemah untuk memenuhi seluruh ke- 
butuhan dan kepentingannya di hadapan Dzat Yang Maha Kuasa, dimana 
semua kebutuhannya itu berada dalam kekuasaan dan dibawah perintah- 
Nya. Tingkatan keempat ini terbagi dalam dua kategori: 

Salah satunya: Kerendahan dihadapan-Nya untuk mendatangkan se- 
suatu yang dibutuhkannya. 

Kedua: kerendahan di hadapan-Nya untuk menyingkirkan semua ba- 
haya dan musibah yang mengancamnya. Kelima macam kerendahan ini 
apabila dipenuhi seseorang sebagaimana mestinya dan mengenali dengan 
seksama mengenai pengertian dari semua itu sehingga ia berdiri di hadap- 
an Tuhannya dengan kondisi hina dan rendah seperti itu dari semua sisi 
dibandingkan dengan kemuliaan dan keagungan Tuhannya, maka amal 
perbuatannya yang sedikit (keutamaannya) mampu melebihi amal-perbuat 
an yang banyak dari selainnya.” 

Mereka mengatakan, “Rahasia-rabasia ini tidak dapat dipahami dan 
dirasakan hanya dengan kata-kata. Orang yang tidak mempunyai keberun- 
tungan untuk dapat memahaminya dengan baik, maka tidak mengapa jika 
meninggalkannya dan memberikan busur panah kepada pembuatnya (tidak 
mencela atau melakukan protes kepada-Nya)” 

Mereka mengatakan, “Juga terdapat hadits dari Rasulullah SAW. bahwa 
beliau pernah bersabda, “Sungguh kegembiraan Allah SWT. terhadap taubat 
seorang hamba lebih besar dibanding kegembiraan seorang dari kalian yang 
menemukan kembali kendaraamrya yang hilang?” 
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Dawet, 6308, Mama delam At-Taubah, 4/2744 dan At mad delem Al- 
Musrad, 1/393 Semuanya dari hadits Ibnu Mad aé. 
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Mereka menjelaskan bahwa seseorang yang menemukan kembali 
kendaraannya yang hilang akan merasa sangat gembira, sebab kedaraan- 
nya itulah modalnya untuk mencari makan dan minum. Kendaraan itulah 
yang dia gunakan untuk melakukan perjalanan. Jika kendaraan itu hilang 
darinya niscaya terhentilah perjalanannya. Apalagi jika -disamping tidak 
memiliki kendaraan- dia juga tidak memiliki bekal makanan dan minum- 
an, dan hilangnyapun saat dia tengah berada di tempat yang tiada yang 
bisa menolong dan menampungnya, serta di tempat tersebut juga tidak 
terdapat air dan makanan. 

Di saat dia telah putus asa dan hanya tinggal menunggu kematian sc- 
perti itu tiba-tiba di hadapannya muncul kendaraannya itu dan mendekat 
padanya. Jadi, kegembiraan manakah yang dapat menyamai kegembiran 
nya? Seandainya saja ada kegembiraan yang lebih besar dari itu niscaya 
Rasulullah SAW. menggunakannya sebagai perumpamaan. 

Meskipun demikian, kegembiraan Allah SWT. terhadap pertaubatan 
seorang hamba masih lebih besar dibandingkan kegembiraan orang lerse- 
but di atas, 

Di balik ini terdapat rahasia besar yang oleh Allah hanya dibukakan 
kepada orang orang yang dikehendaki Nya. Maka apabila Anda adalah ter 
masuk orang yang tirai penghalang dan hawa nafsunya tebal, hendaklah 
Anda tinggal di Lembah Kehancuran, yaitu lembah yang dihuni orang- 
orang yang menyimpangkan kata dari makna yang dimaksudkan. 

Lembah itu adalah lembah yang dilalui sekelompok orang, mereka 
tercerai-berai di lereng, jalan dan kawasan menyesatkan di sana. Di sana 
kaki mereka tidak dapat tegak berpijak dan tidak menemukan tempat ber: 
lindung. Bahkan mereka bagaikan pencari kayu bakar di malam hari yang 
tentunya tidak akan dapat menemukan apapun. 

Dan jika Allah SWT. menghindarkan Anda dari lembah ini maka re- 
nungkanlah kata-kata Rasulullah SAW. dimana yang menjadi maksud orang 
yang membicarakan demikian jelas, serta muncul dari kesempurnaan pe- 
ngetahuan tentang Allah SWT. dan kesempurnaan nasehat untuk umat. 

Bersamaan dengan ketiga status ini -yaitu kesempurnaan penjelasan, 
kefasihan dan kepiawaian mengungkap orang yang mengatakannya, ke- 
sempurnaan pengetahuan terhadap yang diungkapkan dan kesempurnan 
menasehati dan membimbing umat- mustahil jika beliau menyampaikan 
kepada mereka sesuatu, sedang beliau sendiri tidak menghendaki apa yang 
ditunjukkan oleh apa yang beliau sampaikan dan justru menghendaki suatu 
hal yang jauh dari perkataan beliau itu. Hal terakhir ini hanyalah bagaikan 


102 


menunjukkan dengan teka-teki. Padahal beliau mampu mengungkapkan 
makna tersebut dengan ungkapan yang lebih indah dan ringkas. Apakah 
patut bagi beliau beralih dari tuntutan penjelasan yang dapat menghilang- 
kan kejanggalan dan ketidak-jelasan, dan justu menjatuhkan umat ke dalam 
jurang penakwilan, ketidakjelasan dan penyimpangan. Maha Suci Engkau, 
wahai Allah. Ini adalah suatu kebohongan besar. Apakah Rasulullah SAW. 
atau Yang Mengutus beliau mampu dengan kemampuan sungguh-sungguh 
untuk menisbatkan perkataan Allah atau Rasulullah kepada hal yang seperti 
itu? 

Dengan kefasihan, kejelasan, pengetahuan, ilmu, naschat dan kasih 
sayang beliau seperti itu mustahil apabila yang beliau maksud dari per- 
katuan beliau adalah sama dengan diarahkan oleh orang-orang yang me 
nyimpangkan kata-kata dari makna sesungguhnya dan menakwilkannya 
tidak pada tempatnya. Mustahil pula apabila perkataan beliau itu termasuk 
jenis teka-teki. Segala puji bagi Allah SWT. 


~om 
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Bab 10: 


Jalan Filsafat atau Jalan Wahyu, 
Mana yang Lebih Kritis? 


Bu Anda bertanya: Lalu adakah jalur lain selain lembah yang Anda 
cela, agar kami dapat memilihnya atau jalan lain di mana orang yang 
melewatinya dapat berjalan lurus? 

Kami jawab: Ada. Jalan tersebut jelas petunjuknya, tanda-tandanya 
dan terang bagi para penempuhnya. Pertama adalah dengan menghapus 
sifat-sifat khusus makhluk agar tidak ditempelkan pada sifat-sifat Tuhan 
semesta alun. Kerwnilan ini adalah pangkal ujian manusia. Barang siapa 
mampu mengurainya niscaya yang terjadi setelah itu lebih mudah dan ba- 
rang siapa yang celaka karenanya maka yang terjadi setelahnya adalah lebih 
berat. Tidak ada seorangpun yang menafikan apa yang dia nafikan dari 
sifat-sifat dan keagungan Tuhan kecuali karena terlanjurnya pikirannya 
yang lemah untuk memahaminya dan terhalangnya dia memahami dasar 
sifat dan terbebasnya sifat itu dari kekhususan makhluk. Sifat memiliki 
beberapa hal yang menetap, berbeda dengan tempatnya. Akibatnya ketika 
melihat hal yang menetap itu berada pada makhluk maka orang yang bodoh 
menyangka bahwa makhluk tersebut menetapi sifat tersebut secara mutlak. 
Maka diapun menghindarkannya dari Khalik karena dia tidak murni dalam 
dugaannya tentang hal yang menctapi itu. 

Hal ini sama dengan yang dilakukan oleh orang yang menafikan dari 
Allah SWT. sifat gernbira, cinta, ridha, marka, tidak suka, marah dan den- 
dam, lalu semua itu dia alihkan kepada makna kehendak. Dia memahami 
bahwa kegembiraan Allah adalah sebagaimana kegembiraan yang me- 
lekat pada sifat-sifat makhluk, yaitu keceriaan hati dan terjadinya hal yang 
menguntungkan. Kemurkaan dipahami sebagai mendidihnya darah demi 
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menuntut balas. Demikian juga memahami rasa cinta, keridlaan, kebencian 
dan rasa sayang yang selalu disertai sifat-sifat yang melekat pada makh- 
luk. Demikianlah yang telah tertanam dalam pikirannya, karena memang 
demikian itulah ilmu yang dia capai, dimana dia tidak tahu selain itu. 

Oleh karena yang ada dalam pikirannya seperti itu maka sudah dapat 
dipastikan dia menafikan sifat-sifat tersebut. Segala sifat yang dalam pikir- 
annya tidak terlepas dari kelaziman itu maka dia nafikan. 

Bagi orang-orang yang menempuh jalan ini terdapat dua cara: Per- 
tama, cara pertentangan yang nyata. Yaitu menetapkan banyak sifat-sifat 
dengan tidak mempedulikan bayangan-bayangan tersebut. Namun dengan 
cara menetapkan sifat-sifat tersebut dengan tanpa sifat-sifat yang melekat 
pada makhluk, seperti misalnya sifat mengetahui, berkuasa, berkehendak, 
mendengar, melihat dan sebagainya. Jadi apabila menetapkan sifat-sifat 
yang dia nafikan itu mengakibatkan hal terlarang yang dia hindari, maka 
bagaimana menetapkan apa yang dia tetapkan tidak mengakibatkan hal 
yang suma? Apabila menetapkan apa yang yang dia tetapkan tidak meng- 
akibatkan larangan maka bagaimana mungkin menetapkan apa yang dia 
nafikan dapat membawa konsekwensi ke sana? Adakah kontradiksi yang 
lebih aneh dari ini? 

Cara kedua, yaitu cara menafikan secara umum dan menihilkan sama 
sekali demi menghindari kontradiksi dan menetapkan perkara batil terbesar 
dan perkara paling mustahil. Dengan demikian, yang murni hag adalah 
dengan menetapkan apa yang ditetapkan oleh Allah bagi Dzat Nya me 
lalui Kalam-Nya dan melalui pernyataan Rasulullah SAW. dengan tanpa 
menyerupakan, memperumpamakan, tanpa merubah dan tanpa mengganti. 
Sumber munculnya kesalahan orang-orang yang menyimpang itu semata- 
mata karena prasangka mereka bahwa sesuatu yang menyertai sifat pada 
suatu tempat tertentu maka sesuatu itu pasti melekat pada pada dzat sifat 
terseut. Lalu mereka menafikan sifat yang melekat itu pada Alah SWT. 
Dengan menafikan hal itu mereka terpaksa menafikan sifat. 

Jelas bahwa masalahnya ada tiga: Pertama, hal yang melekat pada sifat 
karena sifat itu sendiri. Hal seperti ini tidak wajib -bahkan tidak boleh- 
dinafikan. Misalnya sifat mengetahui, sifat mendengar dan sifat melihat 
yang memiliki hubungan dengan hal-hal yang diketahui, didengar dan 
dilihat. Tidak boleh menafian hubungan-hubungan ini dengan sifat-sifat 
tersebut, sebab sifat-sifat tersebut tidak mungkin ada dengan tanpa hubung- 
an-hubungan tersebut. Demikian pula sifat berkehendak. 
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Sifat ini membawa konsekwensi sifat mengetahui, jadi tidak dapat me- 
niadakan konsekwensi itu darinya. Demikian juga sifat mendengar, melihat 
dan mengetahui yang membawa konsekwensi sifat hidup dan tidak bisa 
meniadakan konsokwensi-konsekwensi itu. Demikian juga sesuatu yang 
terlihat secara nyata memiliki konsekwensi-konsekwensi yang tidak terlepas 
darinya dimana tidak mungkin menafikan konsekwensi-konsckwensi terse- 
but kecuali dengan menafikan melihat. 

Demikian juga tindakan disengaja, mempunyai konsekwensi-konsek- 
wensi yang ada padanya. Barang siapa meniadakan konsekwens-onsekwensi 
itu sama halnya menafikan tindakan sengaja itu sendiri. 

Dari sinilah para ahli Ilmu Kalam adalah orang yang paling banyak 
kontradiksi dan ketidukpasliaaunya. Mereka menafikan sesuatu namun 
menetapkan yang ditetapi sesuatu itu dan mereka menetapkan sesuatu na- 
mun menafikan yang menetapinya. Akibatnya ucapan-ucapan dan dalil- 
dalil mereka saling bertentangan, Orang yang mengikuti merekapun men- 
jadi kebingungan dan ragu. Dan karena itu akhir dari pencapaian mereka 
adalah keraguan dan kebingungan. 

Alangkah jauh perbedaan antara orang yang terperangkap dalam ke- 
bodohan dengan orang yang mengoyak bayangan bayangan dan keraguan 
keraguan itu dan menjadikan fitrah, tindakan dan akal yang dikuatkan oleh 
cahaya wahyu sebagai penentu. Kemudian dia menelitinya sebagaimana 
ahli emas melakukan pemeriksaan, dimana dia mampu mengetahui mana 
yang palsu. Orang yang demikian ini tahu bahwa yang benar adakalanya 
apa yang telah dijelaskan oleh nash-nash dan adakalanya yang dalam nash- 
nash itu tidak ada karena ada yang lebih baik dan lebih mudah untuk 
diketahui. 

Orang mukmin yang sadar dan mengetahui apa yang dibawa oleh 
Rasulullah SAW. tidak mendapat pengetahuan dari para ahli Ilmu Kalam 
kecuali adanya saling pertentangan satu sama lain, saling memperlihatkan 
aib dan saling menyerang. Seseorang dari mereka menyerang yang lain dan 
menyerahkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. 

Maka apabila orang mukmin yang cerdas dan memberikan yang ter- 
baik kepada Allah SWT. dan Rasulullah SAW. melihat salah seorang mereka 
telah berani menentang apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka 
hendaklah dia tahu bahwa mereka tidak memiliki jalan ke sana sama sekali. 
Penentangan mereka itu tidak jatuh kecuali di atas pendapat-pendapat sesa- 
ma mereka, Sedangkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka 
terhindar dan terlindungi dari pertentangan dan kontradiksi. 
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Apabila Anda menemukan sesuatu dari hal itu dalam pernyataan mere- 
ka maka segeralah memperlihatkan kepalsuan, peyimpangan dan kontra- 
diksi mereka serta segeralah menjelaskan kebohongan mereka berdasarkan 
akal dan wahyu. Sebenarnya mereka tidak menolak apa yang dibawa oleh 
Rasulullah SAW. kecuali dengan hiasan kata yang menipu orang yang ke- 
imanan dan akalnya lemah. Apabila Anda dapat menguaknya niscaya Anda 
mendapatinya sebagaimana firman Allah, 


“Bagaikan fatamorgana di tanah yarg datar, yang disangka oleh orang 
yarg daaga sebagai air. Hingga ketika dia mendatanginya maka dia tidak 
menemukan sesuatupun dan mendapati Allah berada di sisinya, lalu Dia 
memenuhi perhitungan amalnya. Dan Allah Maha Cepat Perhitungannya” 
(An-Nur: 39) 


Seandainya saja semua permasalahan dan keraguan umat Islam di- 
mana mereka menentang nash-nash berada dalam tingkatan ini niscaya 
kami sebutkan dari contoh-contoh itu hal yang dapat membuat tenteram 
hati orang-orang mukmin yang berjalan menuju Allah SWT. dengan meng- 
gunakan cara Rasulullah SAW. dan para Sahabat. Dan jika Allah SWT, 
berkenan memberi taufig niscaya kami tulis hal itu dalam sebuah kitab 
tersendiri. 

Sebetulnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kebanyakan kitab- 
kitabnya telah memberikan hal yang cukup dalam bidang ini. Terutama 
dalam kitab yang dia beri judul Bayan Muwafagah Al-Agl Ash-Sharih Ii 
Ar-Nagl Ash-Shahih. 

Di sana dia telah mencerai-beraikan kekuatan mereka dan dia meng- 
ungkap rahasia-rahasia mereka. Semoga Allah SWT. membalas dengan 
balasan terbaik atas jasanya kepada Islam dan umat Islam. 

Keraguan yang shahih tidak datang sama sekali atas apa yang dibawa 
oleh Rasulullah SAW, namun keraguan yang dimunculkan oleh ahli bid'ah 
dan sesat kepada ahli Sunnah tidak lepas dari dua macam. Adakalanya 
pendapat dimana Sunnah itu disampaikan bukanlah perkataan Rasulullah 
SAW, namun dinisbatkan kepada beliau secara salah. Hal yang demikian 
ini sama sekali bukanlah hal yang disepakati di antara Ahli Sunnah, na 
mun pandapat itu dikatakan oleh sebagian mereka secara salah. Jaminan 
terhindar dari kesalahan hanyalah berlaku bagi umat secara kolektif, bukan 
kelompok tertentu. 

Dan adakalanya pendapat dimana sunnah disampaikan adalah pen- 
dapat yang benar namun keraguan itu tidak mengenainya. Ketika seperti 
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ini maka harus dilakukan satu dari dua hal yaitu: Pertama, adalah keraguan 
itu menetap dan yang kedua tidak menctap. Apabila keraguan itu menctap 
pada perkara yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. maka dia adalah 
suatu perkara yang haq, bukan keraguan, karena yang menetapi perkara 
haq adalah haq juga. 

Tidak sepatutnya menghindar darinya seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang lemah yang menisbarkan diri pada sunnah. Bahkan apa saja 
yang tetap dari perkara haq maka diapun perkara haq yang tidak boleh 
berpendapat kecuali dengannya, bagaimanapun adanya. 

Orang-orang ahli bid'ah dan kesesatan itu tidak menguasai orang- 
orang yang menisbatkan diri pada sunnah kecuali dengan cara demikian. 
Para alhi bid'ah ilu memaksakan kepada mereka konsekwensi-konsekwensi 
yang menetapi perkara hag, lalu mereka tidak menetapkannya dan meno- 
laknya kemudian menetapkan apa-apa yang ditetapinya. 

Para ahli bid'ah itu menguasai mereka dengan apa yang mereka ing- 
kari, bukan dengan apa yang mereka tetapkan, Seandainya mereka mene- 
tapkan konsekwensi-konsekwensi perkara hag dan tidak menghindarinya 
niscaya musuh-musuh mereka tidak menemukan jalan unttuk mengalahkan 
mereka. Apabila hal itu memang tidak tetap pada mereka maka penetapan 
mereka padanya adalah hal yang batil. Musuh-musuh mereka tidak memi- 
liki alasan untuk menentang mereka. Dengan demikian mereka mempunyai 
dua jawaban, yaitu yang Murakkah Mujmal (Rangkaian Umum) dan Mufrad 
Mufasshal (Tunggal Terinci). 

Yang pertama, musuh-musuh mengatakan pada mereka, “Konsek- 
wensi-konsekwensi yang kalian paksakan pada kami adakalanya secara 
hakiki memang tetap dan adakalanya tidak tetap. Apabila dia tetap maka 
dia adalah perkara hag sebab apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. 
itu adalah perkara yang hag yang jelas. Yang menetapi perkara hag tentu 
juga haq. Dan jika dia tidak menetapi padanya maka ditolak dan tidak 
boleh menetapkannya. 

Sedangkan jawaban yang Mufasshal (Terinci) mereka menyendirikan 
setiap penetapan dengan suatu jawaban. Mereka tidak menolaknya secara 
mutlak, namun melihat terlebih dahulu kata-kata penetapan dan makna- 
maknanya. Apabila kata-katanya sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah SAW. yang memungkinkan menetapkan apa yang beliau tetap 
kan dan menafikan apa yang beliau nafikan maka maknanya tidak bisa 
tidak pasti haq. 
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Merekapun menerima penetapan itu. Dan apabila bertentangan de 
ngan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. dengan memungkinkan 
menafikan apa yang beliau tetapkan dan menetapkan apa yang beliau nafi- 
kan maka hal itu batil secara lafal dan makna sekaligus. Merekapun meres- 
ponnya dengan penolakan. 

Apabila kata-katanya berupa kata-kata yang Mujma! (tidak jelas), mc- 
ngandung perkara haq sekaligus perkara batil maka mereka tidak meneri- 
manya secara mutak dan juga tidak menolaknya secara mutlak, sampai 
mereka mencari kejelasan dari orang yang mengatakannya mengenai apa 
yang dia maksud. 

Apabila yang dia maksud adalah suatu makna yang shahih dan sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka mereka me 
nerimanya dan tidak memurlakkan kata-kata yang masih belum jelas itu 
secarta mutlak. Dan jika yang dia maksud adalah suatu mnakna yang batil 
maka mereka menolaknya. Mereka juga tidak memutlakkan kata-kata yang 
masih wnun itu. 

Demikian inilah kaidah mereka jadikan pegangan. Menguraikan lebih 
jauh kalimat-kalimat ini akan mengundang berlembar-lembar halaman 
kertas, tidak hanya cukup satu dua. Barang siapa yang tidak memiliki sinar 
penerang maka dia tidak dapat mendapatkan manfaat darinya atau dari 
lainnya, Lebih baik kita cukupkan sampai di sini dahulu dan mari kita 
kembali kepada yang kita maksud. 

Kegembiraan Allah SWT. yang besar terhadap pertaubatan hamba 
adalah di antara yang menetapi dan ditetapi rasa cinta-Nya, yakni rasa 
cinta-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan kecintaan mereka terhadap-Nya. 
Allah SWT. menciptakan makhluk-Nya tidak lain adalah demi beribadah 
kepada Nya yang mengandung rasa cinta dan tunduk pada Nya. Oleh 
karena itu Dia ciptakan surga dan neraka, Dia mengutus para rasul dan 
Dia turunkan kitab-kitab. 

Inilah perkara haq yang dengannya Allah SWT. menciptakan langit 
dan bumi dan menurunkan Al Kitab. Allah SWT. berfirman, 


“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya, melainkan dengan perkara hag” (Al-llijr: 85) 


Allah SWT. juga berfirman, 





“Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat kecuali sesu- 
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dah ada izin-Nya. (Zat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kalian, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran? Hanya 
kepada-Nya-lah kalian semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar 
dari Allah. Sesungguhnya Aliah menciptakan makhluk pada permulaannya 
kemudian mengulanginya (me ipkannya) kembali (sesudah berbang- 








kit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan 
yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir dise- 
diakan minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran 
mereka. Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 





dan ditetapkan-Nya manzilah-mi ih (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kalian mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wak- 
In). Allah tidak menciptakan yang demikian ilu melainkan dengan haq. 
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesarar-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui” (Yunus: 3-5) 


Allah SWT. jaga berfirman, 








“Alif Lam Mim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melatr- 
kan Dia, Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia 
menurunkan Al Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan kag.” (Ali Imran: 1- 
3) 

Demikianlah perintah dan kitab yang diturunkan Allah SWT. ber- 
sumber pada haq. Yang pertama, yaitu penciptaan-Nya bersumber pada 
hag juga. Maka dengan hag terdapat penciptaan dan perintah. Dan darinya 
muncul makhluk dan perintah. 


Allah SWT. berfirman, 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah pada-Ku” (Adz-Dzariyat: 56) 


Allah SWT. mengabarkan bahwa tujuan yang dikehendaki dari pen- 
ciptaan-Nya adalah beribadah yang dasarnya adalah kesempurnaan cinta- 
Nya. 

Sebagaimana suka disembah, Allah SWT. juga suka dipuji dan disc- 
but-sebut dengan sifat-sifat dan nama-nama-Nya yang agung. Hal ini seba- 
gaimana sabda Rasulullah SAW. dalam hadits shahih, “Tidak seorangpun 
yang lebih suka dipuja daripada Aliah SWT. Oleh karena itu Dia memuji 
Diri-Nya sendiri”? 








53 HR. Muslim dalam A 
depan 





its Tanu Masud. Tairi} nya telah d-sehutkan di 
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Dalam Al-Musnad dari hadits Al-Aswad bin Sar? bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku telah memuji Than dengan berbagai pujian." Belau 
menjawab, “Sesungguhnya Tuhanmu memang suka dipuji” 

Alah SWT. mencintai Diri-Nya. Karena itu Dia memuji-Nya dan men- 
sucikan-Nya. Dia juga mencintai orang yang mencintai dan memuji-Nya. 
Bahkan sctiap kali kecintaan hamba kepada-Nya bertambah kuat maka 
kecintaan Allah kepadanya juga semakin sempurna. Tidak ada orang yang 
lebih Dia cintai daripada orang yang mencintai dan memuji-Nya. 

Berdasakan itulah kemusyrikan adalah perkara yang paling Allah SWT. 
murkai, sebab kemusyrikan mengurangi rasa cinta pada-Nya dan membuat 
rasa cinta itu terbagi antara Allah SWT, dan yang disektukan. Karenanya 
Allah SWT, tidak mengampuni apabila disekutukan, karena menyekutukan 
Nya berarti mengurangi rasa cinta pada-Nya dan mempersamakan cinta 
kepada-Nya dengan yang lain. 

Tentu saja ini adalah dosa terbesar dari orang yang mencintai terhadap 
orang yang dicintai dan menyebabkannya jatuh dan berkurang keduduk- 
annya dalam pandangannya. Ini terjadi dalam pergaulan antar makhluk. 
Bagaimana Allah SWT. Tuhan semesta alam “tahan disekutukan dengan 
yang lain dalam rasa cinta, sementara para makhluk saja tidak tahan diber 
lakukan demikian. Dan diapun tidak rela dan tidak mengampuni dosa yang 
dilakukan orang yang mencintainya itu selamanya. Barangkali dia masih 
bisa mengampuni kesalahan-kesalahan lainnya. 

Ketika dia tahu bahwa orang yang mencintainya ternyata mencintai 
orang lain maka dia tidak mengampuni dosa ini dan tidak mendekatinya. 
Demikianlah watak dan tabiat. Maka apakah hamba tidak malu apabila 
dia mempersamakan antara Tuhan yang dia sembah dan yang lain dalam 
menghamba dan mencintai. Allah SWT. berfirman, 








“Dan di antara marssia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tan- 
dingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang-orang yang beriman maka mereka sangat cinta kepada 
Allah” (Al-Bagarah: 165) 


Allah SWT: mengabarkan bahwa barang siapa mencintai sesuatu selain 
Allah SWT. sebagaimana dia mencintai Allah SWT. maka dia telah men- 
jadikan sesuatu itu sebagai tandingan. Demikianlah makna ucapan kaum 
musyrik kepada sesembahan mereka, 





60 ER Almed dalan Al Musnad 31435-435 Dalam Mjm Ax-Zawa'id 16195, Al Hehe: menyebutkan, 


“Salah sazu sanad Ahrad pare perawirya adalah para perawi shahih" 


“Demi Allah, sungguh kami dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata. 
Karena kami mempersamakan kalian dengan Tuhan semesta alam," (Asy- 
Syw'ara': 97-98) 


Ini adalah mempersamakan dalam rasa cinta dan menuhankan, bukan 
dalam Dzat, tidakan-tindakan maupun sifat-sifat. Maksudnya adalah bahwa 
Allah SWT. mencintai Diri Nya dengan cinta yang besar dan mencintai 
orang yang mencintai-Nya. Dia menciptakan makhluk-Nya demi itu. Dia 
menentukan syari'at-Nya dan menurunkan kitab-kitab Nya demi itu. Dia 
sediakan pahala dan siksa demi itu. 

Inilah kemurnian perkara hag yang dengannya langit dan bumi berdiri 
dan karenanya penciptaan dan perintah ada. Maka apabila hamba telah 
melakukannya maka dia telah melakukan perintah yang karenanya dia 
diciptakan. Penciptanya meridhai dan mencintainya karena dia mencintai 
dan ridha, Sebaliknya, apabila dia berpaling dari hal itu, lari dari Tuannya 
maka Tuannya akan murka padanya, sebab dia telah keluar dari perkara 
yang karena perkara itu dia diciptakan, menuju kepada sebaliknya. Aki- 
batnya kemurkaan-Nyalah yang dia terima, bukannya keridhaan. Siksaan- 
Nyalah yang dia teriama, bukannya kasih sayang. Seakan-akan dia menarik 
dari kasih sayang Nya agar memperlukukannya dirinya berbeda dari yang 
seharusnya. 

Sesungguhnya Allah SWT. Maha Pengampun dan Suka Mengampuni, 
Maha Berbuat Baik dan Suka Berbuat Baik, Maha Pemurah dan Suka Ber- 
murah Hati, Kasih sayang-Nya mendahaului murka-Nya. Maka apabila 
hamba-Nya lari dari-Nya menuju kepada musuh-Nya maka sebenarnya 
dia telah menarik Allah SWT, agar menjadikan murka-Nya mengalahkan 
kasih sayang-Nya dan siksa-Nya mengalahkan kebaikan-Nya. 

Allah SWT. sendiri suka berbuat baik dan memberi nikmat. Hamba 
tersebut telah menarik dari Tuhannya melakukan hal yang selain hal itu 
adalah lebih disukai. Dia sama dengan seorang hamba buruk yang mem 
bawa gurunya yang suka berbuat baik padanya, yang wataknya memang 
berbuat baik dan murah hati, kepada hal yang bertentangan dengan tuntut- 
an watak dan tabiatnya. Gurunya itu dalam dirinya sendiri suka berbuat 
baik. Namun dengan perbuatan buruk dan cemoohannya si Budak menun- 
tutnya melakukan yang bertentangan dengan tabiatnya itu. Maka apabila 
si Budak kembali melakukan apa yang disukai tuannya dan dia kembali 
menghadap padanya serta meninggalkan musuhnya, maka si Budak akan 
kembali pada keadaan yang menimbulkan rasa cinta dan perbuatan baik si 
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Tuan kepadanya. Si Tuan menjadi gembira karenanya dengan kegembiraan 
besar. 

Kegembiraan inilah bukti puncak kesempurnaan, kekayaan dan kemu- 
liaan. 

Hendaklah orang yang cerdas menghayati adanya rasa gembira beserta 
yang menctapi dan ditetapinya, niscaya dari sana dia akan mendapat penge- 
tahuan ilahiyah yang tidak dapat dimuat kecuali oleh hati yang bersiap un- 
tuk itu. Dan kegembiraan tersebut adalah kegembiraan Dzat yang berbuat 
baik, Maha Lembut, Maha Pemurah, Maha Kaya lagi Maha Terpuji, bukan 
kegembiraan Dzat yang membutuhkan terhadap perkara yang membuat- 
nya sempurna dan Dia harapkan dari pihak lain, Kegembiraan itu adalah 
hakikat kesempurnaan, yang menetapi dan ditetapi keserupurnaan. 

Lebih mendalam daripada aspek ini adalah bahwa Allah SWT. men- 
ciptakan hamba-hambaNya yang mukmin dan menciptakan segala sesuatu 
demi mereka. Allah SWT. berfirman, 

“Tidakkah kalian perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingar) kalian apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyem- 
purnakan untuk kalian nikmat-Nya lahir dan batin." (Lugman: 20) 


Dan Allah SWT. telah memuliakan mereka di atas makhluk lainnya. 
Allah SWT. berfirman, 








“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki duri yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas ke- 
banyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (Al-Isra': 70) 


Dan kepada orang-orang shalih dan pilihan dari mereka Allah SWT. 
berfirman, 





“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan ke 


Iuarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing)? (Ali 
Imran; 33) 


Dan kepada Musa Allah SWT. berkata, “Dan Aku telah memilihmu 
untuk diri-Ku” (Thaha; 41) 

Dan Allah SWT. mengambil dari mereka para Khali? (kekasih) yang 
tingkatannya lebih tinggi daripada Mahabbah (rasa cinta). Dalam sebuah 
hadits disebutkan bahwa Allah SWT. berkata, “Hai Anak Adam, Aku men- 
ciptakan kalian demi Diri-Ku dan Aku ciptakan segala sesuatu demi kalian. 
Muka demi hak-Ku alas kalian, janganlah engkau sibuk dengan apa yang 


113 


Aku ciptakan bagi kaliar: sehinga mengabaikan apa yarg karenanya Aku 
menciptakan kalian” 

Dalam hadits lian disebutkan bahwa Allah SWT. berkata, “Hai Anak 
Adam, Aku ciptakan kalian demi Diriku, maka janganlah kalian main-main 
dan Aku telah menanggung rezekimu maka janganlah kamu berpayah-payah, 
Hai Arak Adam, carilah Aku niscaya kalian mendapatiku. Apabila kalian 
telah mendapatkan- Ku riscaya kalian mendapatkan segala-galanya dan jika 
kalian kehilangar-Ku niscaya kalian kehilangan segala-galanya. Aku mer- 
cintai kalian lebih dari segala sesuatu." 

Jadi, Allah menciptakan hamba-hamba-Nya demi Diri-Nya. Karena 
itu Dia membeli diri mereka. Sungguh ini adalah sebuah akad yang tidak 
dilakukan oleh Allah SWT. terhadap makhluk lainnya, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Rasulullah SAW. Demikian itu agar mereka meyerahkan 
kepada-Nya diri mereka yang Dia ciptaan demi Dia. Pembelian seperti ini 
adalah bukti bahwa diri mereka itu dicintai-Nya, pilihan -Nya dan yang 
diridhai-Nya. 

Kadar barang dapat diketahui melalui terhormatnya pembeli dan nilai 
harganya. Demikian ini jika kadar barang itu tidak diketahui secara lang- 
sung, Apabila kadar barang telah diketahui, kadar pembeli telah diketahui 
dan harga yang diserahkan juga telah diketahui, maka diketahui pula kon- 
disi dan tingkatan barang tersebut dalam kenyataan. Barang tersebut adalah 
Anda. Allah adalah pembeli. 

Surga, kesempatan melihat Dzat Allah SWT. dan mendengar perkata 
an-Nya di kampung kesentausaan itu adalah harga yang diserahkan, Dan 
Alah SWT. tidak memilih bagi Diri-Nya kecuali hal yang paling mulia dan 
paling tinggi nilainya. 

Apabila Allah SWT. telah memilih hamba bagi Diri Nya, Dia ridhai 
hamba-Nya untuk mengenal dan mencintai-Nya, Dia bangunkan baginya 
suatu kampung di sisi-Nya dan Dia jadikan para malaikat sebagi pelayan 
pelayan yang melakukan apa saja yang dia inginkan, di saat jaga, saat tidur, 
saat hidup dan saat kematiannya, kemudian hamba tersebut lari mening 
galkan Tuan dan Pemiliknya, berpaling dari keridhaannya, dan tidak hanya 
itu, bahkan dia menemui dan berdamai dengan musuh Tuannya dan men- 
jadikannya sebagai kekasih, diapun bergabung sebagai bala tentaranya dan 
memilih keridhaannya dan menalahkan ridha tuannya, maka sesungguhnya 
dia telah menjual diri -yang sebenarnya telah dibeli oleh Tuhan dan Pe. 
miliknya dengan harga surga dan melihat pada-Nya- kepada musuh-Nya 
dan membuat-Nya murka 
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Dia telah menukar keridhaan-Nya dengan kemurkaan-Nya dan me- 
nukar kasih sayang dan cinta-Nya dengan laknat-Nya. Maka kemurkaan 
manakah yang dapat dihindarkan oleh orang yang tertipu ini yang tidak 
dirintangi oleh Tuhannya? Allah SWT. berfirman, 


“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah 
kalian kepada Adam”, maka sujudIah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kalian. 
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada 





Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat burtiklah iblis itu sebagai peng- 
ganti (Allah) bagi orang orang yang lalim” (Al-Kahfi:s 50) 





Marilah kita renungkan cercaan dan apa yang terkandung dalam per- 
nyataan di atas, yaitu bagaimana seorang hamba berbuat buruk dan bagai- 
mana kemurkaan serta kehinaan yang dihadapinya. Bagaimana pula dia mc- 
minta belas kasihan dan kerelaan Tuhannya serta ajakan Tuhan kepadanya 
untuk kembali kepada Kekasih dan Tuannya yang hag, yang memang lebih 
berhak baginya. 

Maka apabila hamba tersebut benar-benar kembali dan bertaubat kc- 
pada-Nya maka hamba itu adalah bagaikan seorang kekasih yang ditawan 
oleh musuh, dimana musuh tersebut menguasai dan menghalanginya 
bertemu orang yang mencintainya. Kemudian kekasih tersebut berhasil 
melarikan diri dari cengkeraman musuh dan menemui orang yang men- 
cintainya secara sadar dan sukarela, hingga mencapai pintu rumah orang 
yang mencintai. Si Pencinta keluar dari rumah dan mendapati kekasihnya 
menyandarkan pipi dan dagunya pada pintu. 

Alangkah gembira hatinya. Dan bagi Allahlah perumpamaan yang 
luhur itu. Cukuplah apa yang terdapat dalam perumpamaan yang disam 
paikan oleh Rasulullah SAW. bagi orang yang hatinya dibukakan oleh Allah 
SWT. sehingga dia dapat melihat apa yang terkandung di dalamnya Diapun 
tahu betul bahwa itu bukanlah kata-kata kiasan, melebih-lebihkan maupun 
mengkhayal, namun pernyataan seorang yang terjamin kebenaran ucapan, 
ilmu, niat dan tindakannya. Setiap kata yang disampaikannya adalah sudah 
pada tempatnya, tidak lebih dan tidak kurang. 

Yang lebih menegaskan pengertian ini adalah bahwa kecintaan Tuhan 
pada hamba Nya mendahului kecintaan hamba kepada Nya, sebab sean 
dainya kecintaan Allah kepada hamba tiada niscaya Dia tidak menciptakan 
rasa cinta kepada-Nya dalam hati hamba. Allah SWT. telah memberinya 
ilham rasa cinta itu. 


115 


Ketika hamba mencintai-Nya Allahpun membalas cinta itu dengan 
cinta yang lebih besar. Barang siapa mendekat kepada-Nya satu jengkal 
maka Allah mendekat kepadanya satu hasta. Barang siapa mendekat kepada 
Allah satu hasta maka Allah mendekat padanya satu depa, Dan barang 
siapa datang kepada Allah dengan berjalan maka Allah datang padanya 
dengan berlari." 

Ini semua menunjukkan bahwa kecintaan Allah SWT. kepada hamba 
yang mencintai-Nya masih di atas kecintaan hamba itu kepada-Nya, Apa- 
bila orang yang dicintai ini melakukan hal-hal yang tidak disukai pencinta 
sama halnya dengan seseorang yang dicintai itu lari dari orang yang men- 
citainya dan memilih orang lain untuk dicintai. Kemudian jika dia kembali 
lagi kepada orang yang mencintainya sejak semula dun meninggalkan yang 
lain, alangkang gembiranya orang yang mencintai itu. 

Bukti paling tegas sesungguhnya adalah nurani dan akal pikiran. Se- 
andainya saja Rasuullah SAW. yang selalu jujur itu tidak pernah menyam- 
paikan hal penting seperti ini, sebenarnya nurani dan akal pikiran dapat 
membuktikannya. Dan ketika syari'at yang diturunkan Allah SW! diga- 
hungkan dengan nurani dan akal pikiran, maka tidak ada lagi yang lebih 
tinggi dari itu. 

Demikian itu adalah anugerah yang diberikan Allah SWT. yang Dia 
berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah SWI: Maha Pem- 
beri Anugerah Yang Agung. 

Apabila hamba ingin mendapatkan bukti dari dirinya sendiri maka 
hendaknya dia melihat kegembiraan dan kebahagiaan yang dia rasakan 
seusai melakukan taubat yang tulus. Balasan itu sesuai dengan pada amal 
perbuatan. Ketika dia telah bertaubat kepada Allah SWT: dan Allah bergem- 
bira dengan taubatnya itu maka Allah akan menggantikan dengan suatu 
kegembiraan yang besar, 

Di sini terdapat suatu makna yang dalam, dimana tidak semua orang 
dapat memahaminya, kecuali orang yang cerdas dalam bidang ini. Yaitu 
bahwa setiap orang yang bertaubat pada masa awal taubatnya akan mera 
sakan kegelisahan dan tekanan dalam hati, baik berupa rasa sedih, susah. 
atau kebimbangan, Seandainya saja tidak ada kecuali perasaan pedih karena 
berpisah dengan kekasih, lalu dia merasa tertekan dan sesak hatinya, maka 
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kebanyakan orang mencabut taubatnya dan kembali lagi seperti semula 
dkarenakan ujian ini. 

Orang makrifat yang mendapat taufik tahu bahwa rasa gembira dan 
bahagia serta rasa nikmat yang muncul setelah bertaubat adalah sesuai 
dengan kadar tekanan tersebut. Apabila tekanannya lebih kuat dan berat 
maka rasa gembira dan bahagianya akan lebih besar pula. 

Ada beberapa penyebab mengapa demikian. Di antaranya adalah 
bahwa tekanan dan kesedihan ini justru menunjukkan hidupnya hati dan 
seberapa siap dirinya. Seandainya hatinya telah mati dan kesiapannya lemah 
niscaya hal itu tidak terjadi. 

Juga bahwa setan adalah pencuri keimanan, Yang namanya pencuri 
hanya akan mengintai lempat- tempat yang makmur. Kalau tempatnya 
adalah tempat yang sunyi yang tidak bisa diharapkan terdapat sesuatu yang 
berharga maka dia tidak akan mengarah ke sana. Jadi apabila pertentangan- 
pertentangan dan tekanan dari setan itu kuat maka itu justru menunjukkan 
bahwa dalam hati hamba tersebut terdapat kebaikan besar hingga setan 
berusaha hendak meruntuhkannya. 

Demikian pula bahwa kuatnya pertentangan dan perlawanan menun 
jukkan kuatnya pihak yang melawan dan menentang, baik maupun buruk. 
Diri orang-orang besar dan kuat apabila dia baik maka sepenuhnya dia 
baik, dan apabila buruk maka sepenuhnya dia buruk. 

Dan bahwa bergantung dengan kesesuaian dengan penentang ini dan 
kesabarannya maka akan muncul keyakinan dan keteguhan yang akan me 
nambah ketenangan dan kelapangan hatinya. 

Juga bahwa semakin besar hal yang dicari maka semakin besar pula 
penghalang dan rintangan untuk mendapatkannya, Demikian memang sun- 
nah Allah SWT. pada makhluk Nya. Marilah kita lihat sorga dan kebesar 
annya maka akan kita lihat pula penghalang dan rintangan di mana untuk 
dapat mencapainya. Hanya satu dari seribu orang bisa ke sana. 

Mari kita lihat kecintaan, bertaubat dan beribadah total kepada Allah, 
serta menjadikannya sebagai kekasih, penguasa dan pemberi perhitungan. 
Apakah hamba masih perlu mencari hal lain yang lebih mulia? 

Mari kita lihat pula penghalang dan rintangan yang menghadang un- 
tuk menuju ke sana, hingga setiap kaum bergantung kepada selain-Nya. 
Orang-orang yang menuju ke sana sebagian berhenti bersama amalnya, ada 
yang berhenti bersama ilmunya, ada yang berhenti bersama kondisinya, ada 
yang berhenti bersama indera perasanya, perkumpulan dan keberuntungan- 
nya dari Tuhan. Padahal yang dituntut dari mereka adalah di luar itu semua 
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Maksudnya adalah bahwa oleh karena perkara yang muncul dari taubat ini 
adalah perkara yang paling besar maka terdapat berbagai penghalang dan 
rintangan, sebagai ujian agar dapat dibedakan siapa yang ersungguh-sung- 
guh dan siapa yang berpura-pura. Allah SWT. berfirman, 


“Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mergira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, “Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 
sungguh Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sungguh Dia menge- 
tahut orang-orang yang dusta” (Al-Ankabut: 1-3) 


Dan berfirman, 


“.. supaya Dia menguji kalian, siapa di antara kalian yang lebih baik amal- 
nya” (Al-Mulk: 2) 


Namun apabila dia bersabar menghadapi tekanan ini sedikit saja nis- 
caya akan membawanya ke taman kasih sayang dan kelapangan hati, Na- 
mun apabila dia tidak bersabar maka dia akan kembali mundur. 

Allah lah Yang Maha Memberi Taufiq. Maksudnya bahwa kegembiraan 
Allah karena pertaubatan hamba ini -dimana tidak ada peribadatan yang 
menandinginya- menunjukkan demikian besar derajat kemuliaan taubat 
di sisi Allah SWT, bahwa beribadah dengan melakukannya adalah terma- 
suk ibadah paling mulia. Dan ini semua menunjukkan bahwa orang yang 
telah bertaubat akan menjadi lebih sempurna dibandingkan sebelumnya. 
Demikian di antara argumentasinya. 

Mengenai kelompok yang berpendapat bahwa bahwa yang bertaubat 
tidak dapat menjadi seperti sedia kala karena kadaannya mengalami penu 
runan, Mereka beralasan bahwa tindakan kejahatan pasti menimbulkan 
kegelisahan, berkurangnya rasa cinta dan semangat beribadah. Tidaklah 
sama antara seseorang yang memenuhi seluruh waktunya untuk beribadah 
pada Tuannya dengan hamba yang teledor dalam ha hak Tuannya. 

Hal seperti ini tidak dapat diingkari. Memang apabila dia kembali 
dan bertaubat pada-Nya barangkali taubatnya itu dapat berpengaruh pada 
diampuninya siksaan akibat dosanya. Namun kedekatan dan kecintaannya 
jauh sekali untuk bisa kembali seperti semula. 

Lebih jauh mereka mengatakan bahwa selana saut melakukan maksiat 
dia kehilangan kesempatan menuju Tuhannya. Seandainyapun dia berhenti 
di tempat, maka itu berarti tidak ada kemajuan. Apalagi jika pada saat 
tersebut dia jusru berjalan ke belakang. Lalu apabila dia bertaubat dan 
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berjalan ke depan maka dia harus menempuh kembali perjalanan hingga 
sampai ke tempat dimana dia tertinggal. 

Mereka juga mengatakan bahwa memang bisa saja dia melakukan 
ibadah-ibadah dan amal-amal yang dapat mengantarkannya sampai pada 
posisinya semula. Kami hanya menentang bahwa hanya dengan bertaubat 
secara tulus dia dapat kembali pada posisinya semula. Hal ini tidak mung- 
kin terjadi, sebab dengan bertaubat dia baru mengarahkan wajahnya ke 
jalan, Dan dia belum dapat mencapai pada empal dimana dia akan kembali 
kecuali dengan membuat langkah baru. 

Kami tidak mengingkari bahwa setelah bertaubat bisa saja dia melaku- 
kan amal-amal besar yang tidak dia lakukan sebelum dia melakukan dosa. 
Mereku mengatakan bahwa seandainya dia langsung berada padu posisinya 
semula atau malah lebih tinggi lagi berarti sama saia dia melanggengkan 
perbuatan ibadahnya atau lebih baik lagi. 

Bagaimana bisa demikian. Lalu bagaimana dengan orang yang senan- 
tasa melakukan ibadah pada saat hamba yang ini melakukan maksiat? 
Bagaimana bisa dua orang saling bertemu jika yang seorang berjalan ke 
arah timur sedang yang lain ke arah barat? Jika salah satu dari keduanya 
berbalik arah menuju arah yang ditempuh yang lain sedangkan yang lain 
terus saja berjalan, pasti dia mendahului orang yang berbalik 
arah tadi, kecuali jika dia menunda langkahnya. Ini tidak dapat diingkari 
oleh siapapun. 

Mereka mengatakan bahwa penyakit yang menimpa hati sama halnya 
dengan penyakit yang menimpa tubuh. Taubat dapat dianggap sebagai mi- 
num obat, dan apabila orang yang sakit telah meminum obat dan menjadi 
sembuh, maka diapun tidak akan bisa kembali sekuat ketika belum sakit. 

Sendainya bisa sekuat sebelumnya tetap saja dibutuhkan jangka waktu 
tertentu. Juga bahwa ketika si Sakit pada masa penyembuhan bertaubat 
adalah orang yang sibuk dengan dirinya karena harus mengobatinya, dan 
pada masa melakukan maksiat sibuk dengan syahwatnya. Sedangkan orang 
yang terhindar dari itu semua sibuk pada Tuhannya dan semakin dekat 
pada-Nya. 

Bagaimana mungkin orang yang pertama dapat mengejar yang kedua 
ini. Demikian di antara argumentasi yang digunakan oleh kelompok terse- 
but. 

Permasalahan ini juga pernah ditanyakan kepada Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. Saya mendengar beliau meriwayatkan ketiga pendapat apa ada- 
nya. Mungkin saya bertanya pada beliau atau beliau ditanya orang mengenai 
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mana yang benar dari ketiganya. Beliau menjawab bahwa diantara orang 
orang yang bertaubat itu ada yang kembali kepada keadaannya semula, 
ada yang menjadi lebih sempurna dan ada yang menurun dari keadaan 
sebelumnya. Jadi apabila setelah bertaubat dia menjadi lebih baik, lebih 
bersemangat ibadah, lebih rendah hati dan takut pada Allah SWT. diban: 
ding saat sebelum melakukan maksiat maka dia menjadi lebih sempurna. 

Jika sebelum melakukan maksiat dalam hal-hal tersebut dia lebih sem- 
purna dan setelah bertaubat tidak kernbali ke sana maka dia menjadi lebih 
rendah. Dan apabila setelah bertaubat sama saja dengan keadaan sebelum 
dia melakukan maksiat maka dia kembali pada posisinya semula. Demikian 
kurang lebih pernyataan beliau, 

Kami sampaikan bahwa di sinilah terupatoya kami menyampaikan 
penjelasan masalah ini secara lebih khusus. Yaitu bahwa orang yang ber- 
taubat dengan tulus apakah dosa-dosa itu terhapus dan hilang begitu saja, 
tidak bermanfaat dan tidak merugikannya. Atau apakah seandainya dia 
terhapus, apakah berlaku padanya bahwa setiap satu kejahatan diganti de- 
ngan satu kebaikan? 

Dalam menjawab pertanyaan ini para mufassir klasik maupun kontem 
porer berbeda pendapat. Az Zajjaj berpendapat bahwa tempat kejahatan 
itu tidak menjadi kebaikan, namun tempat kejahatan itu digantikan dengan 
taubat. Kebaikan haruslah dengan disertai taubat. 

Ibu Athiyyah mengatakan, “Segala amal-amal kebaikannya mengganti 
maksiat masiat sebelumnya, lalu hal itu menjadi sebab bagi rahmat Allah 
SWT. pada mereka. Pendapat ini disampaikan oleh Ibu Abbas, Ibnu Jubair, 
Ibnu Zaid dan Al-Hasan” 

Ibnu Athiyyah juga menyangkal pendapat orang yang mengatakan 
bahwa itu terjadi pada Hari Kiamat. Dia mengatakan, “Terdapat sebuah 
hadits dalam kitab Shahih Muslim dari jalur Abu Dzar yang menyiratkan 
bahwa kelak pada Hari Kiamat Allah SWT. menjadikan bagi orang yang 
mengesakan-Nya yang Dia beri ampunan, bahwa Dia mengganti amal- 
amal keburukannya dengan amal kebaikan. Hadits ini juga disebutkan oleh 
At-Tirmidzi dan At-Thabari. Demkian memang penafsiran Sa'id bin Al- 
Musayyab terhadap ayat ini. Ibnu Athiyyah mengatakan, “Inilah arti dari 
kemurahan ampunan.” 
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Insya Allah hadits tersebut akan kami sampaikan redaksi sekaligus 
pembahasan mengenainya. 

Al-Mahdawi mengatakan, “Makna yang sama juga diriwayatkan dari 
Salman Al-Farisi, Said bin Jubair dan lain sebagainya. 

Ats-Tsa'labi mengatakan, “Ibnu Abbas, Ibnu Juraij, Adh-Dhahhak dan 
Ibnu Zaid mengetakan, “Allah mengganti bagi masing-masing mereka dengan 
amal-amal baik," (Al-Furqan: 7), maksudnya adalah bahwa Allah SWT. 
mengganti perbuatan-perbuatan buruk saat dalam kemusyrikan dengan 
amal-amal baik dalam Islam. Allah menggantikan kemusyrikan dengan 
keimanan, terbunuhnya orang-orang mukmin diganti dengan terbunuhnya 
orang-orang musyrik, perzinaan diganti dengan kehormatan,” 

Para ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya Allah mengganti 
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka lakukan dalam Islam akan diganti 
dengan amal-amal baik di Hari Kiamat. 

Pangkal kedua pendapat di atas adalah apakah penggantian tersebut 
terjadi di dunia ataukah di akhirat. Yang berpendapat bahwa itu terjadi di 
dunia menyatakan bahwa yang dimaksud adalah mengganti perbuatan- 
perbuatan dan keinginan-ketnginan buruk dengan yang sebaliknya yaitu 
kebaikan kebaikan. Penggantian ini adalah penggantian yang sesungguh 
nya, Para ulama yang mendukung pendapat ini berargumentasi bahwa ke- 
burukan tidak dapat berubah menjadi kebaikan, dan yang paling mung- 
kin hanyalah bahwa keburukan itu dihapus dan dihilangkan bekasnya. Ka- 
lau sampai berubah menjadi kebaikan maka tidak, sebab memang bukan 
merupakan suatu ibadah atau ketaatan. Keburukan itu semata-mata adalah 
perkara yang tidak disuka oleh Tuhan. Jadi bagaimana mungkin berubah 
menjadi perkara yang disukai dan diridhai-Nya? Allah berfirman, 


“Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dar! 
kami kesalahan-kesalahan kami”, (Ali Imran: 193) 


“Dan dia memaafkan kesalahan-kesalahan,” (As-Syura; 25) “Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa dosa semuanya," (Az-Zumar: 53) Al Qur'an penuh 
dengan penjelasan di atas. 

Dalam Shahih Al-Bukhari dari hadits Qatadah dari Shafwan bin Muh: 
ra, dia berkata, “Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar, “Apa yang eng- 
kau dengar dari Rasulullah SAW. mengenai An Najwa (saling berbisik)?” 
Ibnu Umar menjawab, “Aku mendengar beliau menjawab, “Orang mukmin 
pada Iari Kiamat mendekat kepada Tuhannya hingga meletakkannya di 
atas sisi-Nya, lalu Tuhan menetapkan padanya dosa-dosanya sembari berta- 
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nya, “Apakah engkau mengetahuinya?” Orang mukmin itu menjawab, “Aku 
mengetahuinya, Tuhan.” Tuhan berkata, “Ketika di dunia Aku telah me- 
nutupinya demi engkau. Dan hari ini Aku mengampuninya darimu? Lalu 
orang mukmin itu menerima catatan amal-amal kebaikannya. Sedangkan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik dipanggil di hadapan banyak 
saksi, lalu disampaikan “Merekalah orang-orang yang berdusta atas nama 
Allah SWT”? 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim di alas 
yang mengungkapkan perhatian terhadap hamba tersebut hanya menjelas- 
kan bahwa Allah SWT. menutupi dosa-dosanya di dunia dan mengampuni- 
nya pada Hari Kiamat. Allah SWT. tidak sampai mengatakan, “Dan aku 
berikan untuk ganti setiap keburukan dari dosa-dosa ilu suatu kebaikan.” 
Ini menunjukkan bahwa yang paling jauh, dosa-dosa itu diampuni Allah 
SWT. 

Dan mengenai orang-orang yang bersungguh-sungguh Allah ber- 
firman, 


“Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang pa- 
ing buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan?” (Az-Zumar: 35) Yang di 

maksud dalam ayat di atas adalah orang-orang pilihan. 

Tentang mereka Allah SWT. mmenceritakan bahwa Dia menghapus 
dosa-dosa mereka dan membalas dengan seabik-baik apa yang mereka laku- 
kan. Sebaik-baik yang mereka lakukan tidak lain tentu amal-amal kebaikan, 
bukan perbuatan-perbuatan buruk. Ini menunjukan bahwa balasan kebaik- 
an hanya diberikan pada amal-amal kebaikan saja. Sedangkan perbuatan- 
perbuatan buruk hanya sebatas diabaikan dan dihapus bekasnya. 

Mereka mengatakan bahwa lagi pula seandainya perbuatan-perbuatan 
buruk dari orang yang bertaubat itu dengan sendirinya berubah menjadi 
amal-amal kebaikan tentu dia akan lebih baik keadaannya dan amal baiknya 
dibandingkan dengan orang yang tidak melakukan perbuatan buruk sama 
sekali, sebab jika orang yang bertaubat tersebut berbuat buruk saja masih 
dianggap sama dengannya dalam kebaikan-kebaikan yang dilakukannya, 
dan yang bertaubat akan melebihinya karena memiliki pula perbuatan-per- 
buatan buruk yang kemudian berubah menjadi amal-amal kebaikan. 


alam Al-Adeb, 6076 dan Muslim dalam At-Taubah, 





Bagaimana mungkin orang yang memiliki amal-amal buruk bisa le- 
bih unggul dibandingkan orang yang tidak mempunyai amal buruk sama 
sekali? 

Mereka juga mengatakan bahwa sebagaimana hamba apabila melaku- 
kan amal-amal baik lalu melakukan perbuatan yang dapat meleburkannya 
maka amal-amal baik itu tidak berubah menjadi amal-amal buruk yang 
membuatnya disiksa, namun hanya bekas amal-amal baik itu dihapus tanpa 
merugikan atau menguntungkannya. Hukuman baginya hanyalah tidak 
diberikannya pahala. 

Demikian juga orang yang melakukan perbuatan-perbuatan buruk 
kemudian bertaubat darinya, maka amal-amal buruk itu tidak kemudian 
berubah menjadi amal-amal kebaikan. Maka jika kalian mengatakan buhwa 
orang yang bertaubatpun pahalanya adalah tidak diterapkannya siksa atas 
perbuatan-perbuatan buruknya, maka kami tidak bertentangan dengan 
kalian dalam masalah ini. Dan bukanlah demikian arti dari kebaikan, se- 
bab yang disebut kebaikan adalah yang dapat menimbulkan pahala secara 
nyata. 

Kelompok lain yang berpendapat hahwa penggantian itu adalah peng 
gantian perbuatan buruk menjadi amal kebaikan secara hakiki pada Hari 
Kiamat menggunakan argumentasi bahwa hakikat penggantian adalah 
menetapkan amal kebaikan sebagai ganti perbuatan buruk. Dan ini hanya 
terjadi pada perbuatan buruk yang telah nyata yaitu yang telah dilakukan 
dan terjadi. Maka apabila perbuatan itu diganti dengan amal kebaikan itu 
berarti perbuatan itu terhapus dan pada tempatnya diletakkan amal kebaik- 
an. Oleh karenanya Allah mengatakan, 

“Perbuatan-perbuatan buruk mereka menjadi amal-amal baik” (Al- 
Furgan: 70) Allah SWT. menyandarkan perbuatan perbuatan buruk pada 
mereka karena mereka melakukan dan mengusahakannya, dan me-nakirah- 
kan dan tidak menyandarkan amal-amal baik itu pada mereka karena amal 
amal tersebut bukan dari tindakan dan usaha mereka, namun semata-mata 
anugerah dan kemurahan Allah SWT. 

Mereka menambahkan bahwa penggantian dalam ayat di atas adalah 
tindakan Allah, bukan tindakan mereka, karena Allah SWT. mengabarkan 
bahwa Dialah yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk itu dengan 
amal-amal kebaikan. Seandainya yang dikehendaki adalah yang seperti ka- 
lian maksudkan tentu Allah SWT. menyandarkan penggantian itu kepada 
mereka karena merekalah yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk me- 
reka sendiri dengan amal-amal kebaikan. Dan amal perbuatan hanya dapat 
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disandarkan pada pelaku atau yang berusaha melakukannya, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


“Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka” (Al-Baqarah: 59) Sedangkan 
yang tidak ada pelakunya Allah membuatnya itu adalah karena penggan- 
tian Nya, sebagaimana firman Nya, “Dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun.” (Saba': 16) 

Ketika Allah SWT. mengabarkan bahwa Dialah yang mengganti per 
buatan-perbuatan buruk mereka dengan kebaikan-kebaikan maka hal itu 
menunjukkan bahwa itu adalah tindakan yang dilakukan Allah sendiri 
karena perbuatan-perbuatan buruk mereka, bukan mereka sendiri yang 
melakukan, meskipun penyebabnya berasal dari mereka, yaitu taubat, ke- 
imanan dan amal shalih. 

Mereka mengatakan bahwa hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diri 
wayatkan oleh Iuan Muslim dalam Shahih-nya, dari hadits Al-A'nusy, 
dari Al-Marur bin Suwaid dari Abu Dzarr, dia berkata, “Rasulullah SAW. 
bersabda, “Sungguh aku menegetahui siapa ahli surga yang masuk surga 
paling akahir dan ahli neraka yang keluar dari sana paling akhir, yaitu 
orang yang yang puda Hari Kiamat didatangkan lulu disampaikan, “Perli 
hatklan padanya dosa-dosa kecilnya dan hilangkanlah darinya dosa-dosa 
besarnya” Lalu dihadapkan padanya dosa-dosa kecilnya dan ditanyakan 
padanya, “Pada hari Fulan kamu melakukan ini-itu dan pada hari Fulan 
kamu melakukan ini-itu?” Dia menjawab, “Ya” Dia tidak bisa memung- 
kirinya. Dia sadar bagaimana jika nanti dosa-dosa besarnya ditampakkan. 
Namun kemudian kepadanya dikatakan, “Setiap perbuatan buruk yang 
kamu lakukan akan diganti dengan amal kebaikan.” Dia menjawab, “Tu- 
han, aku telah melakukan perbuatan-perbuatan buruk lain. Kok aku tidak 
melihatnya di sini” Sungguh aku melihat Rasulullah SAW. tertawa hingga 
gigi gerahanm beliau kelihatan.“ 

Imam Ahmad mengatakan, “Waki' mengabarkan pada kami, Al-Amasy 
mengabarkan pada kami, dari Al-Marur bin Suwaid, dari Abu Dzarr, dia 
berkata, “Rasulullah SAW. bersabda, “Seseorang dipanggil pada Hari Ki 
amat. Kemudian disampaikan, “Tampakkanlah padanya dosa-dosa kecil- 
nya” Lalu dosa-dosa kecilnya ditampakkan apa adanya, sedang dosa-dosa 
besarnya disembunyikan. Dia ditanya, “Apakah pada hari Fulan kamu 





61 HR Muslim dalam Al-Iman, 1997314, 
Al-Musnad, SIET. 


rmidzi dalam Shifat Jahannam, 2596 Can Ahmad dalam 


124 


melakukan ini dan itu?” Dia mengakui dan tidak bisa memungkiri. Diapun 
sadar akan dosa-dosa besarnya. Namun kemudian disampaikan, “Berikan 
padanya satu kebaikan sebagai ganti setiap perbuatan buruk yang pernah 
dilakukannya” Orang itu bertanya, “Sesungguhnya aku masih punya dosa- 
dosa lain. Kenapa aku tidak melihatnya? Abu DZar mengatakan, “Sung- 
guh aku melihar Rasulullah SAW. tertawa hingga terlihat gigi-gigi geraham 
beliau.“ 

Mereka mengatakan, “Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Hafsh Al- 
Mustamli dari Muhammad bin Abdul Aziz bin Abi Ruzmah, Al-Fadhl bin 
Musa Al-Qathi’i menceritakan pada kami, dari Abu Al-Anbas, dari ayahnya 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW. bersabda, “Hendaklah 
orang-orang berharap mereka memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk” 
Beliau ditanya, “Siapakah mereka?” Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang 
yang perbuatan-perbuatan buruk mereka digantikan dengan amal-amal 
kebaikan.” 

Mereka mengatakan bahwa orang-orang yang seperti inilah yang dise- 
but dengan A/-Abdal yang sesungguhnya. Dinamakan demikian karena 
mereka mengganti perbuatan-perhuatan buruk mereka dengan amal-amal 
kebaikan, maka keburukan keburukan merekepun digantikan dengan ke 
baikan-kebaikan. 

Mereka mengatakan, “Balasan itu tergantung pada jenis amal perbuat- 
annya. Maka sebgaimana mereka mengganti perbuatan-perhuatan buruk 
mereka dengan amal amal kebaikan maka Allah SWT. menggantinya de 
ngan kebaikan-kebaikan dalam catatan para malaikat pencatat amal sebagai 
balasan yang sesuai. 

Kelompok pertama mengatakan, “Bagaimana mungkin kalian berar- 
gumentasi dengan hadits Abu Dzarr demi mendukung pendapat kalian, 
padahal hadits tersebut jelas-jelas menerangkan bahwa orang yang per- 
buatan-perbuatan buruknya diganti dengan amal-amal kebaikan ini telah 
disiksa di neraka karenanya hingga dia menjadi orang terakhir yang keluar 
dari sana? Oleh karena telah disiksa karena perbuatan perbuatan buruknya 
maka hilanglah bekasnya karena hukuman itu, baru kemudian setiap per- 
buatan buruk diganti dengan perbuatan baik. Dan ini bukanlah hukum 
yang kita bahas. Pembahasannya adalah mengenai orangyang bertaubat 
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dari perbuatan-perbuatan buruk, bukan orang yang meninggal dalam ke 
adaan masih melakukannya tanpa bertaubat. Jadi, di manakah satu sama 
lain dari keduanya? 

Sedangkan hadits Imam Ahmad adalah hadits yang sama sanad dan 
matan-nya, hanya saja diringkas. Sedangkan hadits Abu Hurairah maka 
hadits seperti itu tidak ada. Siapakah Abu Al-Anbas, siapa pula ayahnya 
hingga dengan meriwayatkan secara tunggal dalam masalah besar seperti 
ini keduanya diterima? Bagaimana bisa dianggap Shahih dari Rasululah 
SAW. hadits seperti ini, padahal beliau sangat menganjurtkan menghindari 
perbuatan-perbuatan buruk, mencela pelaku dan mengabarkan bahwa itu 
dapat mengurangi dan bertentangan dengan amal-amal kebaikan? Bagaima- 
na bisa Shahih dari beliau bahwa beliau bersabda, “Hendaklah orang-orang 
berharap mereka memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk..” Kemudian 
bagaimana mungkin seseorang berharap memperbanyak perbuatan-perbuat- 
an buruk dengan segala akibat buruknya dan kesudahannya? Bukankah 
yang harusnya diharapkan adalah memperbanyak amal-amal ketaatan? 

Dalam hadits At-Tirmidzi yang diriwayatkan secara Marfu” disebut- 
kan, “Hendaklah orang-orang pada Hari Kiamat berharap kulit-kulit mereka 
dahulu digunting dengan penggunting demi melihat balasan yang diterima. 
oleh orang-orang ahli musibah.” 

Hadits ini menerangkan berharap musibah pada Hari Kiamat demi 
mendapatkan bertambahnya pahala orang yang mengalaminya. Berharap 
seperti ini adalah berharap kebaikan. Dan berharap kebaikan tidak ada ma 
salah sama sekali, Tapi berharap keburukan-keburukan, bagaimana hamba 
berharap dia bisa memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk? Ini tidak 
mungkin sama sekali. Harapan orang berbuat buruk hanyalah dia tidak lagi 
melakukannya, Jika berharap dia akan semakin memperbanyak perbuatan 
tersebut tentu tidak sama sekali, 

Mereka mengatakan, “Yang kalian sebut tentang penggantian itu 
adalah menetapkan kebaikan sebagai ganti keburukan adalah benar ada- 
nya, Demikian juga kami mengatakan, bahwa amal kebaikan yang dilaku 
kan menjadi berada di tempat keburukan yang seandainya dia melakukan- 
nya akan bertempat di sana. Argumentasi kalian tentang disandarkannya 
perbuatan-perbuatan buruk pada mereka dimana hal itu artinya adalah 
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bahwa itu adalah perbuatan-perbuatan buruk yang telah terjadi dan mem- 
buat nakirah amal-amal kebaikan dimana hal itu menunjukan berasal dari 
anugerah Allah adalah benar adanya tanpa diragukan. Akan tetapi dari 
manakah dasar bahwa anugerah Allah SWT. dengannya berbarengan de- 
ngan usaha yang mereka lakukan? 

Mereka mengatakan, “Pendapat kalian bahwa penggantian disandar- 
kan pada Allah SWT. bukan kepada mereka, dimana hal itu berarti bahwa 
Dialah yang menggantinya dari catatan-catatan amal, bukan mereka yang 
mengganti amal-amal itu dengan kebalikannya”, maka hal ini tidak ada 
dalilnya. Allahlah yang menciptakan perbuatan-perbuatan hamba. Dialah 
yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk dengan kebaikan-kebaikan, 
baik dalam menciptakan maupun dalam mengadaka, dan merekalah yang 
menggantinya sebagai tindakan dan usaha. 

Mereka mengatakan, “Argumentasi kalian bahwa balasan sesuai dengan 
jenis perbuatan. Jadi sebagaimana mereka mengganti perbuatan-perbuatan 
buruk mereka dengan kebaikan kebaikan, Allah juga menggantinya dalam 
catatan-catatan amal”, maka ini benar adanya dan kamipun berpendapat 
demikian. Dan bahwa Allah mengganti perbuatan-perhuatan buruk yang 
telah tersedia untuk bertempat pada catatan catatan amal dengan kebaikan 
kebaikan yang menempatinya. 

Demikian akhir dari langkah dan pandangan kedua kelompok tersebut. 
Hendaklah Anda dapat mengambil keputusan antara keduanya. Masing- 
masing pihak telah menyampaikan dalil dan argumentasi. Dan kebenaran 
tidak melewati keduanya. Maka semoga Allah SWT. membimbing orang 
yang membantu meraih hidayah lalu dia mencapai tingakatan orang-orang 
yang berdakwah kepada Allah SWT. yang mampu menjelaskan argumentasi 
dan agama Nya. Atau dia beralasan sebagai orang yang mencari sendiri 
dalam perjalanan pencariannya yang telah berputus ata mendapatkan te- 
man di perjalanan. Maka puncak harapannya adalah agar dia dibiarkan 
menempuh perjalanannya sendiri dan tidak dihentikan langkahnya. Maka 
barang siapa yang diangkat baginya semisal ilmu ini dan dia tidak bergegas 
padanya maka berarti dia rela dengan yang rendah dan melakukan akad 
yang rugi. Dan barang siapa bergegas padanya dan berniat agar tidak ter- 
halang oleh suatu penghalang maka dia telah menempatkan dirinya pada 
tempat tersebut. Dan apabila dia bersabar atas ujiannya maka demi Allah 
itulah keberuntungan yang nyata dan bagian yang besar. Tiada taufigku 
kecuali dengan Allah, kepada-Nyalah aku bertawakkal dan hanya kepada- 
Nya aku kembali. 
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Maka pendapat yang benar dalam maslah ini insya Allah adalah: ti- 
dak ada keraguan bahwa dosa itu sendiri tidak dapat berubah menjadi 
kebaikan. Kebaikan adalah perkara nyata yang menimbulkan pahala. Oleh 
karenanya orang yang meninggalkan larangan-larangan hanya akan diberi 
pahala atas menghindari dan menahan dirinya dari melakukan hal yang 
dilarang. Menahan diri dan menghindari adalah perkara yang nyata dan 
merupakan yang digantungi pahala. 

Sedangkan orang yang dalam hatinya tidak lerbersit sama sekali dosa 
itu dan hati kecilnya juga tidak pernah membisikinya, maka yang seperti 
ini bagaimana bisa diberi pahala jika meninggalkan larangan. Seandainya 
orang yang seperti ini mendapatkan pahala karena meninggalkan dosa 
ini niscaya dia diberi pahala karenu meninggalkan dosa-dosa yang tidak 
terbersit dosa-dosa itu dalam hatinya. Dan itu adalah berlipat-lipat amal 
kebaikannya dengan hal yang tidak bisa dihitung, sebab ia selalu mening- 
galkan dan perkara yang ditinggalkannya tidak terhitung dan tidak terbatas, 
Apakah dia mendapat pahala atas itu semua? Demikian ini tidak dapat 
dihitung. 

Dan apabila kebaikan selalui berupa perkara yang nyata maka orang 
yang bertaubat dari dosa dosa yang telah dilakukannya maka setiap dosa 
tersebut disertai dengan penyesalan, menghindar darinya dan tekad untuk 
tidak mengulanginya kembali. Dan ini semua adalah kebaikan-kebaikan 
tanpa diragukan. Taubatnya telah menghapus bekas dosa itu dan digantikan 
oleh penyesalan dan tekad itu. Dan itu adalah kebaikan sedang perbuatan 
buruk itu telah diganti dengan amal kebaikan. 

Inilah makna yang dimaksud oleh seorang ahli tafsir, “Taubat ditem 
patkan sebagai ganti perbuatan buruk. Dan kebaikan itu bersama taubat. 
Maka apabila setiap perbuatan buruk dari semua perbuatan buruknya telah 
dia taubati maka taubatnya itu adalah sebuah kebaikan yang mengganti 
tempatnya. Demikianlah makna dari pengantian, Bukan berarti perbuatan 
buruk itu sendiri yang berubah menjadi kebaikan.” 

Mengenai ayat ini sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa Allah 
SWT. memberi satu kebaikan kepada mereka dari penyesalan atas setiap 
perbuatan buruk yang dilakukannya. Dengan penejelasn seperti ini maka 
hilanglah ganjalan dan menjadi jelas mana yang benar. Tampak pula bahwa 
masing-masing dari dua kelompok tersebut tidak muncul dari tuntutan 
ilmu dan argumentasi. 

Sedangkan hadits Abu Dzarr -meskipun penggantian di dalamnya 
adalah bagi orang yang tidak bertaubat dan disiksa karena perbuatan-per- 
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buatan buruknya— maka sesunguhnya itu menunjukkan dengan lebih nyata 
terjadinya penggantian bagi orang yang bertaubat, yang menjauhkan diri 
darinya, sesungguhnya menunjukkan dengan lebih tegas adanya penggan- 
tian bagi orang bertaubat yang menghentikan dan menyesali perbuatan- 
perbuatan buruknya, sebab dosa-dosa yang karenanya orang yang terus 
melakukannya telah disiksa karenannya ketika bekasnya hilang karena hu- 
kuman itu maka seakan dosa-dosa itu tidak pernah ada. Lalu Allah mem- 
berinya bagi setiap perbuatan buruk suatu kebaikan, sebab apa yang terjadi 
padanya di Ilari Kiamat, yaitu penyesalan yang berat karenanya disertai 
hukuman, tidak dapat menghilangkan bekasnya dan diganti dengan kc- 
baikan-kebaikan, karena penyesalan tersebut tidak terjadi pada saat yang 
berguna, 

Maka ketika dia disiksa karenanya dan bekasnya telah hilang maka 
Allah SWT. menggantinya dengan kebaikan-kebaikan. Jadi hilangnya bekas 
dosa-dosa karena taubat yang tulus adalah lebih besar daripada hilangnya 
bekas dosa karena hukuman. Apabila setelah dosa-dosa ilu diganti dengan 
kebaikan-kebaikan karena hukuman maka penggantiannya karena taubat 
adalah lebih layak. Pengaruh taubat dalam penghapusan dan penggantian 
ini lebih kuat dibandingkan pengaruh hukuman, sebab taubat adalah suatu 
tindakan berdasarkan kehendak yang dilakukan oleh hamba karena patuh 
dan cinta kepada Allah SWI. Sedangkan hukuman maka penghapusan 
dosa karenanya adalah sejenis penghapusan dosa karena musihah-musibah 
yang menimpanya dengan tanpa usahanya, namun dengan tindakan Allah 
SWT. 

Tidak diragukan bahwa pengaruh tindakan-tindakan yang didasarkan 
pada kehendak yang dicintai dan diridhai Allah dalam penghapusan dosa 
adalah lebih besar daripada pengaruh musibah musibah yang menimpa 
dengan tanpa kehendak. 

Sekarang mari kita kembali ke maksud utama, yaitu apa yang ditutur 
kan oleh Abu Al-Abbas bin As-Sha'if dalam Ifa! al-Magamat. Kami telah 
menyebutkan penjelasannya dalan Zilah magamal Iradah (Cacat maqam 
Kehendak). Kami juga sudah menyebutkan bahwa pembahasan menege- 
nainya terdapat beberapa aspek. Dan ini adalah akhir dari aspek kedua. 
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Bab 11: 
Manisnya Zuhud 


uhud bukanlah meninggalkan dunia dari genggaman tangan namun 

tetap ada dalam hati. Zuhud tidak lain adalah meninggalkannya dari 
hati sedangkan bisa jadi ia berada di tangan. Yang demikian ini adalah 
sebagaimana kondisi para Khulafaur Rasyidin dan Umar bin Abdul Aziz 
yang kezuhudannya sering djadikan sebagai teladan, meski kekayaan harta 
benda berada di tangan mereka. 

Bahkan seperti kondisi Rasulullah SAW. ketika Allah SWT. menawar- 
kan bagi beliau dari dunia apa yang dibuka. Semua itu tidak menambahkan 
pada diri beliau kecuali kezuhudan pada dunia. 

Termasuk dalam hal ini terdapat atsar yang diriwayatkan secara mar- 
fw dan mawquf, “Zuhud pada dunia bukanlah dengan mengharamkan 
yang hala! dan bukar: menyia-nyiakan harta. Zuhud pada dunia adalah 
apabila Anda lebih mengardaikan apa yang berada di tangan Allah SWT. 
daripada apa yang di tangan Anda. Dan dalam pahala musibah jika Anda 
mengalaminya Anda lebih suka daripada seandainya musibah itu lenyap 
dari diri Anda!" 

Yang membuat sah zuhud ini adalah tiga perkara: Pertama, kesadaran 
hamba bahwa dunia adalah bayang-bayang yang akan hilang dan khayalan 
yang sekedar singgah. Dunia adalah sebagaimana firman Allah SWT, 





Kharlani namanya ača 
diingka-i" Dan HR. Al 
AbJiblari. 





Adalah in A mr bin Wagi Seorang per 
gi dalam Sywdab Al ah, 





130 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kaliar. 
serta berbangga-bangga tentang banyaknya karta dan anak, seperti hujan: 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kalian lihat warnanya kuring kemudian menjadi 
hancur” (Al-Hadid: 20). 


Dan Allah berfirman, 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hu- 
jan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya kare- 
na air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakar, manusia 
dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 
dan memakai (pula) perhiasannya, dar pemilik-pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamarrya) lak- 
sana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakar-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 
kepada orang-orang yang berpikir” (Yunus: 24) 











Dan Allah juga berfirman, 


“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbul-tum- 
buhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Al-Kahfi: 45) 


Allah SWT. menyebut dunia sebagai kesenangan yang menipu dan 
melarang tertipu olehnya. Allah SW. juga mengabarkan kepada kita akibat 
buruk yang dialami oleh orang-orang yang tertipu olehnya. Allah SWT. 
mengingatkan agar kita tidak mengalami apa yang mereka alami serta Allah 
SWT. mencela orang yang suka dan merasa tenang dengannya. 

Rasulullah SAW. bersabda, “Apalah bagiku dan bagi dunia. Aku hanya- 
lah seperti seorang penunggang (orang yagn sedang dalam perjalanan) yang 
tidur siang di bawah naungan sebuah pohon, yang kemudian harus pergi lagi 
(melanjutkan perjalnan) dan meninggalkan pohon itu.” 











69 UR AtTirmda daları Az-Zuhd 2277. Dia mengetekar, “Ini adalah hadits Ilasen Shahih” Ibr: 
Majah dalam Az-Zain 4129, Ahmad dalam AlMusnad -/391 Dinilai Shah oleh Al-Hakim dalem 
Al-Mustadrak, 4/210 dan disetujui oleh Acz-Dza yabi Scomuanya dari hadits Abdullah bin Mesud, Den 
dalam Bab yeng sama terdapat hadits ari Umar b:n Al-Khatthab dan lainnya. 
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Dalam Ai-Musnad diriwayatkan dari Rasulullah sebuah hadits yang 
artinya, “Sesungguhnya Allah SWT. menjadikan makanan Anak Adam dan 
apa yang keluar darinya sebagai perumpamaan bagi dunia. Sesungguhnya 
makanan itu meskipun dimasak dan diasinkan, maka coba hendaklah dilihat 
bagaimana akhirnya. Maka tidak ada orang yang tertipu dan merasa terang 
dengannya kecuali orang yang memiliki cita-cita yang rendah, akal pikiran 
dan derajat yang hina.” 

Kedua, kesadaran hamba bahwa di belakang dunia ini terdapat karn- 
pung yang lebih agung derajatnya dan lebih mulia nilainya, yaitu kampung 
keabadian. Dia sadar bahwa perbandingan dunia dengannya adalah seba- 
gaimana sabda Rasulullah SAW, “Dunia ini dibandingkan dengan akhirat 
tidak lain kecuali sebagaimana seseorang duri kalian memasukkan jarinya 
di samudra. Hendakiah dia melihat apa yang bisa didapat di jarinya itu?” 

Orang yang zuhud pada dunia adalah seperti halnya seseorang yang di 
tangannya terdapat dirham palsu. Dikatakan padanya, “Buanglah, karena 
engkau akan mendapatkan ganti sebanyak 100.000 dinar” misalnya, lalu 
orang itu membuangnya dengan mengharap mendapat gantinya. Maka 
zuhud pada perkara yang sangat disuka adalah zuhud yang paling agung. 

Ketiga, keasadaran bahwa kezuhudannya pada dunia tidak akan meng 
halanginya mendapatkan yang telah ditakdirkan baginya dari dunia dan 
bahwa ambisinya pada dunia tidak dapat mendatangkan padanya apa 
yang tidak ditakdirkan baginya. Maka jika dia berkeyakinan demikian dan 
itu menjadi keyakinanya maka zuhud pada dunia adalah ringan. Sebab 
selama dia meyakini hal itu, hatinya teguh padanya dan dia tahu bahwa 
yang dimuat darinya akan datang padanya maka keinginan, kecapekan dan 
lelahnya menjadi hilang. Orang berakal tidak akan membiarkan dirinya 
mengalami hal itu. 

Inilah tiga perkara yang membuat zuhud jadi ringan bagi hamba dan 
membuat kakinya kokoh pada magannya. Allah SWT. memberi taufiq pada 
orang yang Dia kehendaki. 
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Jenis kedua adalah zuhud dalam diri. Jenis ini adalah bagian yang 
paling sulit dan berat. Kebanyakan para zahid hanya bisa sampai ke sana 
tanpa bisa memasukinya. Sebab mudah bagi zahid untuk berzuhud dalam 
perkara haram karena keburukan akhirnya dan buah hasilnya dan demi 
menjaga agama dan keimanannya, demi memilih kenikmatan di atas siksa 
dan karena jatuhnya harga diri bergabung dengan orang-orang fasik, demi 
menghindari tertawaan musuh-musuhnya. 

Pengetahuannya terhadap apa yang hilang darinya yaitu kenikmatan 
dan kegembiraan yang kekal sebab memilih dunia memudahkannya zuhud 
pada perkara-perkara makruh dan berlebihan dalam perkara mubah. Pe- 
ngetahuanya terhadap apa yang ada setelah dunia dan apa yang dia inginkan 
yakni gauli yang sempurna dan hasil yang lebih tinggi membuatnya mudah 
zuhud pada dunia. 

Sedangkan zuhud pada diri sendiri adalah menyembelih dunia dengan 
tanpa menggunakan pisau. Dan itu ada dua jenis: Pertama, sebagai sarana 
dan permulaan, yaitu mematikan dunia, sehingga baginya tiada derajat bagi 
dunia sama sekali. Anda tidak marah, tidak suka, tidak membela dan tidak 
membalas demi dunia. Anda telah mendermakannya demi menghadapi saat 
membutuhkannya. Dunia terlalu rendah untuk Anda bela, dendam atau 
Anda kabulkan jika mengajak Anda, atau memuliakan Anda jika dia men- 
durhakai Anda, atau Anda marah demi dia jika Anda dihina. Sebaliknya, 
dunia bagi Anda adalah lebih rendah daripada yang dibicarakan menge- 
nainya, atau Anda mengenakkannya dari apa yang di dalamnya terdapat 
keberuntungan Anda, meskipun itu berat baginya. 

Semua ini meskipun berarti menyembelihnya dan mematikan watak 
dan akhlaknya namun sesungguhnya itu adalah hakikat kehidupan dan 
kesehatannya. Tiada kehidupan bagi dunia tanpa ini sama sekali. Rintangan 
ini adalah rintangan terakhir yang dekat dengan tempat orang-orang Mugar- 
rabin, dia dapat menurun darinya ke jurang keabadian dan meminum dari 
mata air kehidupan serta membebaskan jiwanya dari penjara ujian, cobaan 
dan tawanan keinginan keinginan. 

Jiwa menjadi bergantung pada Tuhan, sesembahan dan Tuannya yang 
hag Maka, alangkah tenang, nikmat dan gembiranya hati berdekatan de- 
ngan-Nya. Alangkah indahnya dapat lepas dari musuh dan kembali kepada 
Tuan, Penentu urusan dan kemashlahatannya. Zuhud ini adalah awal ang: 
suran pertama bagi mahar cinta. Alangkah meruginya jika terlambat. 

Jenis kedua adalah akhir dan kesempurnaan, yaitu menyerahkan dunia 
kepada Yang Dicintai secara total hingga tidak menyisakannya sama sekali 
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Bahkan kezuhudan padanya sebagaimana zuhudnya orang yang mencintai 
kadar terendah dari hartanya yang disukai orang yang dicintainya. Maka 
apakah ditemukan dalam dirinya rasa cinta untuk menahan kadar ukuran 
itu dari orang yang dicintainya? 

Demikianlah kezuhudan orang yang mencintai dirinya secara sungguh, 
dimana dia telah keluar darinya dan menyerahkannya kepada Tuhannya. 
Dia menyerahkan dirinya pada Tuhan selamanya dengan berharap dapat 
diterima, Semua tingkat zuhud terdahulu adalah permulaan dan pengantar 
bagi tingkatan ini, namun tidak akan tercapai tanpa tingkatan-tingkatan 
tersebut. Maka barang siapa yang ingin mencapai tingkatan ini dengan 
tanpa melalui tingkatan-tingkatan sebelumnya maka dia hanya berangan- 
angau, sebagaimana orang yang ingin mencapai puncak menara dengan 
tanpa menggunakan tangga. 

Seorang ulama salaf mengatakan, “Mereka terhalang mencapai tujuan 
hanya karena mereka melupakan bagian mendasar. Maka barang siapa 
yang mengabaikan bagian mendasar muka dia terhalang mencapai tujuan 
perkara itu” 

Jika hal ini telah diketahui, maka bagaimana zuhud dianggap sebagai 
tingkatan tinkatan orang awam, zuhud dianggap sebagai suatu kekurangan 
dalam perjalanan orang-orang khusus. Tidak ada kesempurnaan kecuali 
dengan zuhud dan tidak ada kekurangan kecuali karena kekurangan dalam 
zuhud. Allahlah yang memberi taufiq kepada pendapat yang benar. 





~~ 
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Bab 12: 
Dahsyatnya Tawakkal 


AP adalah Anda berserah diri kepada Tuan Anda dan menye- 
rahkan kepada pengetahuan Nya untuk mengatur urusan Anda dan 
memenuhi kebutuhan Anda. Hal ini dalam perjalanan orang-orang khusus 
adalah kebutaan dari kecukupan dengan-Nya dan kembali kepada sebab- 
sebab, karena Anda sebelumnya telah mengabaikan sebab-sebab dan berdiri 
bersama tawakkal. Maka tawakkalpun telah menjadi pengganti dari sebab 
sebab tersebut, Anda menggantungkan kepada apa yang telah Anda abaikan 
dari sisi keyakinan Anda. 

Hakikat tawakkal bagi para ulama adalah berpasrah dalam memurni- 
kan hati dari cacat tawakkal, yaitu bahwa Allah SWT. tidak membiarkan 
suatu perkara terbengkelai. Dia pasti menyelesaikan dan menentukan se 
gala sesuatu. Dan apabila ada sesuatu darinya yang bertentangan dengan 
akal pikiran, membingungkan indera atau tidak sama dengan apa yang 
telah diketahui, maka Allah lah yang mengaturnya. Kebiasaan Allah adalah 
mendatangkan hal hal yang telah ditakdirkan pada waktunya. 

Orang yang bertawakkal adalah orang yang menenangkan dirinya dari 
segala pandangan dalam mengharap sebab-sebab, tenang terhadap bagian 
yang telah ditetapkan dahulu disertai samanya kedua keadaan baginya. Dia 
menyadari bahwa pencarian tidak bisa menghasilan dan tawakkal tidak 
bisa menghalang-halangi. Dan selama dia dengan tawakkalnya berharap- 
harap suatu harta benda maka berarti tawakkalnya telah tersusupi dan niat 
tujuannya telah mengalami cacat. 

Apabila dia telah lepas dari perbudakan sebab sebab ini dan dalam 
tawakalnya tidak melirik kepada selain kemurnian hak Allah niscaya Allah 
SWT. memberi kecukupan baginya dalam setiap perkara penting. Kemu- 
dian dia ingat suatu hikayat mengenai Musa yang dalam penggembalaannya 
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bermimpi mengenai kambingnya Kemudian dia terbangun dan mendapati 
serigala tengah membawa tongkatnya di pundak sembari menggembala- 
kan kambing-kambing itu. Musa sangat heran dengan apa yang dia lihat. 
Akhirnya Allah SWT, memberi wahyu padanya, “Hai Musa, jadilah engkau 
bagi-Ku seperti yang Aku inginkan, niscaya Aku bagimu akan menjadi apa 
yang kamu inginkan.” 

Dapat disampaikan di sini bahwa pembahasan mengenai tawakkal ini 
dapat dilihat dari benerapa sisi. 

Pertama, bahwa anggapan tawakkal termasuk tingkatan-tingkatan 
orang awam adalah batil, sebagaimana diterangkan terdahulu. Sebaliknya, 
orang-orang khusus lebih membutuhkannya daripada orang awam, Tawak- 
kal orang-orang khusus adalah lebih besar dibanding tawakkal orang-orang 
awam, Tawakkal menyertai orang yang bersungguh-sungguh sejak langkah 
pertamanya dalam perjalanan hingga akhir. Setiap kali kedekatannya ber- 
tambah dan jalannya semakin kuat maka bertambah pula tawakkalnya. 
Tawakal adalah kendaraan orang yang menempuh perjalanan, dimana tidak 
mudah baginya menempuh perjalanan kecuali dengannya. Dan jika dia 
turun darinya maka terputuslah perjalanannya seketika itu juga. 

Tawakkal adalah termasuk bagian tak terpisahkan dari keimanan. 
Allah SWT. berfirman, 


“Dan kepada Allah kalian bertawakkallah jika memang kalian adalah orang- 
orang mukmin” (Al-Ma'idah: 22) 


Dalam ayat tersebut Allah SWT. menjadikan tawakkal sebagai suatu 
syarat dalam keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa iman tidak ada jika 
tidak ada tawakkal. Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman, 


“Dan Musa berkala, “Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah maka 
kepadanyalah kalian berserah diri jika kalian adalah orang-orang muslim.” 
(Yunus: 84). 


Ayat ini menunjukkan bahwa sahnya iman adalah dengan tawakkal 
Allah SWT. juga berfirman, 
“Dan kepada Allah lah hendaknya orang orang mukmin bertawakkal.” (Ali 
Imran: 122). 


Di sini Allah menggunakan kata orang mukmin’ dan bukan sebutan 
mereka lainnya, menunjukkan iman memerlukan tawakkal, bahwa kuat 
lemahnya tawakkal adalah berdasarkan kuat lemahnya keimanan, Setiap 
kali iman hamba kuat maka tawakkalnya juga kuat dan setiap kali imannya 
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lemah maka tawakkalnya juga lemah. Apabila tawakkalnya rendah maka 
itu menunjukkan lemahnya keimanan. Pasti demikian. 

Allah SWT. juga menggabungkan antara tawakkal dan ibadah, antara 
tawakkal dan keimanan, antara tawakkal dan islam, antara tawakkal dan 
taqwa serta antara tawakkal dan hidayah. 

Tawakkal dan ibadah Digabungkan Allah SWT. pada tujuh tempat 
dalam Al-Qur'an. 


Pertama, dalam Surat Al-Fatihah, yaitu, 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan” (Al-Fatihah: 5) 


Kedua, firman Allah SWT. yang mengisahkan tentang Syudib AS, 


“Dan tidak ada taufik bagiksi melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali," 
(Hud: 88) 


Ketiga, ketika Allah SWT, mengabarkan tentang para kekasih dan 
hamba-hamba-Nya yang mukmin dimana mereka berkata, 


“Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya ke- 
pada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali” 
(Al-Mumtuhanah: 4) 

Keempat, firman Allah SWT. kepada Rasulullah SAW, 


“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahiah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan, (Dia-lah) Tuhan arah timur dan arah barat, tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkar Dia, maka ambillah Dia sebagai pelindung, 
(Al-Muzammil: 8-9) 


Kelima, firman Allah SWT, 


“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dar di bumi dan kepada- 
Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dar 
bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan” (Hud: 123) 


Keenam, firman Allah SWT, 





“Maka dirikanlah shalat, tunail 
tali Aliah. Dia adalah Pelindung kalian 
dan sebaik-baik Penolong” (Al-Hajj 


zakat dan berpeganglah kalian pada 
maka Dialah sebaik-baik Pelindung 
78) 
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Ketujuh, firman Allah SWT, 


“Katakanlah, “Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal dan harya kepada-Nya aku 
bertobat," (Ar-Ra'd: 30) 


Dalam kerujuh ayat di atas Allah SWT. menghimpun dua hal pokok, 
yaitu tawakkal sebagai sarana dan kembali sebagai tujuan. Hamba pastilah 
mempunyai tujuan yang dikehendakinya dan sarana yang mengantarkan- 
nya pada tujuan tersebut, Tujuan paling mulia dimana tidak ada lagi tujuan 
yang lebih mulia adalah beribadah pada Tuhan dan kembali kepada-Nya. 
Dan sarana paling mulia dimana tidak ada sarana yang lebih mulia lagi 
adalah tawakkal dan memohon pertolongan pada Allah SW'I. 'l'idak ada ja- 
lan lain menuju tujuan tersebut kecuali dengan menggunakan sarana ini. 

Inilah tujuan yang paling mulia dan ini pulalah sarana yang paling 
mulia. 

Menggabungkan antara iman dan tawakkal terdapat dalam firman 
Allah SWT, 


“Katakanlah, “Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman kepada- 
Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakal” (Al-Mulk: 29) 


Demikian juga, 


“Dan kepada Allah kalian bertawakkallah jika memang kalian adalah orang- 
orang mukmin," (Al-Ma'idah: 22) dan firman Allah, 


“Dan kepada Allah lah hendaknya orang-orang mumin bertawakkal!" (Ali 
Imran: 122) 


Menggabungkan antara tawakkal dan islam terdapat dalam firman 
Alah SWT, 


“Dan Musa berkata, “Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah maka 
kepadanyalah kalian berserah diri jika kalian adalah orang-orang muslim.” 
(Yunus: 84) 


Menggabungkan antara takwa dan tawakkal terdapat dalam firman 
Allah SWT, 


"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (ke- 
inginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 





138 


kerjakan. Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara.” (Al-Ahzab; 1-3) Dan dalam firman Allah SWT, 


“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakar: 
baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Ailah niscaya Allah 
akar mencukupkannya” (At-Thalag: 2-3) 


Menggabungkan antara tawakkal dan hidayah terdapat dalam ucapan 
para rasul kepada kaum mereka, 





“Mengapu Kumi tidak bertawakal kepada Allah sedangkan Dia telah menun- 
jukkan jalan kepada kami” (Ibrahim: 12) 


Dan Allah berkata kepada Nabi-Nya, 


“Sebab iku berlawakailuh kepada Allah, sesung 
kebenaran yang nyata” (An-Naml; 79) 


Dalam ayat ini Allah SWT. memerintahkan Rasulullah SAW. untuk 
bertawakkal, lalu memerintahkan perkara yang ditimbulkan oleh tawakkal, 
yang membuatnya sah dan menarik kenyataannya, yaitu, 

“Sesungguhrya kamu berada di atas kebenaran yang nyata” Sebab ke- 
'beradaan hamba di atas kebenaran menuntut perwujudan magam tawakkal, 
merasa cukup dan kembali kepada sandaran Allah yang kokoh. 

Allah SWT. adalah Al-Hag, Dialah Penguasa, Penolong dan Pendukung 
perkara hag, Pemberi kecukupan terhadap orang yang melakukan perkara 
haq. Maka bagaimana orang yang berada dalam haq tidak bertawakkal 
pada Nya? Bagaimana dia bisa merasa takut jika dia dalam perkara bag, 
sebagaimana ucapan para rasul kepada kaum mereka, 


uimya kamu berada di ulas 





“Mengapa Kami tidak bertawakal kepada Allah sedangkan Dia telah menun- 
jukkan jalan kepada kami” Para rasul merasa aneh jika mereka meninggal- 
kan tawakkal pada Allah SWT. sementara Dia telah memberi hidayah pada 
mereka, Mereka menegaskan bahwa itu tidak mungkin terjadi selamanya. 
Ini menunjukkan bahwa hidayah dan tawakkal saling menetapi. Pe 
megang perkara haq -karena mengetahui perkara haq dan bahwa Allah 
adalah Penguasa dan Penolong perkara hag- tak bisa tidak bertawakkal 
kepada Allah SWT, karena tawakkal menggabungkan dua dasar, yaitu ilmu 
hati dan amal hati. Tlmu hati adalah keyakinan hati pada kecukupan yang 
diberikan oleh Yang Menguasainya, kesempurnaan tindakan Nya terhadap 
apa yang dia serahkan pada-Nya, bahwa selain-Nya tidak dapat menempati 
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kedudukan Nya. Sedangkan amal hati adalah merasa tenteram pada-Nya, 
menyerahkan urusan pada-Nya, ridha pada tindakan yang dilakukan oleh- 
Nya di atas ridhanya pada tindakan yang dilakukan oleh dirinya sediri. 

Dengan dua dasar inilah tawakkal menjadi nyata dan keduanya me- 
nyatu di dalamnya, meskipun tawakkal masuk dalam amal hati dari ilmu- 
nya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Ahmad, “Tawakkal 
adalah amal perbuatan hati, tetapi harus dengan ilmu. Dan ilmu itu bisa 
jadi adalah syarat baginya atau bagian tak terpisahkan darinya” 

Maksudnya adalah bahwa selama hati berada di atas perkara haq maka 
akan lebih besar ketentraman dan kepercayaannya bahwa Allah adalah Pc- 
nguasa dan Penolong baginya. Lalu mengapakah dia tidak bertawakkal 
pada Tuhannya? 

Dan jika dia berada di atas perkara batil, baik ilmu maupun amal, atau 
salah satunya maka dia tidak merasa tenteram dan percaya pada Tuhannya, 
sebab tidak ada jaminan dan perjanjian baginya menurut-Nya, karena 
Allah tidak mengurus perkara batil dan tidak menolongnya serta tidak 
dinisabatkan padanya sama sekali. Allah terputus nasab padanya sama sekali. 
Allah lah yang memberi taufik, ucapan -Nya adalah haq, agama-Nya adalah 
hag, janji Nya adalah hag, bertemu dengan Nya adalah hag, tindakan Nya 
seluruhnya adalah haq, tidak ada sama sekali dalam tindakan-Nya perkara 
batil, bahkan tindakan-tindakan-Nya terbebas dari perkara batil, sebgaima- 
na ucapan-ucapan-Nya. Maka ketika batil tidak berhubungan sama sekali 
dengan Nya, bahkan terputus sama sekali, maka orang yang berpegang 
padanyapun demikian. Barang siapa yang tidak memiliki hubungan sama 
sekali dengan Allah, terputus dari-Nya maka Allah bukanlah Yang Meng- 
urus, Yang Menolong dan Yang Mengausaninya. 

Marilah kira renungkan rahasia besar yang terkandung dalam peng 
gabungan antara tawakkal dan kecukupan dengan perkara hag, hidayah 
dan saling keterkaitan antara satu sama lain. Seandainya dalam risalah ini 
tidak terdapat hal lain kecuai faidah rahasia ini niscaya secara hakiki dia 
tersimpan di dalam kekayaan hati karena saking besarnya kebutuhan ter 
'hadapnya. Allah lah tempat memohon pertolongan dan berserah diri. 

Menjadi jelas kiranya bahwa tawakkal adalah dasar bagi semua magam- 
maqam keimanan dan ihsan serta bagi semua amal-amal agama Islam, dan 
bahwa kedudukannya terhadap itu semua adalah sebagai tubuh bagi kepala. 
Sebagaimana kepala tidak bisa berdiri kecuali di atas tubuh, maka demikian 
pula iman, magam-magam dan amal-amalnya tidak bisa berdiri kecuali di 
atas kaki tawakkal Wallahu a'lam. 
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